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MOTTO 

 

 

ُ لكَُمْ ۖ وَ  لِسِ فَٱفْسَحُوا۟ يفَْسَحِ ٱللََّّ ا۟ إِذاَ قيِلَ لكَُمْ تفَسََّحُوا۟ فِى ٱلْمَجََٰ َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ إِذاَ قيِلَ ٱنشُزُوا يََٰ ۟    

ُ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ مِنكُمْ وَٱلَّذِينَ  ُ بمَِا تعَْمَلوُنَ خَبيِرفَٱنشُزُوا۟ يَرْفَعِ ٱللََّّ تٍ ۚ وَٱللََّّ أوُتوُا۟ ٱلْعِلْمَ درََجََٰ ٌ 

 

Artinya:۟ “Wahai۟ orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berlapang- lapanglah didalam majelis-majelis,”۟ maka۟ lapangkanlah,۟

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan,۟ “Berdirilah۟ kamu,”۟ maka۟ berdirilah,۟ niscaya۟ Allah۟ akan۟

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang 

kamu۟kerjakan.” (Qs. Al- Mujadalah, 11) 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an۟dan۟Terjemahnya.۟(2016).۟Jakarta 
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ABSTRAK 

Siti Ainur Rohmah, 2023: “Pengembangan۟ E-booklet  Untuk  Meningkatkan  

Scientific Explanation Skill Siswa Pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh kelas XI 

IPA SMAN 1 Leces Probolinggo Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Kata Kunci: Pengembangan, Bahan Ajar, E-booklet, Scientific Explanation Skill, 

dan Sistem Pertahanan Tubuh. 

Pada pendidikan abad ke-21 siswa dituntut untuk cakap dalam berbagai 

bidang keterampilan, seperti kemampuan penjelasan ilmiah atau scientific 

explanation skill.  

Berdasarkan hasil analisis masalah dan kebutuhan siswa sebanyak 65,6% 

siswa memiliki masalah pada scientific explanation skill, sebanyak 87,5% siswa 

merasa bahwa scientific explanation skill itu dibutuhkan dan dapat membantu 

pengalaman belajar,sebanyak 65,6% siswa tidak memiliki buku pegangan lain 

untuk menunjang pembelajaran, dan 84,4% siswa mencari bahan ajar selain buku 

yang disediakan di sekolah. Sehingga perlu adanya inovasi bahan ajar seperti e-

booklet  untuk meningkatkan kemampuan scientific explanation skill. 

Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan validitas, kepraktisan, dan 

keefektifan e-booklet  pada materi sistem pertahanan tubuh untuk meningkatkan 

scientific explanation skill  siswa kelas XI IPA SMAN 1 Leces Probolinggo. Jenis 

penelitian ini yaitu penelitian dan pengembangan dengan menggunakan model 

ADDIE. Model ADDIE terdiri dari tahapan-tahapan sebagai berikut 1) analyze, 2) 

design, 3) development, 4) implementation, 5) evaluation. Teknik pengumpulan 

data berupa wawancara, angket, observasi, dan tes. Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan adalah lembar kisi-kisi validasi, pedoman wawancara, lembar 

angket, dan tes. Teknik implementasi,  teknik sampling yang digunakan adalah 

Cluster Random Sampling (sampel acak berkelompok). 

Hasil validasi materi didapatkan rata-rata 93% atau sangat valid, validasi media 

didapatkan rata-rata 93,12% atau sangat valid, validasi bahasa mendapatkan hasil 

88,75% atau sangat valid, validasi evaluasi 82,5% dengan kategori cukup valid, dan 

ahli praktikalitas 88,3%  atau sangat valid. Hasil analisis kepraktisan didapatkan 

dari uji coba perorangan 87,92% dengan kategori sangat praktis dan uji coba 

lapangan terbatas dengan nilai 89% dengan kategori sangat praktis. Hasil analisis 

keefektifan didapatkan dari perbedaan nilai pretest posttest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, hasil uji Mann Whitney untuk pretest sebesar 0,808 > 0,05 yang artinya 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan, kemudian uji Mann-Whitney pada 

posttest sebesar 0,000 < 0,05 artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada 

posttest. Kemudian hasil perhitungan N-gain  pada kelas kontrol mendapatkan nilai 

N-gain yang termasuk kategori rendah karena mendapatkan nilai sebesar 0,142 < 

0,3. Sedangkan pada kelas eksperimen mendapatkan nilai N-gain yang termasuk 

kategori sedang atau efektif karena mendapatkan nilai sebesar  0,3 < 0,507  > 0,7. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa produk e-booklet ini valid, praktis, dan efektif 

untuk meningkatkan scientific explanation skill  siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki pengertian sebagai usaha yang dilaksanakan 

dengan cara sengaja serta terarah dalam rangka menciptakan kegiatan 

pembelajaran dan situasi belajar supaya siswa lebih giat, dan dapat 

meningkatkan kemampuan didirinya sendiri. Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 yang membahas tentang pendidikan, diartikan sebagai bentuk 

ikhtiar yang dilakukan dengan cara sengaja serta terarah untuk merealisasikan 

lingkungan belajar serta proses belajar-mengajar yang diharapkan sehingga 

siswa ikut berperan secara aktif agar dapat menggali dan menyempurnakan 

potensi dirinya baik kepribadian, akhlak mulia, kecerdasan akal, kekuatan 

spiritual keagamaan, ketaqwaan, ilmu diri, dan keahlian untuk kepentingan 

dirinya sendiri, masyarakat, dan negara.2 Dalam konteks pendidikan kita bisa 

mempelajari mempelajari berbagai jenis ilmu, termasuk ilmu dunia dan ilmu 

agama atau ilmu akhirat, dan ilmu menjadi panduan bagi manusia dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. 

Sesuai dengan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala di dalam kitab suci Al-

Qur’an۟menyebutkan۟sifat-sifat orang mukmin dan orang berakal pada Ayat 

11 dari Surah Al-Mujadalah menyatakan : 

ُ لكَُمْ ۖ وَ  لِسِ فَٱفْسَحُوا۟ يفَْسَحِ ٱللََّّ ا۟ إِذاَ قيِلَ لكَُمْ تفَسََّحُوا۟ فِى ٱلْمَجََٰ َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ ا قيِلَ ٱنشُزُوا إِذَ يََٰ ۟    

ُ بمَِا تعَْمَلُ  تٍ ۚ وَٱللََّّ ُ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ مِنكُمْ وَٱلَّذِينَ أوُتوُا۟ ٱلْعِلْمَ درََجََٰ ونَ خَبيِرفَٱنشُزُوا۟ يَرْفَعِ ٱللََّّ ٌ 

 
2 Undang-Undang SISDIKNAS (UU RI No. 20 Th. 2003). Jakarta: Sinar Grafika (2011): 3. 
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Artinya:۟ “Wahai۟ orang-orang yang beriman! Jika kamu diperintahkan  

untuk memberi kelapangan didalam majelis-majelis, maka laksanakan 

niscaya Allah akan memberi kelapangan juga untukmu. Kemudian, jika  

diperintahkan untuk berdiri maka lakukanlah, niscaya Allah akan 

meninggikan derajat orang memiliki ketakwaan diantaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu 

lakukan.”3 

Ayat 11 Surah Al-Mujadalah , menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al 

Misbahnya, mengatur tentang pedoman akhlak dalam satu majelis. Ayat 

tersebut  memberikan saran untuk membina keharmonisan pada suatu 

perkumpulan.۟ Allah۟ berfirman۟ “Hai۟ orang-orang yang bertakwa, 

perbanyaklah, sekalipun harus memaksakan diri untuk memberi ruang yaitu 

satu ruang yang bisa digunakan untuk duduk ataupun berdiri, jika 

diperintahkan untuk luaskanlah tempat secara sukarela." Dan jika dikatakan: 

“Berdirilah۟ke۟tempat۟lain,۟seperti۟untuk۟shalat۟dan۟berperang,۟lalu۟berdirilah۟

maka Allah akan mengangkat derajat orang yang beriman dan yang diberi 

ilmu supaya lebih tinggi beberapa derajat kemuliaannya dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu lakukan sekarang dan masa datang.4  

Isi ayat tersebut, orang yang memiliki keyakinan agama yang kuat dan 

pengetahuan yang mendalam maka akan diakui oleh orang lain dan diberi 

wewenang untuk mengarahkan atau mengatur peristiwa-peristiwa dalam 

 
3 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an۟dan۟Terjemahnya.۟(2016).۟Jakarta 
4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., h. 77-78 
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kehidupan, maka dapat disimpulkan Ayat tersebut menyiratkan bahwa 

individu yang memiliki pengetahuan dan iman memiliki kedudukan yang 

lebih mulia beberapa derajat jika dibandingkan dengan yang tidak dibekali 

pengetahuan dan keimanan. Maka dari itu untuk mendapatkan ilmu dapat 

dilakukan sebuah pembelajaran. Pembelajaran merupakan sebuah proses 

yang dapat menghasilkan lingkungan yang kondusif untuk terjadinya 

interaksi antara guru, siswa, dan komponen pembelajaran lainnya.5 

Di era pendidikan abad ke-21, siswa dihadapkan pada tuntutan untuk 

memiliki kecakapan di berbagai bidang keterampilan guna menghadapi 

tantangan di masa depan dengan baik. Salah satu keterampilan yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah yaitu penalaran secara logis.6 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 

tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah.  Kompetensi dasar yang 

wajib dikuasai adalah keterampilan menalar, keterampilan memproses, dan 

menyampaikan dalam bentuk lingkungan yang abstrak dan lingkungan 

konkret sesuai dengan yang didapatkan ketika pembelajaran.7 Melalui 

kemampuan bernalar siswa dapat menyusun kesimpulan serta membentuk 

 
5 Apri Kartikasari H.S, Heny Kusuma Widyaningrum, and Fauzatul۟Ma’rufah۟Rohmanurmeta,۟

“Pelaksanaan Penggunaan Bahan Ajar Berbasis Audio”۟4,۟no.۟2۟(2018):۟155. 
6 Muh.۟Makhrus۟et۟al.,۟“Identifikasi۟Kesiapan۟LKPD۟Guru۟Terhadap۟Keterampilan۟Abad۟21۟Pada۟

Pembelajaran۟IPA۟SMP,”۟Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 3, no. 2 (2019): 124 
7 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016. Standar Isi Pendidikan 

Dasar dan Menengah. Jakarta. 
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pernyataan baru yang berlandaskan bukti-bukti yang ada, sehingga siswa 

dapat menjelaskan suatu konsep dengan cara yang baik dan tepat.8  

Kemampuan yang menjadi salah satu fokus peneliti adalah kemampuan 

penjelasan ilmiah atau scientific explanation skill. Scientific explanation skill 

adalah proses yang mencakup pemikiran melalui suatu masalah untuk 

menemukan solusi berdasarkan data dan argumen yang kuat dan dapat ditarik 

kesimpulan.9 Scientific explanation skill merupakan kegiatan untuk 

mengoreksi pemahaman konsep pribadi yang disertai dengan bukti, 

menggambarkan, memprediksi, dan mengontrol fenomena alam. Sehingga, 

orang yang paham terhadap scientific explanation skill dapat menunjukkan 

berdasarkan bukti dan argumentasi.10 Pendapat lain mengatakan bahwa 

scientific explanation skill sebagai tanggapan dapat berupa tulisan atau 

ucapan yang mana  mengharuskan siswa untuk menganalisis data yang 

berkaitan dengan kemampuan ilmiah. Scientific explanation skill 

mencampurkan keterampilan yang kompleks, sehingga dapat mendukung 

teori yang disertai dengan bukti dan sebaliknya dapat bertentangan dengan 

teori.11 

 
8 E.A۟Firdausi,۟A۟Suyudi,۟and۟L۟Yuliati,۟“Identifikasi۟Kemampuan۟Penalaran۟Ilmiah۟Materi۟

Elastisitas Dan Hukum Hooke Pada۟Siswa۟SMA”۟5,۟no.۟2۟(2020):۟70 
9 Teguh۟Wijayanto۟et۟al.,۟“Pengaruh۟Model۟Inkuiri۟Terstruktur۟Terhadap۟Kemampuan۟Scientific۟

Explanation۟Siswa۟Dalam۟Pembelajaran۟Fisika۟Di۟SMA,”۟Jurnal Pendidikan Fisika 

Tadulako Online (JPFT) 8, no. 2 (2020): 19. 
10 Edhita۟Putri۟Daryanti,۟Yudi۟Rinanto,۟and۟Sri۟Dwiastuti,۟“Peningkatan Kemampuan Penalaran 

Ilmiah Melalui Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Materi The Improved 

Scientific Reasoning Skills Through Guided Inquiry,”۟no.۟2002۟(2015):۟163 
11 M. W. R Muliardi,۟Supeno,۟and۟Singgih۟Bektiarso,۟“Seminar Nasional Pendidikan Fisika 2018 

Seminar Nasional Pendidikan Fisika 2018”۟3۟(2018):۟33. 
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Langkah pembelajaran yang dilakukan pada Scientific explanation skill 

terdiri dari tiga hal, yaitu klaim, bukti, dan proses penalaran. Klaim ialah 

penjelasan singkat yakni berupa respons yang ringkas seperti 

pengklasifikasian, persetujuan, dan sebagainya. Bukti adalah sebuah 

kebenaran atau kenyataan dari sebuah fenomena alam secara ilmiah, sehingga 

bukti ini yang nantinya akan membantu menguatkan klaim. Penalaran 

merupakan sebuah kesimpulan yang akan menghubungkan klaim dengan 

bukti. Ketiga komponen tersebut saling memiliki hubungan satu sama lain, 

sehingga ketiga komponen tersebut harus dipenuhi agar dapat memberikan 

penjelasan secara ilmiah atau scientific explanation.12 

Scientific explanation skill sangat penting diterapkan dalam 

pembelajaran Biologi, satu di antaranya adalah dalam konteks materi 

mengenai sistem pertahanan tubuh. Dalam pelajaran tentang sistem 

pertahanan tubuh diajarkan konsep-konsep materi yang konkret yang 

mengaitkan antara struktur dan fungsi sehingga siswa merasa kesulitan untuk 

membayangkan, mengimajinasikan, serta menggambarkan  konsep-konsep 

tersebut.13 Sependapat dengan hal tersebut Karagos (2011) materi biologi 

yang membahas mekanisme dalam tubuh akan menyulitkan belajar dan 

menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi. 14  Materi biologi yang 

dipandang sulit adalah materi yang berkaitan dengan organ dalam, sistem 

 
12 Teguh Wijayanto et al., (2020): 19 
13 B. S. Suhartono., Suarsini, E., & Tenzer, A. Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Flash 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Sistem Imun untuk Kelas XI 

SMA. (2014). 
14 Karagos, M. & Cakir, M. 2011. Problem solving in genetics: conceptual and procedural 

difficulties. Educational Sciences: Theory & Practice. 11(3): 1668-1674. 
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organ, dan mekanisme yang terjadi pada organ tubuh.15 Materi biologi yang 

membahas tentang sistem organ, dibelajarkan pada kelas XI semester genap. 

Materi-materi tersebut adalah sistem pencernaan, sistem pernapasan, sistem 

ekskresi, sistem regulasi, sistem reproduksi, dan sistem pertahanan tubuh.16 

Namun, kenyataan yang ada di lapangan siswa masih kurang dalam 

scientific explanation skill. Siswa jarang menggunakan pengetahuan untuk 

menjelaskan fenomena alam sehingga hanya dimiliki pada tingkat dasar dan 

kurang bermakna.17 Hasil studi menunjukkan bahwa siswa Indonesia dalam 

kemampuan bernalar dan kemampuan dalam melakukan scientific 

explanation skill masih berada pada peringkat tujuh puluh satu dari berbagai 

negara yang masuk dalam organisasi PISA tahun 2018. Selain itu, perolehan 

rerata PISA untuk sains adalah 498, sementara lndonesia mencapai nilai 396 

saja.18 Fenomena itu dapat terjadi karena Indonesia masih cenderung rendah 

dalam literasi sains atau scientific literacy, hal tersebut disebabkan oleh 

pembelajaran yang tidak cukup fokus pada proses kecakapan literasi seperti 

menjelaskan secara ilmiah melalui deskripsi fenomena.19 

 
15 Henno, I. & Reiska, P. 2008. Using concept mapping as assessment tool in school biology. 

Concept Mapping: Connecting Educators. (Proc. Of the 3rd International Conference on 
Concept Mapping). 

16 Sulasfiana Alfi Raida, “Identifikasi Materi Biologi SMA Sulit Menurut Pandangan Siswa Dan Guru 
SMA Se-Kota Salatiga” Journal of Biology Education Vol 1. No 2 (2018): 212 

17 Islakhiyah,۟Sutopo,۟and۟Yuliati۟Lia,۟“Penjelasan۟Ilmiah۟Cahaya۟Melalui۟Pembelajaran۟Berbasis۟

Fenomena۟Di۟Sekolah۟Menengah۟Pertama۟Murid”۟218,۟no.۟ICoMSE۟2017۟(2018):۟173 
18 OECD, PISA 2018 Results (Volume I): What Students Know and Can Do, PISA, OECD 

Publishing: Paris. (2019) 
19 Dita.۟S.۟A.,۟۟S.۟Rahayu,۟dan۟S.۟Kusairi.۟“Efektivitas۟learning۟cycle۟3e۟berkonteks۟socioscientific 

issues terhadap۟pemahaman۟konsep۟dan۟penjelasan۟ilmiah۟siswa۟sekolah۟dasar.”۟ ۟Jurnal 

Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, 5. No. 11. (2020): 1556. 
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Berdasarkan hasil analisis masalah dan kebutuhan siswa yang dapat 

dilihat secara lengkap pada Lampiran 8, dapat diketahui sebanyak 65,6% 

siswa memiliki masalah pada scientific explanation skill, sebanyak 78,1% 

siswa tidak mengetahui tingkat scientific explanation skill yang dimiliki dan 

sebanyak 87,5% siswa merasa bahwa scientific explanation skill itu 

dibutuhkan dan dapat membantu pengalaman belajar. Wawancara bersama 

guru mata pelajaran Biologi di SMAN 1 Leces  dapat dilihat secara lengkap 

pada Lampiran 11. Merujuk pada hasil wawancara tersebut, terungkap jika 

metode pembelajaran yang digunakan selama di kelas adalah ceramah yang 

menyebabkan siswa merasa bosan dan mengantuk sehingga tidak 

memperhatikan selama pembelajaran. Scientific explanation skill siswa 

rendah karena proses belajar di kelas masih didominasi oleh peran guru, 

akibatnya siswa menjadi pasif dalam proses belajar dan belum mampu 

mengembangkan kemampuan serta keterampilannya secara optimal.20 

Berdasarkan penyelidikan yang dilaksanakan oleh fitriyati dkk, 

terungkap bahwa kecakapan siswa dalam mendirikan scientific explanation 

skill di Indonesia masih rendah.  Hal ini disebabkan oleh dominasi metode 

ceramah dalam praktik pembelajaran, yang minim menggunakan bahan ajar 

sebagai pendamping. Akibatnya, siswa kurang mendapatkan pelatihan yang 

memadai untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam membangun 

scientific explanation skill, diketahui ada perbedaan kemampuan scientific 

 
20 Sukma۟Perdana۟Prasetya,۟“Memfasilitasi Pembelajaran۟Berpusat۟Pada۟Siswa,”۟Jurnal Geografi 

12, no. 1 (2014): 1 
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explanation skill siswa kelompok kontrol dibandingkan dengan siswa dalam 

kelompok percobaan menunjukkan kemampuan yang lebih tinggi dengan 

mean skor 5,23, dengan siswa dalam kelompok kontrol yang memiliki mean 

skor 4,16 karena pada kelas eksperimen dikembangkan perangkat 

pembelajaran dan menggunakan rancangan yang berbasis inkuiri.21 

Penyebab rendahnya scientific explanation skill siswa salah satunya 

adalah siswa jarang atau bahkan belum terlatih scientific explanation skill 

dalam pembelajaran, baik dalam penyampaian materi maupun latihan soal 

scientific explanation skill. Siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menjelaskan dan mempertahankan klaim pengetahuan yang dimiliki 

berdasarkan bukti-bukti.22 Pendapat tersebut diperkuat dengan pendapat 

Oktavianti dkk dalam penelitiannya yang terkait scientific explanation skill 

terdapat siswa yang mendapatkan nilai rata-rata pretest 45 dan nilai tersebut 

tergolong rendah, hal tersebut dikarenakan siswa tidak memberikan jawaban 

berdasarkan bukti atau fakta yang dapat mendukung penalaran (reasoning). 

Tetapi, nilai rata-rata posttest siswa menjadi 85 yang menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan dari nilai pretest sebelumnya saat diterapkannya 

scientific explanation skill dalam pembelajaran.23  

 
21 Ida. Fitriyati., A. Hidayat, dan Munzil. "Pengembangan perangkat pembelajaran ipa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan penalaran ilmiah siswa sekolah 

menengah pertama." Jurnal Pembelajaran Sains, 1. no. 1. (2017): 28 
22 Putri,W.,۟Supeno,۟dan۟Subiki.۟“Identifikasi۟Kemampuan۟Penalaran۟Ilmiah۟Siswa۟SMK۟tentang۟

Rangkaian۟Listrik۟pada۟Pembelajaran۟Fisika.”۟FKIP۟E-Proceeding, 3. No. 1. (2018): 183. 
23 E.۟Oktavianti.,۟SK,۟Handayanto.,۟Wartono.,۟dan۟E.۟Saniso.,۟“students’ Scientific Explanation In 

Blended Physics Learning With E-Scaffolding” Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 7. No. 

2. (2018). 
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Hasil wawancara yang dilaksanakan bersama guru Biologi di SMAN 1 

Leces dapat dilihat pada Lampiran 11, ditemukan bahwa kemampuan 

scientific explanation skill siswa masih rendah, karena ketika diberikan tugas 

di LKPD siswa hanya menjawab pertanyaan uraian dengan jawaban singkat, 

tidak berlandaskan bukti atau fakta dan tidak menyertakan penjelasan dari 

jawaban tersebut. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan scientific 

explanation skill siswa yakni pembelajaran dilakukan hanya memanfaatkan 

Lembar Kerja Peserta Didik yang hanya memuat soal latihan saja tanpa 

materi yang mampu membantu melatih siswa untuk menambah kecakapan 

scientific explanation skill yang memungkinkan mereka untuk belajar 

memberikan kesimpulan didasarkan data hasil eksperimen. Hal ini 

dikarenakan siswa saat ini masih kesulitan dalam melakukan deduksi 

berdasarkan data yang mereka amati dalam percobaan.24 

Menurut wawancara dengan guru Biologi yang dapat dilihat pada 

Lampiran 11, media pembelajaran yang sering digunakan adalah LKPD, dan 

buku paket yang disediakan di perpustakaan sehingga mengharuskan siswa 

untuk meminjam terlebih dahulu sebelum pembelajaran berlangsung 

akibatnya siswa merasa kesulitan untuk belajar dari rumah dan membutuhkan 

media penunjang lain dalam pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

angket analisis kebutuhan yang dapat dilihat secara lengkap pada Lampiran 8 

yang menyatakan bahwa 65,6% siswa tidak memiliki buku pegangan lain 

untuk menunjang pembelajaran, 84,4% selain buku pelajaran yang disediakan 

 
24 Fitriyati, (2017): 28 
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sekolah, siswa mencari sumber belajar lainnya, dan sebanyak 93,8% siswa 

menyetujui jika dikembangkan E-booklet sebagai media pembelajaran yang 

dapat meningkatkan scientific explanation skill.  

Proses pembelajaran pastinya memerlukan bahan ajar, bahan ajar yang 

menarik sangat penting untuk membantu penyampaian materi sehingga bahan 

ajar perlu dilakukan pengembangan.  Pengembangan bahan ajar dengan 

inovasi menarik dibutuhkan agar siswa antusias untuk belajar.25  Salah satu 

cara agar dapat mengatasi stigma buruk di kalangan siswa yang menganggap 

pembelajaran Biologi sulit dan tidak disukai karena banyaknya materi, istilah 

ilmiah, dan kebutuhan untuk menghafal, sebaiknya pembelajaran Biologi 

dilakukan dengan metode yang mengasyikkan.26 Untuk mendukung 

pembelajaran ini, diperlukan bahan ajar yang dapat scientific explanation skill 

siswa. 

Booklet merupakan media yang memuat informasi spesifik dengan 

bentuk sederhana dan gambar berwarna, sehingga dapat menjadi media 

alternatif untuk menunjang proses pembelajaran yang menyenangkan dan 

menarik.27 Pendapat lain juga menyatakan bahwa booklet merupakan media 

yang bisa dijadikan alternatif pilihan karena cukup efektif dan efisien untuk 

dipakai saat proses pembelajaran berlangsung, booklet berisi penjelasan 

 
25 I.R, Ula, dan A. Fadila. "Pengembangan e-modul berbasis learning content development system 

pokok bahasan pola bilangan SMP. " Jurnal Matematika, 1. No. 2. (2018): 202. 
26 Jayawardana, H.B.A. "Paradigma Pembelajaran Biologi Di Era Digital" Jurnal Bioedukatika, 5. 

No 1, (2017). 
27 Rosma,۟ Fitriasih.,۟ Irwandi۟ Kasrina.,۟ and۟ Kasrina۟ Kasrina.۟ “Pengembangan۟ Booklet۟

Keanekaragaman Pteridophyta Di Kawasan Suban Air Panas Untuk Siswa Sma.”۟Diklabio:۟

Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Biologi 3, No. 1, (2019): 102. 
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penting yang tersusun dengan mudah dan jelas dipahami oleh siswa, booklet 

mempunyai tampilan yang indah, oleh karena itu rasa penasaran akan timbul 

sehingga sangat cocok untuk sebagai penunjang belajar.28  

Penggunaan booklet sebagai penunjang pembelajaran dapat 

meningkatkan keefektifan siswa selama pembelajaran karena booklet 

memiliki kelebihan yaitu materi dijelaskan secara ringkas dan jelas, disertai 

gambar berwarna sehingga menarik minat siswa untuk membacanya, dan 

booklet mempunyai ukuran yang mini dan tipis akibatnya dapat 

mempermudah pembaca untuk membawanya.29 Booklet cetak memiliki 

beberapa kekurangan yaitu membutuhkan waktu cetak yang lama, biaya cetak 

yang mahal, dan perawatan yang baik.30 Melihat kelemahan tersebut maka 

dibuatlah booklet digital atau e-booklet yang akan digunakan sebagai 

alternatif jawaban dari kekurangan tersebut.  

E-booklet merupakan media pembelajaran yang dapat diakses 

dimanapun itu tidak terbatas pada tempat.31 E-booklet memiliki bentuk digital 

yang bisa dibuka melalui alat pembantu seperti  smartphone, computer, atau 

laptop dengan tampilan gambar yang berwarna sehingga dapat menarik rasa 

 
28 Pralisaputri۟K۟R,۟Soegiyanto۟Heribertus,۟and۟Muryani۟Chatarina,۟“Pengembangan۟Media۟

Booklet Berbasis SETS Pada Materi Pokok Mitigasi Dan Adaptasi Bencana Alam Untuk 

Kelas X Sma,”۟Jurnal GeoEco 2, no. 2 (2016): 148 
29 Olla۟Krisliani۟Yudistira۟et۟al.,۟“Analisis۟Kebutuhan۟Pengembangan۟Booklet۟Sistem۟Imun۟

Manusia۟Sebagai۟Suplemen۟Bahan۟Ajar۟Biologi۟Kelas۟XI۟SMA,”۟Journal for Lesson and 

Learning Studies 4, no. 1 (2021): 39–44, https://doi.org/10.23887/jlls.v4i1.34289. 
30 Munawaroh, A. H. "Pengembangan E-Booklet Sains Dalam Al-Qur’an۟Materi۟Keanekaragaman۟

Hayati Kelas X SMA/MA" Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, 

2021. 
31 Hendra, Setiawan., dan Hilda Aqua K. W. "Pengembangan Media E-booklet Pada Materi 

Keanekaragaman Jenis Nepents." Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2. No. 2 

(2018):83. 
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ingin tahu siswa. E-booklet dapat dibuka dimanapun dan kapanpun oleh sebab 

itu sangat  praktis serta sangat fleksibel dalam penggunaan dan 

penyimpanannya. E-booklet termasuk dalam ciri-ciri media pembelajaran 

digital yang baik. Isinya disajikan secara ringkas, memakai bahasa yang 

gampang untuk dipahami, memiliki desain yang menarik karena dilengkapi 

dengan gambar berwarna. Karena itu, e-booklet merupakan media pendukung 

pembelajaran yang layak digunakan.32 

Penerapan model pembelajaran yang tepat, pemanfaatan media, dan 

memilih bahan ajar ketika pembelajaran dapat meningkatkan atau melatih 

Scientific explanation skill siswa.33  Penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh McNaill dan Joseph pada tahun 2008 untuk meningkatkan kemampuan 

scientific explanation, dapat dilakukan dengan mengaitkan pembelajaran 

dengan konsep scientific explanation itu sendiri. Siswa akan terbantu dalam 

meningkatkan pemahaman yang lebih baik dan meningkatkan prestasi 

mereka dalam memberikan penjelasan ilmiah.34 Pendapat tersebut selaras 

dengan penelitian Supeno tahun 2017 yang didapatkan bahwa ketika proses 

pembelajaran yang melibatkan Scientific explanation skill dapat 

meningkatkan literasi sains atau scientific literacy dan memperoleh 

 
32 Ahmad., Shodikin., Pengembangan Booklet Digital pada Materi Perubahan Lingkungan 

Berdasarkan Kajian Masalah Eksploitasi Gumuk Kecamatan Kalisat untuk Siswa Kelas X 

di SMA Negeri Kalisat Jember. Skripsi, UIN KHAS Jember. (2022). 
33 Fitriyati, (2017):18 
34 K. L. McNeill., dan J. Krajcik. Scientific explanations: characterizing and evaluating the effects 

of۟ teachers‟۟ ınstructional۟ practices on student learning. Journal of Research in Science 

Teaching. 45. No. 1. (2008): 53-78. 
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pemahaman konsep.35  Scientific literacy adalah ketika seseorang memiliki 

kemampuan dalam pengetahuan ilmiah yang dapat mengidentifikasi 

fenomena ilmiah, mengumpulkan data secara ilmiah yang berdasarkan bukti, 

serta mengambil dan menganalisis kesimpulan berdasarkan perubahan alam 

yang disebabkan oleh manusia.36 

Penelitian oleh Muliardi tahun 2018 yang bertujuan untuk 

mengembangkan media LKS (Lembar Kerja Siswa) yang diharapkan dapat 

meningkatkan scientific explanation skill  dalam proses pembelajaran. 

Namun, LKS tersebut memiliki kekurangan yaitu hanya berfokus pada latihan 

soal tanpa disertai dengan materi yang cukup. Dengan begitu LKS belum 

mampu dalam melatih siswa dalam meningkatkan kemampuan scientific 

explanation skill.37 Penelitian lainnya pernah dilakukan oleh Nadia Kartika 

Sari tahun 2022 yang membuat bahan ajar berupa e-modul untuk 

meningkatkan scientific explanation skill siswa karena pada e-modul berisi 

materi dan latihan soal dengan hasil rerata  N-gain pada pretest dan posttest 

adalah sebesar 0,69 yang tergolong sedang sehingga dapat dikatakan e-modul 

cukup efektif untuk meningkatkan scientific explanation skill siswa.38 Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Hasanah dan Herlina Fitrihidajati 

pada tahun 2020 yang mengembangkan bahan ajar berupa booklet berbasis 

 
35 Supeno.,۟A.M.۟Kurnianingrum,۟dan۟M.U.۟Cahyani.۟“Kemampuan۟penalaran۟berbasis۟bukti۟dalam۟

pembelajaran۟fisika”.۟Jurnal Pembelajaran dan Pendidikan Sains.2. No.1. (2017): 65-78. 
36 OECD, PISA 2018 Results (Volume I): What Students Know and Can Do, PISA, OECD 

Publishing: Paris. (2019), 
37 Muliardi, (2018): 38 
38 Nadia۟ Kartika,۟ Sari,.۟ “Pengembangan۟ E-Modul Untuk Meningkatkan Kemampuan Scientific 

Explanation Siswa۟SMP۟Pada۟Pembelajaran۟IPA۟materi۟Tekanan۟Zat.”۟Skripsi,۟Universitas۟

Jember. (2022). 
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scientific literacy  didapatkan data bahwa booklet berbasis scientific literacy 

sangat efektif dengan rata-rata 97,5%. Penelitian sebelumnya tidak dijumpai 

pengembangan e-booklet yang dapat meningkatkan scientific explanation 

skill siswa, berdasarkan hasil analisis masalah dan kebutuhan di SMAN 1 

Leces siswa masih rendah dalam kemampuan scientific explanation skill hal 

tersebut terjadi karena guru belum pernah meningkatkan kemampuan 

tersebut. 39 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mengusulkan judul 

penelitian۟ “Pengembangan E-booklet Untuk Meningkatkan Scientific 

Explanation Skill Pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh Kelas XI IPA 

SMAN 1 Leces Probolinggo Tahun Pelajaran 2022/2023”۟dengan۟tujuan۟

mengetahui validitas, kepraktisan, dan keefektifan e-booklet dalam 

meningkatkan scientific explanation skill siswa pada materi sistem 

pertahanan tubuh kelas XI IPA SMAN 1 Leces Probolinggo tahun pelajaran 

2022/2023. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini disesuaikan dengan latar belakang 

sebagai berikut: 

 
39 Uswatun,۟ H.۟ dan۟ Herlina۟ F.,۟ “Pengembangan۟ Booklet Berbasis Scientific Literacy Materi 

Pencemaran۟Lingkungan۟Untuk۟Siswa۟Kelas۟X۟SMA.”۟Bioedu, 9. No. 3. (2020). 
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1. Bagaimana validitas e-booklet yang dikembangkan untuk meningkatkan 

scientific explanation skill siswa  pada materi sistem pertahanan tubuh 

kelas XI IPA SMAN 1 Leces Probolinggo tahun pelajaran 2022/2023? 

2. Bagaimana kepraktisan e-booklet yang dikembangkan untuk 

meningkatkan scientific explanation skill siswa pada materi sistem 

pertahanan tubuh kelas XI IPA SMAN 1 Leces Probolinggo tahun 

pelajaran 2022/2023? 

3. Bagaimana efektivitas e-booklet yang dikembangkan untuk 

meningkatkan scientific explanation skill siswa pada materi sistem 

pertahanan tubuh kelas XI IPA SMAN 1 Leces Probolinggo tahun 

pelajaran 2022/2023? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan validitas e-booklet yang dikembangkan untuk 

meningkatkan scientific explanation skill siswa  pada materi sistem 

pertahanan tubuh kelas XI IPA SMAN 1 Leces Probolinggo tahun  

pelajaran 2022/2023. 

2. Mendeskripsikan kepraktisan e-booklet yang dikembangkan untuk 

meningkatkan scientific explanation skill siswa pada materi sistem 

pertahanan tubuh kelas XI IPA SMAN 1 Leces Probolinggo tahun 

pelajaran 2022/2023. 



16 
 

 
 

3. Mendeskripsikan efektivitas e-booklet yang dikembangkan untuk 

meningkatkan scientific explanation skill siswa pada materi sistem 

pertahanan tubuh XI IPA SMAN 1 Leces Probolinggo tahun pelajaran 

2022/2023. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan  

Spesifikasi produk e-booklet yang dihasilkan oleh peneliti sebagai 

berikut: 

1. E-booklet disajikan dalam format link  yang bisa diakses menggunakan 

smartphone/laptop/komputer sehingga dapat dibuka sesuka hati 

dimanapun dan kapanpun. 

2. E-booklet berisi materi sistem pertahanan tubuh yang dilengkapi contoh 

berupa gambar berwarna, dan terdapat latihan soal yang mampu melatih 

kemampuan identifikasi dan analisis masalah sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan scientific explanation skill. 

3. E-booklet disertai fitur khusus untuk melatih scientific explanation skill 

siswa karena berisi indikator scientific explanation skill yang dikaitkan 

dengan materi. 

4. Materi tentang sistem pertahanan tubuh dalam e-booklet ini disajikan 

dengan bantuan visualisasi dan keterangan yang diperoleh dari 

bermacam jenis sumber seperti e-book, buku paket, internet, jurnal, 

artikel, serta tugas akhir mahasiswa (skripsi). 
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5.  E-booklet ini dikembangkan dengan memperhatikan Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang terkait dengan mata pelajaran 

Biologi kelas XI IPA di SMAN 1 Leces Probolinggo. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Harapan yang diinginkan pada penelitian ini bisa membagikan 

tambahan ilmu pengetahuan peserta didik terkait materi sistem 

pertahanan tubuh dan produk yang dikembangkan peneliti dapat 

menjadi media yang selanjutnya dimanfaatkan dalam proses belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Manfaat bagi guru diharapkan mampu menambah kreasi 

guru dalam mengembangkan penunjang pembelajaran yang menarik 

pada pembelajaran, e-booklet yang di kembangkan dapat menjadi 

bahan ajar pendukung yang membantu dalam dalam penyampaian 

materi pembelajaran. 

b. Bagi Siswa 

Peneliti berharap agar produk yang dikembangkan dapat 

menjadi alternatif bahan ajar. Hal ini akan membantu membangun 

motivasi siswa untuk belajar secara mandiri, meningkatkan 

kemampuan bernalar, dan menjaga minat siswa supaya tidak bosan 

selama kegiatan belajar berlangsung. 
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c. Bagi Sekolah 

Manfaat bagi sekolah yaitu pengembangan e-booklet ini 

dapat memberikan masukan untuk  inovasi yang kreatif dalam 

pengembangan bahan ajar di sekolah. Hal ini diharapkan e-booklet 

yang praktis dan dapat meningkatkan scientific explanation skill 

siswa. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Harapannya adalah menyediakan tambahan referensi yang 

berguna dalam pengembangan e-booklet Biologi, menjadi inovasi 

bagi peneliti selanjutnya dalam pengembangan media pembelajaran. 

 

F. Asumsi dan Keterbatasan dalam Pengembangan 

Berikut ini merupakan asumsi dan keterbatasan pada penelitian ini: 

1. Asumsi Pengembangan  

Pengembangan e-booklet untuk meningkatkan scientific explanation 

skill siswa pada materi sistem pertahanan tubuh kelas XI IPA SMAN 1 

Leces Probolinggo tahun pelajaran 2022/2023 didasarkan pada beberapa 

asumsi yaitu: 

a. Penggunaaan bahan ajar e-booklet ini diharapkan dapat menolong 

siswa supaya bisa belajar secara mandiri dan menambah 

kemampuan scientific explanation skill mereka. 
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b. E-booklet di desain menggunakan aplikasi canva kemudian di 

ekspor ke flipbook sehingga bentuk visual yang diberikan sama 

seperti buku nyata namun dalam bentuk digital. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan e-booklet ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu: 

a. Pengembangan e-booklet ini terbatas pada materi sistem pertahanan 

tubuh saja. 

b. E-booklet disimpan dalam format file digital yang bisa dapat diakses 

di smartphone/laptop/komputer menggunakan internet. 

 

G. Definisi Istilah 

Istilah yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bahan ajar ialah materi pembelajaran yang berupa informasi dan 

sampaikan kepada siswa selama proses pembelajaran. 

2. Booklet merupakan buku yang berukuran mini dan tipis, berisi materi 

serta dilengkapi dengan ilustrasi. 

3. E-booklet adalah bahan ajar yang berbentuk online dan berisi materi 

pembelajaran yang bisa dibaca, dan diakses dimanapun serta kapanpun 

karena berbentuk soft file sehingga bersifat fleksibel. 

4. Scientific explanation skill merujuk pada proses berpikir yang terlibat 

dalam memecahkan suatu masalah dengan menggunakan argumentasi 

yang didukung oleh fakta atau bukti yang relevan. Proses ini bertujuan 

untuk mencapai kesimpulan yang dapat dijustifikasi secara ilmiah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang cukup relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aisa Nikmah Rahmatih, Ari Yuniastuti dan 

R. Susanti tahun 2018 dengan judul Pengembangan Booklet Berdasarkan 

Kajian Potensi Dan Masalah Lokal Sebagai Suplemen Bahan Ajar SMK 

Pertanian. Pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu: analisis 

kebutuhan lingkungan dan sekolah, data kandungan, dan hasil aplikasi 

pocamino, data kelayakan booklet oleh penilaian ahli, pengguna dan hasil 

belajar siswa. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa pocamino memiliki 

beberapa kandungan unsur hara N, P, K, dan asam amino dengan kadar 

masing masing kandungan yang beragam. Hasil penilaian mendapatkan 

skor rata-rata 4,7 dari ahli,  skor 95,7% dari tanggapan guru, 88,87% dari 

siswa dan rata-rata hasil belajar yang didapatkan oleh siswa adalah 89,2. 

2. Penelitian yang۟dilakukan۟oleh۟Wenes۟Khidmatul۟‘Ulya۟Yamir۟tahun 2022 

dengan۟judul۟۟“Pengembangan۟Bahan۟Ajar۟Berbasis۟E-booklet pada Materi 

Sistem Ekskresi Kelas XI IPA Untuk SMA di Pekanbaru Tahun Pelajaran 

2021/2022”۟ ADDIE۟ adalah۟ model۟ pengembangan۟ yang۟ dipilih۟ oleh 

peneliti, data diperoleh dari lembar validasi yang dinilai oleh validator ahli 

materi, ahli media, serta angket respon siswa dari uji coba terbatas dari guru 

dan siswa. Hasil penelitian mendapatkan data rata-rata 89,43% dari ahli 
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materi, rata-rata hasil 81,94% dari ahli media , dan 87,27% uji coba respon, 

dan respon dari ketiga guru mendapatkan rata-rata 84,01% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa produk dapat digunakan sebagai bahan ajar karena 

sudah sangat valid sesuai dengan hasil validasi para ahli, guru dan siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Hasanah dan Herlina Fitrihidajati 

tahun 2020۟ dengan۟ judul۟ “۟ Pengembangan۟ Booklet۟ Berbasis۟ Scientific 

Literacy Materi۟ Pencemaran۟ Lingkungan۟ Untuk۟ Siswa۟ Kelas۟ X۟ SMA”۟

penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan 

desain 4-D model yang terdiri dari 4 tahap (1) pendefinisian (define), (2) 

perancangan (design), (3) pengembangan (develop) dan (4) penyebaran 

(desseminate), akan tetapi penelitian ini hanya sampai tahap 

pengembangan (develop). Booklet berbasis scientific literacy layak secara 

teoritis dengan hasil validasi rata-rata 0,81 termasuk dalam kategori valid,  

kemudian untuk kelayakan mendapatkan hasil keterbacaan berada di level 

9 dan 10 serta respon peserta didik terhadap produk mendapat hasil rata-

rata 97,5% masuk ke kategori sangat efektif. 

4. E. Oktavianti, dkk tahun 2018 melakukan penelitian dengan judul 

“students’ Scientific Explanation In Blended Physics Learning With E-

Scaffolding”۟desain۟pada۟penelitian۟ini۟adalah۟one group pre-test  post-test 

design dengan melakukan observasi sebanyak dua kali yaitu pretest dan 

posttest untuk mengukur peningkatan eksplanasi  siswa sebelum dan 

sesudah diterapkannya blended physics dengan e-scaffolding. Hasil pre-test 

menunjukkan bahwa rata-rata siswa untuk masing-masing indikator 
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penjelasan ilmiah masih rendah yaitu rata-rata klaim (53), rata-rata 

pembuktian (49), rata-rata penalaran (43), dan rata-rata akhir. rata-rata (48).  

Hasil posttest setelah perlakuan menunjukkan rata-rata indikator klaim 

meningkat menjadi 89, rata-rata indikator bukti juga meningkat menjadi 

85, dan rata-rata penalaran siswa juga meningkat menjadi 80. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata akhir siswa 'penjelasan ilmiah juga 

ditingkatkan menjadi 85. Hasil uji N-gain menunjukkan bahwa 

kemampuan penjelasan ilmiah siswa tinggi dan signifikan. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nadia Kartika Sari tahun 2022 dengan judul 

“Pengembangan۟ E-Modul Untuk Meningkatkan Kemampuan Scientific 

Explanation Skill Siswa۟SMP۟Pada۟Pembelajaran۟IPA۟materi۟Tekanan۟Zat”۟

jenis penelitian ini menggunakan model ADDIE dengan menggunakan 

instrumen penelitian berupa lembar validasi, instrumen tes, lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu teknik presentase yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan e-modul yang telah dikembangkan. 

Hasil validitas e-modul menunjukkan presentase validitas sebesar 93% dan 

termasuk kriteria sangat valid. Hasil perhitungan kepraktisan memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 94% dengan kriteria sangat praktis sehingga dapat 

dikatakan bahwa pembelajaran menggunakan e-modul materi tekanan zat 

terlaksana dengan baik. Selanjutnya hasil keefektifan e-modul dilihat dari 

hasil rata-rata pretest dan posttest dengan perolehan nilai N-gain sebesar 

0,69 yang termasuk kriteria sedang yang berarti bahwa scientific 
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explanation skill siswa cukup meningkat. Kemudian hasil perhitungan nilai 

rata-rata presentase respon siswa memperoleh hasil sebesar 87%. Dengan 

demikian menunjukkan bahwa e-modul hasil pengembangan cukup efektif 

untuk digunakan dalam pembelajaran IPA materi tekanan zat. 

Tabel 2.1 merupakan rangkuman dari persamaan dan perbedaan 

pada kajian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini, 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama, tahun 

dan judul 

Persamaan Perbedaan 

1. Aisa Nikmah 

Rahmatih, Ari 

Yuniastuti dan 

R. Susanti 

(2018) yang 

berjudul 

Pengembangan 

Booklet 

Berdasarkan 

Kajian Potensi 

Dan Masalah 

Lokal Sebagai 

Suplemen 

Bahan Ajar 

SMK Pertanian 

Bahan ajar yang 

dikembangkan berupa 

Booklet 

Penelitian Terdahulu: 

- Pengembangan 

bahan ajar berupa 

booklet  

- Subjek penelitian 

ini adalah siswa 

SMK  

Penelitian ini: 

- Pengembangan 

bahan ajar berupa 

booklet digital 

- Subjek penelitian 

ini adalah siswa 

SMA  
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No Nama, tahun 

dan judul 

Persamaan Perbedaan 

2. Wenes 

Khidmatul 

‘Ulya۟ Yamir۟

(2022) yang 

berjudul 

Pengembangan 

Bahan Ajar 

Berbasis E-

booklet pada 

Materi Sistem 

Ekskresi Kelas 

XI IPA Untuk 

SMA di 

Pekanbaru 

Tahun Pelajaran 

2021/2022 

- Bahan ajar yang 

dikembangkan 

berupa e-booklet 

- Model 

pengembangan 

yang digunakan 

adalah ADDIE 

Penelitian Terdahulu: 

- Materi yang 

digunakan adalah 

sistem ekskresi 

Penelitian Ini: 

- Materi yang 

digunakan adalah 

sistem pertahanan 

tubuh 

3. Uswatun 

Hasanah dan 

Herlina 

Fitrihidajati 

(2020) dengan 

judul۟ “۟

Pengembangan 

Booklet Berbasis 

Scientific 

Literacy Materi 

Pencemaran 

Lingkungan 

Untuk Siswa 

Kelas X SMA 

- Bahan ajar yang 

dikembangkan 

berupa Booklet 

 

Penelitian Terdahulu: 

- Materi yang 

digunakan adalah 

pencemaran 

Iingkungan 

- Pengembangan 

Booklet Berbasis 

Scientific Literacy 

Penelitian Ini: 

- Materi yang 

digunakan adalah 

sistem pertahanan 

tubuh 

- Pengembangan E-

booklet 

meningkatkan 

Scientific 

Explanation 
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No Nama, tahun 

dan judul 

Persamaan Perbedaan 

4. E. Oktavianti, 

Handayanto, 

Wartono, dan 

Saniso (2018) 

melakukan 

penelitian 

dengan judul 

“students’ 

Scientific 

Explanation In 

Blended Physics 

Learning With 

E-Scaffolding” 

- Meneliti 

tentang 

Scientific 

Explanation 

Skill siswa 

Penelitian Terdahulu: 

- Materi yang 

digunakan adalah 

teori kinetik gas 

- E-scaffolding 

digunakan pada 

penelitian ini 

sebagai sarana 

pembelajaran 

virtual kolaboratif 

dan komprehensif. 

Penelitian Ini: 

- Materi yang 

digunakan adalah 

sistem pertahanan 

tubuh 

- Sarana 

pembelajaran 

menggunakan E-

booklet 

5. Nadia Kartika 

Sari (2022) 

dengan judul 

“Pengembangan۟

E-Modul Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Scientific 

Explanation 

Skill Siswa SMP 

Pada 

Pembelajaran 

IPA materi 

Tekanan۟Zat” 

- Model 

penelitian 

pengembanga

n yang 

dilakukan 

adalah 

ADDIE 

- Pengembanga

n bahan ajar 

untuk 

meningkatkan 

Scientific 

Explanation 

Skill 

 

Penelitian Terdahulu: 

- Materi yang 

digunakan adalah 

tekanan zat 

- Subjek penelitian 

ini adalah siswa 

SMP kelas VIII 

- Mengembangkan 

E-modul  

- Penelitian Ini: 

- Materi yang 

digunakan adalah 

sistem pertahanan 

tubuh 

- Subjek penelitian 

ini adalah siswa 

SMA kelas XI 

- Mengembangkan 

E-booklet  
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B. Kajian Teori 

1. Kemampuan Scientific Explanation  

a. Pengertian Scientific Explanation  

Scientific explanation adalah keterampilan yang dimiliki seseorang 

untuk menjawab pertanyaan ilmiah yang dilandaskan pada bukti atau 

fakta dan alasan sehingga siswa menjadi paham mengenai konsep 

materi.40 Scientific explanation adalah kemampuan berpikir yang 

meliputi mengklaim sebuah pernyataan, dan menyusun jawaban 

berdasarkan bukti sehingga dapat ditarik sebuah simpulan.41 Lee & She 

(2010) pada penelitiannya menyatakan bahwa scientific explanation 

proses menyusun kesimpulan berdasarkan data yang didapatkan sampai 

bisa ditarik sebuah simpulan.42 Selain itu Arends (2012) juga 

berpendapat bahwa scientific explanation merupakan suatu 

kemampuan yang berkaitan dengan penyelidikan ilmiah untuk menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti.43 

Tujuan scientific explanation adalah sebagai berikut: 1) fenomena 

dapat dipahami dengan menggunakan bukti, 2) Untuk menggambarkan 

sebuah penjelasan, dapat dilakukan dengan mengaitkan bukti-bukti 

 
40 C.Y.Wang,۟ Scaffolding۟ middle۟ school۟ students‟۟ construction۟ of۟ scientific۟ explanations:۟

comparing a cognitive versus a metacognitive evaluation approach. International Journal 

of Science Education, 37. No. 2. (2015): 237-271. 
41 N. Erlina., Supeno, dan I. Wicaksono. Penalaran Ilmiah dalam Pembelajaran Fisika. Prosiding 

Seminar Nasional Tahun 2016. (2016). 
42 C.-Q. Lee, & She, H.-C.۟ Facilitating۟ students’۟ conceptual۟ change۟ and۟ scientific۟ reasoning۟

involving the unit of combustion. Research Science Education, 40. (2010): 479-504. 
43 Arends, R.I. Learning to Teach. 9th Edition. New York: McGraw-Hill. (2012) 
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yang ada dengan klaim yang diajukan melalui pemanfaatan 

pengetahuan yang tersedia, 3) Agar bisa berbagi informasi dengan 

masyarakat serta saling mengungkapkan pendapatnya. Dengan 

scientific explanation skill kita dapat menilai kualitas pemahaman, 

penjelasan, dengan mengukur sejauh mana siswa dapat 

mengartikulasikan klaim, kausal  dalam topik sains tertentu dan 

mendukung klaim tersebut dengan data yang sesuai dan prinsip-prinsip 

ilmiah.44 

b. Karakteristik Scientific Explanation 

1) Logis, Dalam penalaran yang benar logika harus menjadi faktor 

utama, yang berarti bahwa pemikiran logis harus didasarkan pada 

bukti-bukti yang jelas dan konkret. 

2) Analitis, Dalam kegiatan penalaran, tidak dapat dipisahkan dari 

kemampuan seseorang untuk mengorganisir, menyusun, atau 

menghubungkan petunjuk-petunjuk pikirannya menjadi suatu pola 

yang teratur. 

3) Rasionalitas berarti bahwa apa yang sedang dipertimbangkan dalam 

penalaran merupakan fakta atau kenyataan yang dapat dipikirkan 

secara mendalam.45 

 

 

 
44 C. Y. Wang, (2015): 271 
45 Narbuka, (2018): 13 
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c. Indikator Kemampuan Scientific Explanation 

Kemampuan scientific explanation memiliki beberapa indikator 

yang meliputi tiga aspek, yakni klaim (claim), bukti (evidence), dan 

penalaran (reasoning). Berikut indikator dalam kemampuan scientific 

explanation ditunjukkan pada Tabel 2.2.46 

Tabel 2.2 

Indikator Scientific Explanation 

 

No Indikator Deskripsi 

1. Klaim  Pernyataan atau jawaban yang menanggapi  

pertanyaan  ilmiah dan masalah. 

2. Bukti  Data yang digunakan untuk memperkuat 

pernyataan, data biasanya didapat dari fakta, 

dan pengalaman pembelajaran. 

3. Penalaran  Laporan yang menunjukkan alasan mengapa 

bukti bisa menunjang klaim. Jadi pada 

penalaran ini terjadi penjelasan antara bukti 

dengan klaim yang terkait satu sama lain. 

 

d. Manfaat Memiliki Scientific Explanation 

Scientific explanation skill sangat penting dalam sains seperti mata 

pelajaran Biologi karena dapat membantu siswa menjawab 

permasalahan yang dihadapi dengan benar berdasarkan fakta yang 

sesuai, scientific explanation skill terdiri dari tiga komponen yaitu 

klaim, bukti, dan penalaran sehingga nantinya akan terikat dengan 

mengumpulkan data yang relevan, langkah-langkah yang harus diambil 

termasuk menggunakan penalaran yang logis, menerapkan 

pengetahuan yang ada dengan merancang hipotesis atau asumsi awal, 

 
46 Supeno., A.M. Kurnianingrum, dan M.U. Cahyani. (2017): 65-78. 
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serta memberikan penjelasan yang dapat digunakan untuk menarik 

kesimpulan.47   

Menurut  McNeill & Krajchik tahun 2008 scientific explanation skill 

dapat membantu siswa membangun penjelasan ilmiah tentang 

fenomena di mana mereka membenarkan suatu pernyataan atau klaim 

dengan menggunakan bukti yang sesuai dan benar berdasarkan prinsip-

prinsip ilmiah.48 Selain itu menurut Wang tahun 2015 scientific 

explanation skill merupakan tumpuan untuk mengembangkan berbagai 

kemampuan, seperti mengidentifikasi, menyanggah argumen ilmiah, 

dan  mengevaluasi model berdasarkan bukti dan pengetahuan ilmiah. 

Sehingga dengan manfaat-manfaat tersebut scientific explanation skill 

menjadi penting bagi siswa.49 

e. Cara Mengukur Scientific Explanation 

Kemampuan scientific explanation skill dapat diukur dengan 

instrumen atau alat ukur, hal tersebut sangat penting karena dengan 

adanya instrumen dapat dijadikan sebagai pedoman pengukuran yang 

tepat. Instrumen untuk mengukur kemampuan scientific explanation 

skill siswa yaitu dengan soal scientific explanation skill yang 

dicocokkan dengan tiga indikator dari scientific explanation skill yaitu 

klaim, bukti, dan penalaran. Siswa diharapkan untuk dapat menanggapi 

 
47 Zahra dkk., (2019). 
48 K. L. McNeill., dan J. Krajcik. Scientific explanations: characterizing and evaluating the effects 

of۟ teachers‟۟ ınstructional۟ practices۟on۟ student۟ learning.۟ Journal of Research in Science 

Teaching. 45. No. 1. (2008): 53-78. 
49 C. Y. Wang, (2015): 271 
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pertanyaan dengan menyajikan klaim, menyertakan bukti yang relevan, 

dan menunjukkan penalaran yang menghubungkan bukti dengan klaim 

tersebut,  sehingga guru dapat mengukur sejauh mana siswa dapat 

mengartikulasikan klaim yang didukung dengan data yang sesuai dan 

prinsip-prinsip ilmiah.  

Kualitas suatu penjelasan dapat dilihat dengan menilai sejauh mana 

data dan prinsip ilmiah yang digunakan siswa untuk mendukung klaim 

tersebut koheren dan memadai.50  Untuk membantu menilai jawaban 

tes yang telah diberikan kepada siswa, maka dibuatlah sebuah pedoman 

penskoran yang ditunjukkan pada Tabel 3.5. 

 

2. Booklet 

a. Pengertian 

Booklet berasal dari kata buku dan leaflet, jadi dapat diartikan bahwa 

booklet adalah gabungan dari buku dan leaflet yang mempunyai ukuran 

lebih kecil dari buku bahan ajar pada umumnya. 51 Booklet adalah salah 

satu bahan pelajaran yang dipakai selama kegiatan belajar berlangsung 

guna memastikan pembelajaran dapat berlangsung dengan tepat dan 

efektif, penyusunan booklet memakai bahasa yang jelas hal tersebut  

sangat penting agar mempermudah pembaca dalam mengetahui  

informasi dengan benar, booklet juga dapat digunakan untuk 

 
50 C. Y. Wang, (2015): 271 
51 Hartati۟ Indah.۟ Rukmana,۟ ۟ “Kelayakan۟ Booklet۟ Submateri۟ Keanekaragaman۟ Hayati۟ Kelas۟ X۟

SMA.”۟Skripsi,۟Universitas۟Tanjungpura.۟۟(2018):۟2 
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menunjang dalam pembelajaran sehingga meningkatkan efektifitas 

belajar siswa.52  

Fitriani dan Krisnawati tahun 2019 booklet ialah media yang 

berfungsi untuk menyampaikan informasi yang dapat berbentuk 

sumber materi pembelajaran. Booklet mudah dimengerti oleh siswa 

karena dalam pembuatannya memakai bahasa sederhana, jelas dan 

dikemas dengan gambar-gambar yang hidup sehingga siswa akan 

tertarik dan memudahkannya untuk memahami informasi yang 

terkandung di dalamnya.53 

Booklet adalah buku yang memiliki ukuran kecil yaitu (A5) yang 

terdiri dari sedikit-dikitnya lima halaman dan sebanyak-banyaknya 

empat puluh delapan halaman yang berisi tulisan terkait materi 

pembelajaran dan gambar yang berwarna.54 Ukuran booklet biasanya 

adalah 20 cm x 30 cm, dalam booklet dilengkapi berbagai komponen 

visual, seperti gambar, foto, ilustrasi, foto lukisan, dll.55 Penyajian yang 

terdapat pada booklet jauh lebih singkat daripada buku, karena pada 

 
52 K.۟ R.۟ Pralisaputri.,۟ Soegiyanto۟ Heribertus,۟ and۟ Muryani۟ Chatarina.۟ “Pengembangan۟ Media۟

Booklet Berbasis SETS Pada Materi Pokok Mitigasi Dan Adaptasi Bencana Alam Untuk 

Kelas۟X۟Sma.”۟Jurnal۟GeoEco۟2,۟No.۟2۟(2016):۟148. 
53 Linna.,۟Fitriani,۟dan۟Yuni۟Krisnawati.۟“Pengembangan۟Media۟Booklet۟Berbasis۟Keanekaragaman۟

Jenis۟Jamur۟Makroskopis.”۟Jurnal Pendidikan Dan Sains. 2. No, (2019) : 145 
54 Nurhidayah,۟ Roofi’u.۟ “Pengembangan۟ Media۟ Booklet۟ untuk۟ Meningkatkan۟ Kemampuan۟

Menemukan۟ Gagasan۟ Pokok۟ Siswa۟ Kelas۟ IV۟ SDN۟ Patemon۟ 01۟ Semarang.”۟ Skripsi,۟

Universitas Negeri Semarang.  (2019): 24 
55  Anna Fitri., Ningrum,۟ “Pengembangan۟ Bahan۟Ajar۟ Sejarah۟ Berbentuk۟ Booklet۟ Pada۟Materi۟

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia Untuk Siswa Kelas XI SMA N 1 Kertek Wonosobo 

Tahun۟Pelajaran۟2016/2017.”۟Skripsi,۟Universitas۟Negeri۟Semarang.۟(2017):۟35 
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booklet hanya tersusun atas tiga bagian saja yaitu: pendahuluan, isi, dan 

penutup.56 

b. Ciri-Ciri  

Adapun ciri – ciri booklet yaitu:57  

1) Dalam bentuk cetak menggunakan kertas tipe A5. 

2) Dijilid setelah tersusun rapi sehingga berbentuk menyerupai buku.  

3) Biasanya banyak ditambahkan ilustrasi atau gambar, sehingga tidak 

monoton.  

4) Ukurannya biasanya 20 cm±30 cm.  

c. Prinsip Pembuatan Booklet 

Prinsip yang perlu dipertimbangkan ketika membuat booklet yaitu:58  

1) Visible yaitu isi materi disusun agar mudah untuk dicerna pembaca.  

2) Interesting artinya produk harus didesain  semenarik mungkin.  

3) Simple maksudnya  e-booklet  disusun dengan tampilan yang 

sederhana.  

4) Useful artinya e-booklet memiliki manfaat karena membantu dalam 

menyampaikan materi. 

5) Accourate yaitu kebenaran dan kesesuaian sasaran untuk siapa 

produk ini dirancang dan digunakan. 

 
56 Hartati Indah. Rukmana. (2018): 2 
57 Devi۟ Nurnadzifah,۟ Febrianti.,۟ “Pengembangan۟ Bahan۟Ajar۟ Booklet pada Materi Struktur dan 

Fungsi۟Sel۟ untuk۟Siswa۟Kelas۟XI۟ IPA۟MAN۟03۟ Jember.”۟Skripsi,۟UIN۟KHAS۟ Jember.۟

(2022): 28 
58 Maula۟Nazaruddin.۟Aqid,۟“Pengembangan۟Bahan۟Ajar۟Berbasis۟Peta۟Konsep۟Bergambar Pada 

Materi I۟nvertebrata۟Sebagai۟Sumber۟Belajar۟Kelas۟X۟SMA I۟slam۟Raudlatul۟Falah.”۟Skripsi,۟

UIN Walisongo Semarang.  (2019): 52 
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6) Legitimate yaitu sah dan masuk akal. 

7) Structured yaitu materinya disusun secara runtut dan sistematis. 

d. Langkah-langkah Penyusunan Booklet 

Langkah-langkah ketika menyusun booklet:59 

1)  Kompetensi Dasar (KD) atau materi pokok diturunkan menjadi sub 

judul dengan mempertimbangkan materi .  

2)  KD sebagai materi pokok didapatkan dari Kompetensi Inti (KI). 

3) Materi dijelaskan menggunakan bahasa yang jelas, ringkas, 

sederhana, interest, dan dalam menyajikan kalimat harus 

dicocokkan berdasarkan usia pembaca sehingga siswa mudah 

memahami. 

4) Booklet tidak terkesan monoton, hal ini dikarenakan disajikan yang 

banyak gambar daripada teks bacaan. 

5) Ilustrasi ditampilkan secara nyata misalnya ilustrasi dalam 

keseharian. 

e. Kelebihan Booklet 

Booklet memiliki kelebihan sebagai berikut:60  

1) Bisa digunakan secara mandiri 

2) Bahasa yang digunakan jelas, lugas, dan efektif sehingga mudah 

dipahami. 

3) Digunakan sebagai tambahan penunjang bahan ajar. 

 
59 Nur,. Aini, "Pengembangan Media Pembelajaran IPA Berbasis Booklet Pada Materi Interaksi 

Makhluk Hidup." Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Jember. (2020): 17-18 
60 Anna Fitri, Ningrum., (2017): 38 
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4) Bersifat fleksibel, yang artinya mudah dibawa. 

f. Kekurangan Booklet 

Booklet memiliki beberapa kelemahan yaitu 61: 

1) Pencetakan bisa menghabiskan waktu yang cukup lama. 

2) Biaya yang mahal. 

3) Gerak pada halaman tidak bisa ditampilkan. 

Booklet digital  atau e-booklet yang berbentuk soft file dapat 

digunakan sebagai solusi dari kekurangan booklet cetak karena 

memerlukan waktu dalam proses pencetakannya dan biaya yang mahal. 

g. E-booklet 

E-booklet adalah buku kecil yang berisi materi pembelajaran atau 

informasi penting dengan menggunakan bahasa yang efektif, padat dan 

jelas sehingga makna yang ingin disampaikan dapat mudah ditangkap, 

e-booklet dirancang dengan menarik dan dilengkapi gambar berwarna 

atau ilustrasi yang bisa diakses secara online maupun bentuk data (soft 

file).62 Media e-booklet adalah media yang ditujukan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi berupa materi pelajaran yang 

ringkas, dengan dilengkapi gambar, sesuai dengan namanya e-booklet 

berbasis elektronik sehingga dapat diakses menggunakan smartphone, 

laptop, dan komputer sehingga mudah diakses.63 E-booklet bisa dibuka 

 
61 A.H. Munawaroh., (2021): 21-22 
62 W.۟K.۟U.Yamir.,۟“Pengembangan۟Bahan۟Ajar۟Berbasis۟E-booklet Pada Materi Sistem Ekskresi 

Kelas XI IPA Untuk SMA Di Pekanbaru Tahun Ajaran 2021/2022”.۟Skripsi,۟Universitas۟

Islam Riau. (2022): 14 
63 Yulianti dkk, (2019): 112  
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kapanpun dan dimanapun sehingga bersifat fleksibel.64 Didukung 

dengan pendapat Setiawan dkk pada tahun 2018 yang menunjukkan 

bahwa e-booklet adalah media yang dapat menyokong usaha 

pembelajaran  dan dapat diakses di dalam maupun diluar kelas.65 

h. Tahapan Merubah Booklet Menjadi E-booklet 

Pembuatan booklet dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu 

analisis masalah dan kebutuhan, pengumpulan data, perancangan 

booklet, dan merubah desain booklet menjadi e-booklet. Analisis 

masalah dan kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

dan masalah yang kemudian dikembangkan menjadi sebuah ide sebagai 

bentuk jawaban dari analisis masalah dan kebutuhan. Pengumpulan 

data maksudnya adalah mengumpulkan  KI dan KD yang digunakan 

sekolah, mencari informasi pendukung seperti referensi materi dan 

gambar seperti berasal dari jurnal, buku, dan artikel. Perancangan 

dilakukan dengan menyusun konsep booklet yang akan di desain 

menggunakan aplikasi canva. Perubahan Booklet menjadi e-booklet 

dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu:  

 

 

 

 

 
64 Munawaroh, (2021): 21 
65 Hendra., Setiawan, dan Hilda Aqua K. W. (2018):83. 
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1) Membuka aplikasi canva, kemudian membuka proyek baru  

 

Gambar 2.1 

Tampilan Proyek Baru Pada Canva 

 

2) Menyusun desain tampilan e-booklet yang menarik;  

 

 

Gambar 2.2 

Tampilan Desain E-booklet Pada Canva 
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3) Kemudian produk e-booklet disimpan, 

 

Gambar 2.3 

Desain E-booklet Disimpan Dalam Bentuk Pdf 

 

 

4) Memasukan desain booklet dari canva ke situs flipbook;  

 

Gambar 2.4 

Desain E-booklet Diimport Ke Flipbook 
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5) Terakhir menyalin link yang nantinya digunakan untuk 

mengakses e-booklet.66 

 

Gambar 2.5 

Proses Pembuatan Link di Flipbook 

 

3. Bahan Ajar 

a. Pengertian 

Bahan ajar mencakup materi, alat dan bacaan yang disusun secara 

runtut dan memuat kompetensi dengan tujuan memfasilitasi siswa 

dalam penguasaan materi.67 Bahan ajar mencakup semua materi 

(informasi dan teks) yang disusun secara runtut biasanya digunakan 

oleh guru dan siswa dalam menunjang pembelajaran sehingga dapat 

memperoleh tuntutan yang diinginkan. Bahan ajar dibuat dengan acuan 

 
66  Prananta, (2022): 398-399. 
67 Sumiati, A., U. Widyastuti, dan T. Sariwulan.. Workshop pengembangan bahan ajar modul 

berdasarkan pendekatan scientific pada kurikulum 2013 sebagai sumber pembelajaran guru 

SMK Di Kabupaten Bekasi. Jurnal Pemberdayaan Masyarakat Madani (JPMM).1. No.1. 

(2017): 86-95. 
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yang berasal dari kurikulum yakni, Kompetensi inti dan Kompetensi 

Dasar.68 Isi dari bahan ajar berupa informasi pelajaran yang tersusun 

secara prosedural dan terstruktur.69 

b. Karakteristik Bahan Ajar 

Karakteristik bahan ajar yaitu: 70 

1)  Mencerminkan satu sudut pandang yang modern atas mata 

pelajaran dan penyajiannya. 

2) Menyediakan satu sumber yang teratur dan bertahap. 

3) Menyajikan pokok masalah yang kaya dan serasi, 

4) Menyajikan aneka model, metode, dan sarana pengajaran. 

5) Menyajikan fiksasi awal bagi tugas dan latuhan. 

6) Menyajikan sumber bahan evaluasi dan remedial. 

c. Prinsip bahan Ajar 

Penyusunan bahan ajar harus disesuaikan dengan prinsip berikut:71  

1) Relevansi, maksudnya adalah keterkaitan antara pencapaian standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Contohnya jika kompetensi yang 

harus dicapai adalah mengahafal mkaa materi yang diajarkan dalam 

kelas bisa berbentuk bahan hafalan atau fakta. 

2) Konsistensi, Sebuah bahan ajar harus mampu menjadi solusi dalam 

pencapaian kompetensi. Dalam penyusunan bahan ajar yang harus 

 
68  Ningrum, (2017): 28-29. 
69 Sitohang, R. Mengembangkan bahan ajar dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial di SD. 

Jurnal Kewarganegaraan. 23. No. 2. (2014): 13-24. 
70 Abidin, Yunus. Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013. Bandung: Reflika 

Aditama. (2014). 
71 Triyono, dkk., Pengembangan Bahan Ajar (2009). 
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diperhatikan adalah indikator yang harus dicapai dalam kompetensi 

dasar. Apabila terdapat dua indikator maka bahan yang digunakan 

harus meliputi dua indikator tersebut. 

3) Kecukupan, artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup dalam 

membantu siswa untuk menguasasi kompetensi yang diajarkan. 

Cukup disini berarti materi tidak boleh terlalu sedikit dan tidak 

terlalu banyak. 

d. Jenis 

Berbagai jenis bahan pembelajaran bisa dikategorikan dari bentuk, 

cara kerja, dan sifat bahan ajar.72 

Bahan ajar jika dilihat dari bentuk dibedakan menjadi: 

1) Bahan ajar cetak (printed),yakni materi yang dicetak menggunakan 

kertas dan berfungsi sebagai pelengkap dalam proses 

pembelajaran. Seperti handout, buku, buku praktikum, lembar 

kerja peserta didik. 

2) Bahan ajar dengan bantuan program suara, merujuk pada sistem 

yang memanfaatkan bantuan sinyal pemancar radio secara 

langsung, dapat diputar dan didengarkan. seperti kaset, radio, dan 

compact disk audio.  

 
72 Prastowo, Andi. Pengembangan Bahan Ajar Tematik. Jakarta: Kencana. (2014). 
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3) Bahan ajar audio visual yang merujuk pada semua elemen yang 

menggabungkan sumber suara dengan ilustrasi kemudian dapat 

bergerak seperti video dan film. 

4) Bahan ajar interaktif yakni gabungan dari dua media atau lebih 

seperti gabungan audio dengan teks, gabungan grafik dengan 

audio, gabungan gambar dengan audio, dan gabungan teks dengan 

video.  Contohnya compact disk interactive. 

Berdasarkan cara kerjanya, bahan ajar dapat dibedakan menjadi:  

1)  Bahan ajar yang tidak diproyeksikan, merujuk pada materi 

pembelajaran yang tidak memerlukan alat bantu. Sebagai gantinya, 

siswa bisa membaca, mengetahui, dan menilik secara langsung 

bahan ajar tersebut. Contohnya ilustrasi, chart, display, dan model. 

2) Bahan ajar yang diproyeksikan, merujuk pada materi yang 

membutuhkan alat bantu berupa proyektor sehingga bisa 

digunakan. Contohnya slide, overhead transparancies, dan 

proyeksi computer. 

3) Bahan ajar audio, merujuk pada materi pembelajaran berupa suara 

yang direkam dalam media rekam seperti: tape compo, CD Player, 

VCD Player, dan pemutar multimedia. 

4)  Bahan ajar video, merujuk pada materi pembelajaran yang 

membutuhkan alat pemutar yang mempunyai tampilan seperti 

video tape player, VCD player, dan DVD player. Bahan ajar ini 

sekilas sama dengan bahan ajar audio, sehingga memerlukan alat 
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untuk merekam. Bedanya hanya terletak pada gambar, sehingga 

gambar dan suara ditampilkan secara bersamaan. Contohnya video 

dan film.  

5) Bahan (media) computer, merujuk pada berbagai bahan ajar non 

cetak yang memerlukan computer untuk menayangkan sesuatu 

untuk belajar. Contohnya : Computer Mediated Instruction (CMI) 

dan Computer Based Multimedia atau Hypermedia.  

Bahan ajar dapat digolongkan berdasarkan sifatnya  menjadi:  

1) Bahan ajar berbasis cetak. Contohnya: buku teks,  pamphlet, 

panduan belajar siswa, bahan tutorial, panduan  praktikum, lembar 

kerja siswa, peta, chart, magazine dan koran.  

2) Bahan ajar berbasis teknologi. Contohnya: audiocassette, siaran 

radio, slide , film trip, film, siaran televisi, video interaktif, dan 

multimedia.  

3) Bahan ajar digunakan untuk panduan praktikum yakni : Kit sains, 

lembar observasi dan lembar wawancara. 

e. Tujuan 

Tujuan  bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai 

berikut:73  

1) Mempersiapkan bahan ajar yang memperhatikan kebutuhan siswa, 

yakni dengan membuat bahan ajar yang disesuaikan dengan 

kurikulum beserta sifat dan lingkungan agar sesuai dengan siswa. 

 
73 Prastowo, (2014): 141  
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2) Siswa akan terbantu dalam mencari sumber-sumber non teks. 

3) Memfasilitasi dan membantu guru dalam melaksanakan proses  

pembelajaran dengan harapan kegiatan belajar mengajar berjalan 

dengan efektif. 

f. Kelebihan 

Kelebihan penggunaan bahan ajar diantaranya siswa dapat dengan 

mudah mempelajari secara mandiri dirumah, penggunaannya bisa 

kapan saja, serta biaya penggunaannya tidak banyak serta terdapat fitur-

fitur menarik untuk menambah minat belajar siswa.74 

g. Kelemahan 

Kelemahan dari bahan ajar sendiri diantaranya bahan ajar dilengkapi 

fitur link yang memuat tentang materi sehingga penggunaannya 

membutuhkan jaringan internet. Namun hal tersebut dapat diatasi 

dengan cara mendownload materi  ketika jaringan stabil sehingga bahan 

ajar dapat diakses siswa secara offline.75 

 

4. Penelitian dan Pengembangan 

a. Pengertian Penelitian dan Pengembangan 

Metode atau langkah-langkah yang digunakan untuk menilai 

kevalidan dan mengembangkan sebuah produk merupakan pengertian 

dari penelitian dan pengembangan (Research & Development). Dalam 

 
74 Saefullah, I. Membuat Buku Digital Mandiri. Jakarta: Erlangga. (2017). 
75 Saefullah, I. (2017). 
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penelitian dan pengembangan dimaknai sebagai cara untuk meneliti, 

merancang, memproduksi kemudian menguji validitas produk yang 

dihasilkan.76 Martianingtiyas tahun 2019 berpendapat bahwa 

pengembangan merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk 

menciptakan suatu produk tertentu, baik itu produk penemuan terbaru 

maupun produk lama yang dikembangkan kembali dengan diberi 

pembaharuan. Contoh produknya dapat berupa buku, modul, hingga 

perangkat lunak atau software. Tujuan penelitian dan pengembangan 

pada bidang pendidikan adalah untuk menciptakan produk yang 

memiliki nilai guna dan dapat menambah kualitas pendidikan. Produk 

tersebut dapat dibuat  dengan model pembelajaran, media 

pembelajaran, buku pelajaran atau bahan praktikum, selain itu bisa 

mengembangkan perangkat lunak yang dapat membantu meningkatkan 

pembelajaran.77 

Penelitian pengembangan berupaya untuk mengembangkan serta 

menciptakan sebuah produk seperti alat, materi, media,  serta taktik 

untuk mengatasi permasalahan pembelajaran di kelas. Pengembangan 

juga sering diartikan sebagai penelitian pengembangan yang 

menjembatani antara penelitian dengan praktik pendidikan.78 

Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah e-

 
76 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta. 2015), 28-30 
77 Prasetya, Sukma Perdana (2014) 
78 Ardhana, (2002). 
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booklet untuk meningkatkan scientific explanation skill siswa kelas XI 

IPA SMAN 1 Leces Probolinggo pada materi sistem pertahanan tubuh. 

b. Jenis Penelitian dan Pengembangan 

Ada beberapa jenis model pengembangan salah satunya yaitu model 

Borg and Gall, Dick and Carey, ADDIE, dan sebagainya.  

1) Model Borg and Gall 

Walter R. Borg dan Meredith D. Gall menciptakan model Borg 

dan Gall tahun 1983. Model ini juga merupakan model prosedural 

atau siklus yang mencakup 10 langkah atau proses yang harus 

diselesaikan. Kesepuluh langkah itu adalah sebagai berikut. Studi 

pendahuluan (research and information collecting), perencanaan 

(planning), pengembangan desain (develop preliminary form of 

product), uji coba lapangan pendahuluan terbatas (preliminary 

field testing), revisi hasil uji lapangan terbatas (main product 

revision),  uji produk secara lebih luas (main field test), revisi uji 

produk secara lebih luas (Operational Product Revision), uji 

kelayakan (operational field testing) , revisi final hasil uji 

kelayakan (final product revision), desiminasi, dan implementasi 

produk akhir (dissemination and implementation).79  

Dari kesepuluh tahapan model Borg dan Gall, tahap pertama 

dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan yang ditutup dengan 

diseminasi atau evaluasi sumatif. Kekurangan dari model Borg dan 

 
79 Assyauqi, M. Iqbal. Model Pengembangan Borg and Gall. Model-Model Pengembangan. (2020) 
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Gall ini membutuhkan waktu yang lama dan cakupan uji coba yang 

terlalu luas, yakni diujicobakan pada 30 sekolah.80 

2) Model Dick dan Carey 

Model Dick, dan Carey memiliki sepuluh tahapan. Sepuluh 

tahapan itu adalah identifikasi tujuan pembelajaran (indetify 

instructional goals), menganalisis suatu pembelajaran (conduct 

instructional analysis), menganalisis siswa dan kebutuhan (analyze 

learners and contexts),  menyusun tujuan kinerja khusus (write 

performance objectives), mengembangkan tes acuan forma 

(develop assessment instruments),  mengembangkan taktik 

pembelajaran (develop instructional strategy),  memilih bahan 

pembelajaran yang akan dikembangkan (develop and select 

instructional material), merancang dan melakukan evaluasi 

formatif (design and conduct formative evaluation of Instruction), 

melakukan revisi pembelajaran (revise instruction), dan 

merancang dan melakukan evaluasi sumatif (design and conduct 

summative evaluation)81 

Pada model Dick and Carey ini dilakukan dengan detail  dan 

terstruktur. Artinya, seorang pengembang tidak bisa meloncati 

bagian dibawahnya (sebelumnya) yang merupakan kelebihan dari 

 
80 Defina, (2018): 42-43 

81 Dick, Carey dan Carey, (2009):6-8. 
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model ini.82 Sebaliknya, model ini memiliki kekurangan karena 

tahap pertama sudah langsung merumuskan tujuan tanpa observasi 

di awal.  Selain itu, fokus model ini tidak menekankan pada teknik 

pembelajaran ajar, melainkan juga materi pembelajaran.83  

3) Model ADDIE 

Terdapat 5 langkah pada model pengembangan ADDIE yaitu 

analyze, design, develop, implement, dan evaluate. Model 

pengembangan ADDIE memakai pendekatan yang membagi 

antara rangkaian kegiatan dengan rencana ke dalam beberapa 

langkah dengan urutan yang logis. 

c. Langkah Model Pengembangan ADDIE 

Proses pengembangan ADDIE terstruktur, runtut dan interaktif 

karena pada setiap tahap terdapat evaluasi.84 Menurut Angko dan 

Mustaji model pengembangan ADDIE termasuk model pengembangan 

yang relevan dan efektif dengan alasan sebagai berikut:85 

1) Model ADDIE dapat digunakan sampai saat ini, karena model 

ADDIE mampu menyesuaikan diri dengan sangat baik dalam 

berbagai kondisi yang terjadi. 

 
82 Dick, Carey dan Carey, (2009):6-8. 

83 Defina, (2018): 41-42). 
84 Aulia, (2020): 21-22. 
85 Angko,۟ N.,۟ dan۟ Mustaji.۟ “Pengembangan۟ Bahan۟ Ajar۟ Dengan۟ Model۟ ADDIE۟ untuk۟ Mata۟

Pelajaran Matematika Kelas 5 SDS Mawar Sharon Surabaya.” Jurnal KWANGSAN. 11. 

No. 1, (2013) : 4. 
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2) Model ADDIE memiliki tahapan terstruktur yang terdapat revisi 

dan evaluasi pada setiap tahapannya. 

Penelitian dan pengembangan ADDIE terdiri dari lima langkah, 

sebagai berikut:86 

1) Analysis, tahapan analisis adalah proses untuk mengidentifikasi 

perlunya pengembangan produk bahan ajar yang baru, menganalisis 

kelayakan apabila diterapkannya bahan ajar tersebut pada 

pembelajaran, dan syarat-syarat model/metode/bahan ajar 

pembelajaran yang baru. Tahapan analisis harus menjawab 

beberapa pertanyaan, yaitu: 

a) Model/metode/bahan ajar baru apakah bisa menjadi solusi dari 

permasalahan yang muncul. 

b) Model/metode/bahan ajar baru dengan didukung fasilitas 

apakah bisa untuk mengatasi permasalahan. 

c) Apakah guru atau dosen bisa menerapkan model/metode/ bahan 

ajar   tersebut. 

2) Design,  Langkah pertama biasanya mengikat fase desainnya yaitu: 

menetakan tujuan pembelajaran, melakukan pengumpulan bahan, 

merancang perangkat pembelajaran, merancang materi 

pembelajaran, dan menghasilkan strategi pengujian. Rancangan 

model/metode pembelajaran ini masih bersifat konseptual dan akan 

mendasari proses pengembangan berikutnya. 

 
86 Mulyatiningsih, E., Pengembangan Model Pembelajaran. 
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3) Development, tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk 

menghasilkan dan memberi nilai kevalidan pada  sumber belajar 

yang akan diperlukan. Dalam tahap pengembangan, kerangka yang 

masih konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap 

diimplementasikan. Sebagai contoh, apabila pada tahap design telah 

dirancang penggunaan model/metode baru yang masih konseptual, 

maka pada tahap pengembangan disiapkan atau dibuat perangkat 

pembelajaran dengan model/metode baru tersebut seperti RPP, 

media dan materi pelajaran. Jadi tujuan dari proyek ini, untuk 

mengembangkan pedoman bagi guru RPP, membuat revisi 

formatif, dan melakukan uji coba. Hasil khas dari fase 

pengembangan merupakan sumber belajar yang siap digunakan 

proses ADDIE selanjutnya. 

4) Implementation, pada tahap ini dilakukan dengan menyiapkan 

siswa dan kelas untuk mulai menerapkan pembelajaran dengan 

sistem pembelajaran yang telah dibuat. Jadi, pada tahap ini melihat 

kembali tujuan-tujuan pengembangan produk, interaksi antar 

peserta didik serta menanyakan umpan balik awal proses evaluasi. 

5) Evaluation, Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi 

formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan pada setiap 

akhir tatap muka (mingguan) sedangkan evaluasi sumatif dilakukan 

setelah kegiatan berakhir secara keseluruhan (semester). Evaluasi 

sumatif mengukur kompetensi akhir dari mata pelajaran atau tujuan 
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pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil evaluasi digunakan untuk 

memberi umpan balik kepada pihak pengguna model/metode.  

d. Keunggulan ADDIE 

Produk yang efektif, efisien dan kreatif dapat dihasilkan melalui 

model pengembangan ADDIE, karena pada model ini didasarkan pada 

karakteristik komponen yang sistematis.87 Hal ini sesuai dengan 

pendapat Maftuchatul bahwa model pengembangan ADDIE terdiri atas 

lima prosedur yang harus dilakukan secara sistematis, maksudnya 

adalah kelima tahapan tersebut harus terlaksana dengan runtut, tidak 

boleh dilakukan sembarangan atau sekehendak hati dengan begitu 

memudahkan peneliti untuk mempelajari model ADDIE.88 Pada model 

pengembangan ADDIE ini bukan hanya bertujuan untuk 

mengembangkan produk yang baik, efektif dan  efisien, namun bahan 

ajar yang dikembangkan pada ranah verbal, keterampilan berpikir, dan 

psikomotor juga dapat menggunakan model pengembangan ADDIE.89 

e. Kelemahan ADDIE 

Model pengembangan ADDIE memiliki kelemahan yaitu dalam 

tahap analisis dibutuhkan waktu yang cukup menyita waktu banyak 

karena menganalisis kebutuhan siswa dan kinerja siswa sebelum tahap 

pembelajaran dilaksanakan.90 

 
87 Branch, R. M. (2009) 
88 Maftuchatul۟ Jannah,۟ Ninik.۟ “Pengembangan۟ E-Modul Berbasis Dd/Ct Untuk Meningkatkan 

Kemampuan۟Berpikir۟Kritis۟Kelas۟XI۟SMA۟Dengan۟Model۟ADDIE.”۟Skripsi,۟Universitas۟

Jember, (2019). 
89 Sugiyono, (2015). 
90 Darsono, (2018):17. 
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5. Materi Sistem Pertahanan Tubuh 

a. Mekanisme Pertahanan Tubuh 

Sistem pertahanan tubuh adalah sebuah pertahanan dari tubuh untuk 

melawan patogen sehingga tubuh tidak mudah sakit. Fungsi dari 

kekebalan tubuh yaitu: untuk menjaga kekebalan tubuh dari serangan 

patogen yang akan masuk, menghancurkan sel yang telah mati atau 

rusak sehingga, dan mengenali serta menghancurkan sel abnormal 

seperti kanker.91  

Menurut Omegawati dkk tahun 2017 sistem pertahanan tubuh dibagi 

menjadi dua berdasarkan cara mempertahankan diri dari penyakit, 

yaitu:92 

1) Sistem Pertahanan Tubuh Nonspesifik (Bawaan) 

Suatu pertahanan atau kekebalan bawaan yang diberikan tuhan 

sejak manusia itu lahir. Maksud kekebalan bawaan bersifat 

nonspesifik adalah sebuah sistem pertahanan yang selalu siap untuk 

menghadapi infeksi apapun yang akan masuk kedalam tubuh, tanpa 

adanya kontak sebelumnya sehingga dapat dikatakan sistem 

pertahanan tubuh yang tidak bisa membedakan antara patogen.93 

 

 

 

 
91 Omegawati, W. H., T. Sukoco,. Dan S. N. Hidayah,. Biologi. (Klaten: Intan Pariwara. 2017). 
92 Omegawati, W. H., T. Sukoco,. Dan S. N. Hidayah,. (2017). 
93 Syamsuri, I., dkk. Biologi 2B. (Jakarta: Erlangga. 2007) 
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a) Pertahanan yang terdapat di permukaan tubuh  

(1) Pertahanan fisik 

Menjaga tubuh dengan menghalangi masuknya 

patogen adalah fungsi dari pertahanan fisik, karena 

pertahanan fisik terdapat pada lapisan tubuh paling luar 

yang tersusun dari seI-seI epiteI rapat sehingga patogen sulit 

untuk menembusnya. Contohnya pada membran mukosa 

dan kulit.94 

(2) Pertahanan mekanis 

Pertahanan tubuh secara mekanis biasanya dilakukan 

oleh rambut hidung dan silia. Rambut hidung berfungsi 

untuk memfilter udara yang masuk sehingga bebas dari 

partikel berbahaya. Silia memiliki fungsi untuk menyapu 

partikel zat berbahaya yang terperangkap pada lendir agar 

keluar dari tubuh.95 

(3) Pertahanan kimiawi 

Dilakukan oleh sekret dan membran mukosa. Contoh 

dari sekret adalah minyak dan keringat .96 

 

 

 

 
94 Omegawati, W. H., T. Sukoco,. Dan S. N. Hidayah,. (2017): 140 
95 Omegawati, W. H., T. Sukoco,. Dan S. N. Hidayah,. (2017): 140 
96 Omegawati, W. H., T. Sukoco,. Dan S. N. Hidayah,. (2017): 141 
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(4) Pertahanan biologis 

Kumpulan bakteri yang tidak berbahaya saling 

berkompetisi dengan bakteri berbahaya dalam hal mencari 

nutrisi.97 

b) Peradangan atau Inflamasi 

Inflamasi merupakan respon alami dari tubuh terhadap 

cedera yang ditandai dengan munculnya warna merah, rasa 

panas, bengkak, sakit, dan kehilangan fungsi. Inflamasi 

bertujuan untuk merusak, menonaktifkan agen penyerang, 

mempersiapkan penyembuhan dan perbaikan jaringan yang 

dilakukan oleh fagosit dan protein plasma.98 

c) Fagositosis 

Pertahanan ini dilakukan oleh sel fagosit dengan cara 

mencerna atau memakan zat asing merupakan pengertian dari 

fagositosis. Sel fagosit ada dua macam yaitu: mononuklear 

contohnya adalah monosit, dan polimorfonuklear contohnya 

adalah basofil, eusofil, neutrofil, dan cell mast. 99 

 

 

 

 

 
97 Omegawati, W. H., T. Sukoco,. Dan S. N. Hidayah,. (2017): 141 
98 Purnamasari, Apon. Modul Pembelajaran SMA Biologi. (2020): 10 
99 Omegawati, W. H., T. Sukoco,. Dan S. N. Hidayah,. (2017): 142 
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d) Protein Antimikrobia 

Zat antimikroba terdiri dari protein antivirus atau disebut 

dengan interferon yang memiliki fungsi untuk mencegah 

perbanyakan virus dan Komplemen.100 

2) Sistem Pertahanan Tubuh Spesifik (Adaptif) 

Sistem pertahanan tubuh spesifik disebut dengan sistem 

kekebalan tubuh atau sistem imun. Cara kerja dari sistem 

pertahanan tubuh spesifik adalah ketika patogen atau partikel asing 

mampu menembus atau melewati sistem pertahanan nonspesifik, 

maka giliran sistem pertahanan tubuh spesifik yang akan 

menangkal patogen tersebut. Sistem kekebalan tubuh terbentuk 

oleh antigen dan antibodi.101 

a) Antigen 

Antigen disebut juga dengan imunogen, karena antigen 

adalah zat yang merangsang sistem imun (kekebalan) untuk 

menghasilkan respons spesifik atau antibodi.102 

b) Antibodi 

Protein larut sebagai respons terhadap keberadaan antigen 

yang akan bereaksi dengan antigen tersebut. Antibodi memiliki 

 
100 Omegawati, W. H., T. Sukoco,. Dan S. N. Hidayah,. (2017): 142 
101 Omegawati, W. H., T. Sukoco,. Dan S. N. Hidayah,. (2017): 143 
102 Syamsuri, dkk., (2007): 169 
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fungsi utama yaitu: menandai dan mematikan agar terjadi 

penghancuran yang lebih lanjut.103 

3) Respon Kekebalan  

a) Kekebalan Humoral 

Kekebalan humoral merupakan aktivitas yang dapat dilakukan 

oleh sel B dan antibodi yang beredar pada cairan darah dan 

limfe.104 

b) Kekebalan Seluler  

Pada kekebalan ini sel T akan menerkam partikel asing atau 

jaringan yang telah terinfeksi. Sel T pembunuh akan merusak  

permukaan sel asing, setelah itu sel T supresor akan menstop 

respons kekebalan dengan cara membatasi produksi antibodi 

dan menghambat aktivitas sel T.105 

b. Jenis-Jenis, Faktor yang Mempengaruhi, dan Gangguan Pada Sistem 

Kekebalan Tubuh 

1) Jenis-Jenis Kekebalan Tubuh 

a) Kekebalan Aktif, dapat dimiliki oleh tubuh setelah terjadi ketika 

terkena kontak fisik secara langsung dengan zat asing 

berbahaya sehingga tubuh mampu memproduksi antibodinya 

sendiri.  

 
103 Syamsuri, dkk., (2007): 169 
104 Omegawati, W. H., T. Sukoco,. Dan S. N. Hidayah,. (2017): 145 
105 Omegawati, W. H., T. Sukoco,. Dan S. N. Hidayah,. (2017): 146 
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(1) Imunisasi aktif alami: didapatkan jika seseorang sakit 

karena terkena infeksi suatu patogen, kemudian 

diproduksilah sistem imunitas yang akan memproduksi 

antibodi/limfosit khusus. 

(2) Imunisasi aktif buatan: Vaksinasi merupakan contoh pada 

imunisasi aktif buatan ini. Vaksin adalah mikroorganisme 

berbahaya yang telah dilemahkan, sehingga dapat 

merangsang imunitas dengan cara menstimulasi 

pembentukan antibodi, akibatnya tubuh menjadi kebal dan 

tidak menyebabkan penyakit.106 

b) Kekebalan Pasif, pada kekebalan pasif ini tubuh mendapatkan 

antibodi dari luar.  

(1) Imunisasi pasif alami: terjadi melalui pemberian ASI yang 

mengandung banyak antibodi dan saat IgG ibu masuk ke 

plasenta didalam kandungan.  

(2) Imunisasi pasif buatan: dilakukan dengan menyuntikkan  

antibodi dalam bentuk serum yang dihasilkan oleh orang 

atau hewan yang kebal karena sudah pernah terjangkit 

antigen tertentu. Kekebalan pasif berlangsung singkat, 

dengan proses penyembuhan yang cepat.107 

 

 
106 Purnamasari, Apon. (2020): 10 
107 (Purnamasari, Apon., (2020): 14. 
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2) Faktor yang Mempengaruhi Sistem Kekebalan Tubuh 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi sistem kekebalan 

tubuh seperti: faktor keturunan, fisiologis, stress, hormon,, usia, 

kualitas tidur, kebiasaan baik, konsumsi makanan yang bernutrisi, 

dll.108 

3) Gangguan Pada Sistem Kekebalan Tubuh 

Berikut penyakit yang dapat terjadi jika sistem kekebalan 

tubuh terganggu: alergi, autoimunitas, dan Imunodefisiensi.109 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
108 Purnamasari, Apon., (2020): 20. 
109 Omegawati, W. H., T. Sukoco,. Dan S. N. Hidayah,. (2017): 152-153 
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian dan pengembangan e-booklet ini 

ditunjukkan pada Gambar 2.6  

 

Pendidikan pada abad ke-21 mengharuskan siswa untuk menguasai berbagai keterampilan, 

salah satu dari keterampilan tersebut adalah keterampilan bernalar sesuai dengan 

Permendikbud No.21 Tahun 2016 tentang standar isi pendidikan dasar dan menengah. 

 

Scientific explanation merupakan kegiatan yang melibatkan proses berpikir untuk 

menyelesaikan suatu masalah berdasarkan argumentasi dan dikuatkan dengan fakta atau 

bukti yang mendukung sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan. 

 

 Berdasarkan hasil wawancara terhadap 

guru biologi SMAN 1 Leces  ditemukan 

bahwa: 

1. Media yang sering digunakan 

adalah LKPD, dan buku paket. 

2. Kemampuan scientific explanation 

siswa masih rendah, karena ketika 

diberikan tugas di LKPD siswa 

hanya menjawab pertanyaan uraian 

dengan jawaban singkat, tidak 

berlandaskan bukti atau fakta dan 

tidak menyertakan penjelasan dari 

jawaban tersebut. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 

Kerangka Berpikir 

Berdasarkan analisis masalah dan kebutuhan 

ditemukan bahwa: 

1. Siswa memiliki masalah pada scientific 

explanation skill,  

2. Siswa merasa bahwa scientific 

explanation skill itu dibutuhkan dan 

dapat membantu pengalaman belajar,  

3. Buku yang disediakan oleh sekolah 

belum memperhatikan pengembangan  

scientific explanation skill, sehingga 

siswa membutuhkan inovasi bahan ajar 

yang dapat membantu meningkatkan  

scientific explanation skill. 

Pemilihan bahan ajar, penerapan model pembelajaran, dan penggunaan media ketika pembelajaran 

dapat meningkatkan atau melatih Scientific explanation siswa (Fitriyati  dkk, 2017). 

Oleh karena itu, dibutuhkan adanya inovasi bahan ajar yang menarik, solusi dalam masalah tersebut 

adalah pengembangan e-booklet pada materi sistem pertahanan tubuh dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate) 

Menghasilkan e-booklet untuk meningkatkan scientific explanation skill siswa pada materi 

sistem pertahanan tubuh yang layak digunakan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development 

(R&D) atau pengembangan. Tujuannya menghasilkan produk, kemudian 

produk yang dihasilkan diuji keefektifan, kevalidan dan kepraktisannya.110 

Model yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE. 

Tempat pelaksanaan penelitian di SMAN 1 Leces Probolinggo yang 

berlokasi di Jalan Raya Leces, Malasan Kulon, Kecamatan Leces, Kabupaten 

Probolinggo, Jawa Timur 67273. Produk dilakukan uji coba pada semester 

genap tahun pelajaran 2022/2023. Kegiatan penelitian disesuaikan dengan 

pembelajaran Biologi pada materi sistem pertahanan tubuh. 

 

B. Prosedur Penelitian dan pengembangan 

Prosedur penelitian pada model pengembangan ADDIE yang meliputi 

(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Adapun 

tahapan model pengembangan ADDIE antara lain: 

 
110 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung : Alfabeta, 2017): 297. 
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Gambar 3.1 

 Tahapan Model Pengembangan ADDIE.111 

Keterangan: 

- - - - - - : siklus jika diperlukan 

              : urutan kejadian 

Berikut merupakan tahapan langkah yang terdapat pada model ADDIE: 

1. Tahap Analisis (Analyze) 

Tahapan ini digunakan untuk menganalisis terkait permasalahan dan 

kondisi selama pembelajaran Biologi. Kegiatan ini dilakukan pada awal 

penelitian guna memperoleh informasi. Adapun kegiatan yang dilakukan 

antara lain: 

a. Analisis Masalah dan Kebutuhan 

Analisis ini untuk mengetahui masalah dasar dengan menyebarkan 

angket analisis masalah dan kebutuhan, angket tersebut disebarkan 

secara online melalui google form, selain itu dilakukan wawancara ke 

beberapa siswa dan analisis literatur juga. 

 
111 Branch, R. M. (2009): 2 
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b. Analisis Siswa 

Analisis ini bertujuan mengetahui karakteristik siswa kelas XI IPA 

di SMAN 1 Leces Probolinggo untuk mengembangkan e-booklet yang 

sesuai. Kegiatan pada tahapan ini yaitu observasi dan wawancara 

bersama guru Biologi untuk menyesuaikan produk yang akan 

dikembangkan. 

c. Analisis Kurikulum 

Tahapan ini untuk mengetahui kurikulum pembelajaran yang 

diterapkan SMAN 1 Leces Probolinggo berdasarkan dengan materi, 

indikator, dan tujuan yang sesuai. 

d. Analisis Bahan Ajar 

Analisis ini dilaksanakan untuk menganalisis bahan ajar yang 

digunakan selama pembelajaran yang cocok dan menarik untuk 

diterapkan.  

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap ini merupakan proses pengembangan bahan ajar e-booklet, 

peneliti mulai merumuskan atau merancang produk yang akan 

dikembangkan. Rancangan tersebut yaitu menyusun materi pembelajaran, 

pemilihan desain media pembelajaran, dan pemilihan format e-booklet. 

Pada saat menyusun materi pembelajaran, peneliti melakukan analisis KI 

dan KD pada materi sistem pertahanan tubuh, kemudian peneliti 

mengumpulkan bahan yang akan dimasukkan pada e-booklet yaitu materi, 

latihan soal, dan gambar. Kemudian untuk desain media pembelajaran, 
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peneliti menggunakan aplikasi Canva kemudian di import ke flipbook 

profesional. Berikut materi yang digunakan pada kegiatan penelitian 

Gambar 3.2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Diagram Sub materi e-booklet 

 

Format e-booklet yang digunakan antara lain, yaitu:112 

a. Bagian awal e-booklet tersusun atas cover atau sampul, daftar isi, dan 

kata  pengantar.  

b. Bagian isi e-booklet tersusun atas judul bab, KI, KD, indikator 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, sub judul, uraian isi materi 

sistem pertahanan tubuh, gambar dan latihan soal. 

c. Bagian akhir terdiri daftar pustaka. 

 

 

 
112 Febrianti, Devi Nurnadzifah.,. (2022). 

 

Sistem Pertahanan Tubuh 

Mekanisme 

Pertahanan Tubuh 

Jenis, Faktor, dan 
Gangguan 

Pertahanan 

Non Spesifik 

Pertahanan 

Spesifik 

Pertahanan 

Spesifik 
Jenis Faktor Gangguan 



63 
 

 
 

Tabel 3.1 

Blue-print Bahan Ajar e-booklet 

Bagian Tampilan keterangan 

Pendahuluan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. E-booklet 

2. Gambar atau ilustrasi 

yang bersangkutan 

dengan materi e-

booklet 

3. Nama penyusun 

4. Judul e-booklet 

5. Logo UIN Khas 

6. Nama penyusun 

7. Nama dosen 

pembimbing 

8. Instansi 

9. Judul (daftar isi) 

10. Uraian daftar isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 
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Bagian Tampilan keterangan 

 

 

11. Judul (kata pengantar) 

12. Uraian kata pengantar 

13. Nama penyusun 

 

 

Isi   

 

 

 

 

 

 

14. Judul  

15. Kompetensi Inti 

16. Kompetensi Dasar 

17. Indikator Pembelajaran 

18. Tujuan Pembelajaran 

19. Judul (peta konsep) 

20. Uraian peta konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 
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Bagian Tampilan keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

21. Sub materi 

22. Gambar atau ilustrasi 

23. Uraian materi 

24. Judul (ringkasan) 

25. Uraian ringkasan 

materi 

26. Judul (latihan soal) 

27. Uraian latihan soal 

 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 
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Bagian Tampilan keterangan 

Penutup   

 

 

 

 

28. Judul (daftar pustaka) 

29. Uraian daftar pustaka 

 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahapan ini dilakukan penyusunan atau pembuatan bahan ajar 

dengan melakukan penggabungan materi yang telah dilakukan pada tahap 

pengumpulan bahan, kemudian dijadikan satu menjadi bahan ajar 

elektronik dengan mengacu pada tahapan perancangan. Kemudian produk 

akan diuji kelayakannya oleh validator untuk mendapat kritik, saran, dan 

masukan sebagai acuan memperbaiki bahan ajar sebelum diujicobakan 

kepada siswa. Uji coba produk pada kelompok kecil terdiri atas 3 siswa 

untuk meminta saran mereka terhadap produk yang dikembangan melalui 

angket yang nantinya akan dijadikan acuan untuk memperbaiki bahan 

ajar, setelah itu dilakukan uji lapangan terbuka yang terdiri dari satu kelas 

siswa.  

 

28 

29 
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4. Tahap Implementasi (Implement) 

Tahapan ini merupakan ujicoba pada siswa kelas XI IPA SMAN 1 

Leces Probolinggo. Implementasi dilakukan pada 2 kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas yang digunakan sebagai kelas 

eksperimen yaitu kelas XI IPA 3 SMAN 1 Leces Probolinggo yang terdiri 

dari 31 siswa dan kelas yang digunakan kontrol yaitu kelas XI IPA 2 

SMAN 1 Leces Probolinggo yang terdiri dari 31 siswa. Tahap ini 

dilakukan untuk mengetahui keefektifan produk menggunakan nilai 

pretest-posttest pada kelas eksperimen dengan ujicoba e-booklet 

sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan e-booklet. Sehingga nanti 

dapat diketahui perbedaan hasil pretest-posttest apakah benar e-booklet 

yang dikembangkan efektif meningkatkan scientific explanation skill atau 

tidak.  

5. Tahap Evaluasi (Evaluate) 

Tahapan ini bertujuan untuk memberikan penilaian terhadap media 

yang digunakan. Tahapan evaluasi dilaksanakan secara sumatif dan 

formatif. Evaluasi sumatif dilaksanakan setelah semua tahapan ADDIE 

selesai sedangkan evaluasi formatif dilaksanakan pada akhir setiap 

tahapan yang ada pada ADDIE. 

 

 

 

 



68 
 

 
 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Subjek Uji Coba Produk 

a. Ahli Materi Pelajaran 

Validator pada ahli materi pelajaran adalah orang yang telah 

menempuh minimal pendidikan S2 atau dosen dengan bidang keahlian 

terkait, dengan kriteria memahami dan menguasai materi tentang sistem 

pertahanan tubuh. Kegiatan validasi ini memberikan penilaian, saran, 

masukan dan kritik terhadap materi pada produk bahan ajar yang dibuat 

pada e-booklet. 

b. Ahli Media 

Ahli media sebagai validator pada kegiatan validasi adalah orang 

yang menempuh minimal pendidikan S2 atau dosen dengan bidang 

keahlian terkait, dengan kriteria pernah membuat, memahami media, 

serta memberikan penilaian, saran, masukan dan kritik terhadap materi 

pada produk bahan ajar yang dibuat pada e-booklet. 

c. Ahli Bahasa 

Ahli bahasa sebagai validator pada kegiatan validasi adalah orang 

yang menempuh minimal pendidikan S2 atau dosen dengan bidang 

keahlian terkait, dengan kriteria memahami kebahasaan yang baik, 

serta memberikan penilaian, saran, masukan dan kritik terhadap materi 

pada produk bahan ajar yang dibuat pada e-booklet. 
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d. Guru Biologi 

Guru Biologi yang mengajar dan menguasai materi sistem 

pertahanan tubuh di kelas XI IPA SMAN 1 Leces Probolinggo sebagai 

validator ahli pengguna. 

e. Siswa 

Penelitian ini menggunakan populasi dari kelas XI IPA SMAN 1 

Leces Probolinggo. Adapun sampel pada penelitian ini terdiri 3 siswa 

uji perorangan, satu kelas siswa uji coba terbatas, dan siswa kelas 

implementasi yaitu 1 kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol. Teknik 

sampling yang diterapkan ialah sampel acak berkelompok atau Cluster 

Random Sampling. Pengambilan kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dilakukan oleh seluruh XI IPA SMAN 1 Leces Probolinggo dari 4 kelas 

dengan cara diundi. Kegiatan pengundian dilakukan dengan cara 

menuliskan nomor. Undian pertama sebagai kelas eksperimen dan 

undian kedua adalah kelas kontrol. Berikut gambaran pretest posttest 

control grup design. 

 

 

Keterangan; 

O1 = Pretest 

O2 = Posttest  

X  = Penggunaan bahan ajar e-booklet 

 

R  O1  x  O2 

R  O1       O2 
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2. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan antara lain yaitu: 

a. Data kuantitatif 

Data ini berasal dari penilaian validator, data uji coba produk 

perorangan, data uji coba lapangan terbatas, guru Biologi dan data 

skor siswa dari pretest dan posttest. 

b. Data kualitatif 

Data ini diukur dari penilaian dari validator, siswa ketika uji 

coba, dan siswa kelas implementasi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian antara lain: 

a. Wawancara 

Pada tahapan ini dilaksanakan bersama guru Biologi kelas 

XI IPA SMAN 1 Leces Probolinggo yaitu Drs. Sugeng Haryono 

untuk mengetahui metode, model, media yang digunakan selama 

pembelajaran, kekurangan, dan kendala selama proses 

pembelajaran. 

b. Angket 

Angket pada penelitian ini adalah antara angket respon siswa 

terhadap produk (uji coba dan implementasi),  angket analisis 

kebutuhan siswa dan angket validasi. Data angket analisis 

kebutuhan siswa kelas XI IPA 2 yaitu sebanyak 31 siswa. Pada 

angket analisis masalah dan kebutuhan siswa terdiri dari dua pilihan 
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yaitu  iya atau tidak dengan menggunakan skala guttman. Sedangkan 

pada angket validasi dan angket respon siswa terhadap produk (uji 

coba dan implementasi) menggunakan skala likert yang terdiri dari 

lima pilihan jawaban.  

c. Observasi  

Observasi dilakukan sebagai pengawalan untuk 

menyesuaikan pelaksanaan pembelajaran dengan rencana yang 

dirancang oleh peneliti berdasarkan pendekatan yang digunakan 

dengan rancangan yang telah dibuat. 

d. Tes  

Tes berupa posttest dan pretest untuk mengukur scientific 

explanation skill siswa apakah sesuai dengan yang diharapkan 

setelah diimplementasikannya produk berupa e-booklet. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pada penelitian ini, antara lain: 

a. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara pada Lampiran 10 sedangkan hasil wawancara 

pada Lampiran 11. Wawancara ini dilakukan pada tanggal 20 Februari 

2023 bersama bapak Drs. Sugeng Haryono selaku guru mata pelajaran 

Biologi kelas XI IPA SMAN 1 Leces Probolinggo. 

b. Lembar Angket 

Lembar angket yang digunakan antara lain yaitu lembar angket 

analisis masalah dan kebutuhan siswa, lembar angket respon terhadap 
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produk (uji coba dan implementasi) dan lembar validasi. Lembar angket 

menggunakan angket tertutup karena hanya menyediakan beberapa 

pilihan jawaban. Pada angket analisis masalah dan kebutuhan siswa 

terdapat pada Lampiran 8 dengan jumlah  8 soal menggunakan, 

sedangkan pada angket analisis validasi produk yang terdiri dari angket 

validasi ahli materi terdapat pada Lampiran 13,  angket validasi ahli 

media terdapat pada Lampiran 17, angket validasi ahli bahasa terdapat 

pada Lampiran 21, angket validasi ahli praktikalitas terdapat pada 

Lampiran 25, angket validasi ahli evaluasi terdapat pada Lampiran 28, 

dan angket uji coba respon terhadap produk terdapat pada Lampiran 35. 

c. Lembar Kisi-Kisi Validasi  

1) Kisi- Kisi Angket Validasi Ahli Materi 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Angket Validasi  Ahli Materi 

No Aspek Indikator No soal Jumlah 

1.  Aspek 

kelayakan isi 

Kesesuaian materi dengan 

Kompetensi Dasar dan Indikator 

1,2 2 

Ketepatan cakupan materi 3,4 2 

Keakuratan materi 5,6,7,8 4 

Kemutakhiran materi 9,10 2 

2. Aspek bahasa Lugas 11,12 2 

Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa 

13, 14 2 

Ketepatan dalam penggunaan 

tanda baca 

15, 16 2 

Keterbacaan  17, 18 2 

  18 

Dimodifikasi dari (febrianti).113 

 

 
113 Febrianti, 2022): 94 
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2) Kisi- Kisi Angket Validasi Ahli Media 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Angket Validasi  Ahli Media 

 

No Aspek Indikator No soal jumlah 

1.  Aspek 

kualitas 

Kualitas media sudah memenuhi kriteria 

media pembelajaran 

1,2 2 

Ketepatan media untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran 

3, 4 2 

Desain yang dibuat dapat menarik 

perhatian peserta didik 

5, 6, 7 3 

media dapat melatih kemandirian siswa 8, 9  2 

Media dapat digunakan sesuai dengan 

situasi siswa 

10, 11 2 

2. Aspek 

teknis 

Desain media baik (teks, warna, dan 

gambar) 

12, 13, 

14 

3 

Tampilan umum media menarik 15, 16 2 

Jumlah   16 

Dimodifikasi۟dari۟(Ni’am)114 

3) Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Bahasa 

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Angket Validasi  Ahli Bahasa 

 

No Aspek Lndikator No soal jumlah 

1.  Kelugasan Kesesuaian struktur pada kalimat 1, 2 2 

Keefektifan kalimat 3, 4 2 

2. Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

peserta didik 

Kesesuaian dengan perkembangan 

intelektual peserta didik 

5, 6 2 

Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional peserta didik 

7, 8 2 

3. Kaidah bahasa Ketepatan bahasa 9, 10 2 

Bahasa yang jelas 11, 12 2 

4. Penggunaan 

istilah 

Penggunaan ejaan yang benar 13, 14 2 

Penggunaan simbol atau tanda baca 

yang benar 

15, 16 2 

Jumlah  16 

Dimodifikasi dari (Shodikin) 

 
114 Nia'm, A. A., Pengembangan E-Modul Sebagai Media Pembelajaran Biologi pada Materi Sistem 

Pernapasan untuk Siswa XI SMA Negeri Rambipuji Jember Tahun Ajaran 2020/2021. 

Skripsi, UIN KHAS Jember. (2021): 20 

 



74 
 

 
 

4) Kisi-Kisi Penyusunan Angket Validasi Praktikalitas 

 

Tabel 3.5 

Kisi-Kisi Angket Validasi Praktikalitas 

 

No Aspek Indikator No soal jumlah 

1. Isi  Materi yang sesuai dengan KI dan 

KD 

1, 2, 3 3 

Kesesuaian cakupan materi 4, 5 2 

Penyampaian materi berurutan 6, 7 2 

Materi sesuai dengan tingkat 

kesulitan perkembangan kognitif 

siswa 

8, 9 2 

2. Kualitas  Media sudah memenuhi kriteria 

yang baik 

10, 11, 

12 

3 

Desain dapat menarik perhatian 

siswa 

13, 14 2 

Dapat melatih kemandirian siswa 15, 16 2 

3. Teknis  Mudah dalam penggunaannya 17, 18 2 

4. Bahasa  Kalimat mudah dipahami dan jelas 19, 20 2 

Penulisan tanda baca yang benar 21, 22 2 

Tidak berarti ganda 23, 24 2 

Penggunaan istilah yang tepat 25, 26 2 

Jumlah  24 

Dimodifikasi۟dari۟(Ni’am)115 

d. Instrumen Tes 

Kemampuan scientific explanation skill siswa dan dinilai melalui 

hasil tes formatif yang disesuaikan dengan indikator scientific 

explanation skill yang terdiri dari tiga indikator dalam tes formatif 

siswa, indikator pada Tabel 2.2. Sedangkan tes terdapat pada lampiran 

32, tes ini dilakukan untuk mengukur scientific explanation skill siswa 

sebelum dilakukan pembelajaran posttest dan setelah dilakukan 

pembelajaran pretest apakah mengalami peningkatan scientific 

 
115  Ni’am,۟(2021):۟51-52 
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explanation skill atau tidak. Rubrik atau pedoman penskoran pada tes 

scientific explanation skill pada Tabel 3.6 dibawah ini. 

Tabel 3.6 

Rubrik Pada Tes Scientific Explanation 

 

Komponen Tingkat 

0 1 2 

Klaim  

Pernyataan yang 

menjawab pertanyaan 

awal. 

Tidak membuat 

klaim, atau klaim 

tidak akurat. 

Membuat klaim 

yang akurat tapi 

tidak lengkap. 

Membuat klaim 

yang akurat dan 

lengkap. 

Bukti  

Data ilmiah yang 

mendukung klaim, data 

harus sesuai dan cukup 

untuk mendukung klaim. 

Tidak 

memberikan 

bukti, atau bukti 

tidak dapat 

sehingga tidak 

dapat mendukung 

klaim. 

Memberikan 

beberapa bukti 

yang tidak 

sesuai, sehingga 

tidak cukup 

mendukung 

klaim. 

Memberikan bukti 

yang tepat dan 

cukup untuk 

mendukung 

klaim. 

Penalaran 

Pembenaran yang 

menghubungkan klaim 

dan bukti, sehingga dapat 

menunjukkan mengapa 

data dianggap sebagai 

bukti untuk mendukung 

klaim menggunakan 

penjelasan yang tepat. 

Tidak 

memberikan 

penalaran, atau 

penalaran tidak 

menghubungkan 

bukti dan klaim. 

Memberikan 

penalaran yang 

menghubungkan 

klaim dengan 

bukti namun 

tidak 

menjelaskan 

dengan tepat. 

Memberikan 

penalaran yang 

menghubungkan 

klaim dengan 

bukti dan 

menyertakan 

penjelasan yang 

tepat. 

 

5. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Kevalidan Produk 

1) Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Analisis ini bertujuan mengetahui tingkat valid pada produk. 

Kevalidan produk diperoleh hasil validasi dengan rumus 

perhitungan sebagai berikut:116 

 
116 Akbar۟Sa’dun.۟Instrumen۟Perangkat۟Pembelajaran.۟(Bandung:۟PT۟Remaja۟Rosdakarya.۟2013):۟

83 



76 
 

 
 

Va =
𝑇 𝑆𝑒

𝑇 𝑆ℎ
 𝑥 100% 

 

Keterangan: 

Va    = Validasi ahli  

Tse =  Total skor empirik (skor yang didapat dari penilaian ahli) 

Tsh = Total skor maksimal  

Selanjutnya hasil perhitungan dihitung untuk mencari rata-rata 

nilai dengan menggunakan rumus berikut: 

   Va =
𝑉𝑎1+𝑉𝑎2+𝑉𝑎3+𝑉𝑎4+𝑉𝑎5

5
 

Keterangan: 

Va  = Rata-rata total nilai validasi ahli 

Va1 = Nilai validasi dosen ahli materi 

Va2 = Nilai validasi dosen ahli media 

Va3 = Nilai validasi dosen ahli bahasa 

Va4  = Nilai validasi dosen ahli evaluasi 

Va5  = Nilai validasi praktikalitas 

Berdasarkan hasil validasi total  yang didapat, dikategorikan 

sesuai kriteria pada tabel berikut:117 

 

 

 

 

 

 
 
117 Akbar۟Sa’dun.۟(2013):41 
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Tabel 3.7 

Kriteria kevalidan produk 

 

No Kriteria Kevalidan         Tingkat Validitas 

1 85,01 % - 100,00% Sangat valid atau dapat 

digunakan tanpa revisi 

2 70,01 % - 85,00% Cukup valid atau dapat 

digunakan namun perlu revisi 

kecil 

3 50,01 % - 70,00% Kurang valid atau disarankan 

tidak dipergunakan karena 

perlu revisi besar  

4 01,00 %  - 50,00% Tidak valid atau tidak boleh 

dipergunakan 

 

2) Analisis Deskriptif Kualitatif 

Analisis ini diperoleh dari kritik dan saran validator sebagai 

acuan perbaikan bahan ajar berupa e-booklet untuk acuan revisi. 

b. Analisis Kepraktisan 

1) Analisis deskriptif kuantitatif 

Analisis ini diperoleh dari respon siswa untuk mengukur 

kepraktisan. Kepraktisan dapat diukur dengan rumus yang 

digunakan:118 

P =
𝑇 𝑆𝑒

𝑇 𝑆ℎ
 𝑥 10 

 

 

 
118 Akbar۟Sa’dun.۟(2013):۟83 
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Keterangan: 

P      = angka persentase kepraktisan 

Tse  =  Total skor empirik (skor yang didapat) 

Tsh   = Total skor maksimal 

Tabel 3.8 

Kriteria Nilai Kepraktisan119 

 

No Kriteria Kevalidan         Tingkat Validitas 

1 85,01 % - 100,00% Sangat praktis atau dapat 

digunakan tanpa revisi 

2 70,01 % - 85,00% Cukup praktis atau dapat 

digunakan namun perlu revisi 

kecil 

3 50,01 % - 70,00% Kurang praktis atau disarankan 

tidak dipergunakan karena 

perlu revisi besar  

4 01,00 %  - 50,00% Tidak praktis atau tidak boleh 

dipergunakan 

 

2) Analisis Deskriptif Kualitatif 

Analisis ini berupa masukan kritik dan saran untuk perbaikan 

bahan ajar berupa e-booklet. 

c. Analisis Data Keefektifan 

Analisis data keefektifan digunakan menggunakan pretest-posttest 

control group, data yang telah divalidasi dan diujikan pada kelas 

penelitian akan dilanjutkan dengan uji prasyarat dan uji analisis yaitu 

“Uji۟Normalitas”,۟“Uji۟Homogenitas”,۟“Uji۟T-test”,۟dan۟“Uji۟N-gain” 

 

 
119 Akbar۟Sa’dun.۟(2013):۟41 
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1) Uji Normalitas 

Analisis data statistik uji normalitas menggunakan SPSS 

dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Penggunaan uji tersebut 

dikarenakan jumlah sampel yang digunakan > 30. Uji normalitas 

dilakukan mengetahui apakah data sudah berdistribusi normal atau 

tidak. Jika data berdistribusi normal, dapat dilanjutkan ke tahap uji 

t-test, namun jika data tidak berdistribusi normal digunakan dengan 

uji non parametrik seperti Mann Whitney. Data dinyatakan 

berdistribusi normal dengan signifikansi > 0,05, sedangkan data 

dengan signifikansi > 0,05 dinyatakan tidak berdistribusi normal 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan  untuk menguji perbandingan 

terhadap dua data apakah kedua data homogen yaitu dengan 

membandingkan kedua variansnya. 

3) Uji t-Test 

Data parametrik dapat dilanjutkan ke uji-t, sedangkan data 

non parametrik dengan menggunakan Mann whitney. Cara untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah penggunaan media dapat menggunakan Uji-t. Uji-t ini 

dapat digunakan jika data telah berdistribusi normal. Taraf 

signifikansinya <  0,05  dikatakan bahwa kelas tersebut terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan, sebaliknya jika taraf 
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signifikansinya > 0,05 maka kelas tidak mengalami perbedaan 

yang signifikan. 

4) N-gain 

Uji ini menggunakan hasil pretest dan posttest. Uji ini 

bertujuan mengetahui peningkatan penggunaan sebelum dan 

sesudah penggunaan. Perhitungan yang digunakan untuk sebagai 

berikut:  

(g) = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒 

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑝𝑟𝑒 
  

Keterangan:  

(g)   = rata-rata skor gain yang dinormalisasi 

Spost      = rata-rata skor postest  

Spre       = rata-rata skor pretest  

Smax     = skor maksimum  

Kemudian perhitungan yang diperoleh akan dikategorikan 

pada Tabel 3.9 dibawah ini.120 

Tabel 3.9 

Kriteria Normalized Gain 

 

Nilai (g) Kriteria 

g۟≥۟0,7 Tinggi 

0,3۟≤۟g۟<۟0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

 
120 Hake, R. R. Interactive-engagement versus traditional methods: A six thousand-student survey 

of mechanics test data for introductory physics courses. American Journal of Physics. 

(1998): 64-74. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa e-

booklet pada materi sistem pertahanan tubuh yang diimplementasikan sesuai 

dalam kegiatan pembelajaran siswa SMA kelas XI IPA yang dapat 

meningkatkan Scientific Explanation Skill siswa. Tujuan pada penelitian dan 

pengembangan ini adalah untuk menghasilkan e-booklet yang valid, praktis, 

dan efektif. ADDIE adalah model penelitian dan pengembangan yang dipilih 

oleh peneliti, yang terdiri dari 5 tahapan yaitu: Analyze (analisis), Design 

(desain), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan 

Evaluation (evaluasi). 

1. Analyze (analisis) 

Analisis merupakan langkah pertama yang dilakukan pada penelitian 

dan pengembangan ini yang mana pada tahap analisis ini dimulai dengan 

menganalisis kesenjangan kinerja dan analisis kebutuhan yang bisa 

dihasilkan dari studi literatur, wawancara, dan mengidentifikasi peserta 

didik melalui penyebaran angket dalam bentuk google form, karena dengan 

menggunakan google form penghimpunan data yang didapat akan 

berbentuk diagram, atau tabel sehingga dapat mempermudah peneliti dalam 

menyajikan data. Evaluasi formatif pada tahap analisis ini berupa revisi 
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instrumen penelitian seperti kisi-kisi, lembar pedoman wawancara, angket 

analisis masalah dan kebutuhan. Berikut beberapa analisis yang dilakukan: 

a. Analisis Masalah dan Kebutuhan 

Data analisis masalah dan kebutuhan siswa yang dilakukan dengan 

menyebarkan angket pada siswa kelas XI IPA 2 di SMAN 1 Leces 

Probolinggo untuk mengetahui masalah dasar dalam pembelajaran 

Biologi dengan rangkuman disajikan pada Tabel 4.1. untuk hasil 

analisis masalah secara lengkap terdapat pada Lampiran 8 

Tabel 4.1 

Rangkuman Hasil Analisis Masalah dan Kebutuhan Siswa 

 

No. Pertanyaan Jumlah Jawaban Siswa 

Iya Tidak 

1. Siswa mengalami masalah scientific 

explanation skill 

21 9 

2. Siswa mengetahui tingkat scientific 

explanation skill yang dimiliki 

9 21 

3. Siswa pernah mengukur scientific 

explanation skill  

7 23 

4. Scientific explanation skill dapat 

membantu pengalaman belajar siswa 

28 2 

5. Siswa memiliki buku penunjang selain 

paket yang disediakan sekolah 

13 17 

6. Siswa mencari buku penunjang selain 

paket yang disediakan sekolah 

27 3 

7. Siswa membutuhkan e-booklet untuk 

inovasi bahan ajar  

26 4 

8. Siswa setuju jika dikembangkan e-

booklet untuk meningkatkan scientific 

explanation skill siswa 

28 2 

 

 

b. Analisis Siswa 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran 

Biologi di SMAN 1 Leces Probolinggo dapat dilihat pada Lampiran 11, 
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didapatkan bahwa minat belajar siswa masih tergolong kurang hal ini 

didasarkan dengan nilai yang diperoleh, dan siswa menjadi pasif ketika 

proses pembelajaran  berlangsung. Selama pembelajaran Biologi guru 

belum pernah menerapkan scientific explanation skill karena metode 

pembelajaran yang dipakai selama di kelas adalah pembelajaran 

konvensional yakni ceramah yang menyebabkan siswa merasa bosan 

dan mengantuk sehingga tidak memperhatikan selama pembelajaran, 

dan media yang sering digunakan adalah LKPD yang hanya berisi 

latihan soal saja dan buku paket yang disediakan di perpustakaan 

sehingga siswa masih kurang dalam penjelasan ilmiahnya.  Siswa di  

SMAN 1 Leces Probolinggo sudah memiliki dan diijinkan 

menggunakan smartphone selama pembelajaran berlangsung, hal 

tersebut yang akan menjadi peluang dan memudahkan peneliti untuk 

mengembangkan sebuah media yang dapat meningkatkan scientific 

explanation skill yang berupa e-booklet. 

c. Analisis Kurikulum 

Wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran Biologi di 

SMAN 1 Leces Probolinggo didapatkan bahwa  sekolah masih 

menggunakan kurikulum 2013. Data lengkap hasil wawancara dapat 

dilihat pada Lampiran 11. Sistem pertahanan tubuh merupakan bab 

pada mata pelajaran Biologi kelas XI IPA yang terdiri dari kompetensi 

dasar 3.14 yaitu menganalisis peran sistem imun terhadap proses 
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fisiologi di dalam tubuh, yang terdiri dari berbagai indikator sebagai 

berikut. 

1) Menganalisis mekanisme pertahanan non spesifik dan pertahanan 

spesifik. 

2) Membedakan antigen dan antibodi pada mekanisme pertahanan 

tubuh.  

3) Membedakan fungsi antigen dan antibodi pada mekanisme 

pertahanan tubuh. 

4) Menganalisis respons kekebalan humoral dan kekebalan seluler.  

5) Membandingkan fungsi kekebalan aktif dan kekebalan pasif.  

6) Menganalisis penyebab terjadinya kelainan pada kekebalan tubuh 

serta cara mengatasi kelainan yang berhubungan dengan sistem 

imun misalnya dengan melakukan imunisasi atau vaksinasi.  

d. Analisis Bahan Ajar 

Wawancara yang dilakukan dengan guru Biologi di SMAN 1 Leces 

Probolinggo yang dapat dilihat pada Lampiran 11, didapatkan bahwa  

bahan ajar yang sering digunakan selama ini hanya memanfaatkan buku 

paket dan LKPD saja yang berisi contoh dan latihan soal dan tidak 

dilengkapi dengan pemaparan materi sehingga siswa tidak dapat belajar 

secara mandiri. Disamping itu, di SMAN 1 Leces Probolinggo juga 

belum pernah melatihkan kemampuan scientific explanation skill 

dalam pembelajaran, sehingga pada materi sistem pertahanan tubuh 
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siswa masih belum mampu menunjukkan bukti, dan memberikan 

penalaran konsep secara benar. 

 

2. Design (desain) 

Tahapan yang kedua adalah desain. Pada tahap desain ini peneliti 

membuat desain e-booklet, yang memuat materi dan latihan soal untuk  

meningkatkan scientific explanation skill siswa pada materi sistem 

pertahanan tubuh. Evaluasi formatif pada tahap design ini adalah 

menentukan bahan yang sesuai dengan materi, revisi rancangan awal 

bentuk story board, tujuan pembelajaran, dan peta konsep materi. Dalam 

merancang dan mendesain e-booklet agar menarik maka diperlukan sebuah 

aplikasi, dalam hal ini peneliti memilih menggunakan aplikasi website 

canva.com. Hasil desain tersebut selanjutnya diunggah pada aplikasi flip 

pdf professional Berikut beberapa langkah yang dilakukan pada tahap 

desain: 

a. Penyusunan Desain E-booklet 

Penyusunan desain e-booklet diawali dengan pembuatan storyboard 

atau blue print dengan menggunakan Microsoft word, hal ini dijadikan 

sebagai acuan untuk memudahkan dalam pembuatan e-booklet. Hasil 

pembuatan storyboard atau blue print dapat dilihat pada Lampiran 36. 

b. Pengumpulan Bahan E-booklet 

Bahan yang akan dimasukkan ke dalam media e-booklet dijadikan 

dalam satu bentuk file sehingga dapat mudah untuk memasukkannya  
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pada aplikasi canva. Bahan yang akan dimasukkan dalam e-booklet  

terdiri dari materi, latihan soal, gambar dll yang bisa dapat dilihat pada 

Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 

Pengumpulan Bahan E-booklet 

c. Hasil dan Pengunggahan E-booklet 

Desain dan bahan yang telah terkumpul lengkap akan dilanjutkan ke 

tahap pengunggahan e-booklet yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 

Tampilan Awal Aplikasi Canva 
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E-booklet yang akan dikembangkan akan di desain menggunakan 

web canva.com secara online karena pada canva disertai banyak fitur seperti 

ilustrasi gambar untuk mendukung materi yang disajikan agar menjadi 

menarik, untuk tampilan awal dapat dilihat pada Gambar 4.2. E-booklet 

yang akan dikembangkan adalah e-booklet Biologi pada materi sistem 

pertahanan tubuh yang terdiri dari cover, daftar isi, kata pengantar, 

pencapaian kompetensi, peta konsep, petunjuk penggunaan, materi, 

rangkuman, latihan soal, kunci jawaban, glosarium, daftar pustaka, dan 

biodata penulis. 

 

Gambar 4.3 

Tampilan Cover E-booklet 
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Tampilan cover dapat dilihat pada Gambar 4.3, cover harus 

mencerminkan isi dari e-booklet, sehingga desain cover harus 

disesuaikan dengan materi yang diambil yaitu sistem pertahanan tubuh, 

jadi pada bagian cover akan didesain dengan menampilkan ilustrasi 

atau gambar dari sistem pertahanan tubuh, virus atau patogen, judul, 

logo instansi, barcode, jenjang sekolah, dan nama penyusun. 

 

 

Gambar 4.4 

Tampilan Daftar Isi 
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Tampilan daftar isi dapat dilihat pada Gambar 4.4. Bagian daftar isi 

ini memuat isi dari e-booklet, yang berguna untuk memudahkan 

pembaca dalam menemukan materi yang akan dibaca, selain itu juga 

membantu penulis agar mudah dalam menyusun materi sehingga 

menjadi runtut dan sesuai dengan halaman. 

 

Gambar 4.5 

Tampilan Kata Pengantar 
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Tampilan kata pengantar dapat dilihat pada Gambar 4.5. Kata 

pengantar adalah sebuah sambutan dari penulis, ucapan rasa syukur, 

gambaran isi booklet secara singkat, ucapan terima kasih kepada 

berbagai pihak yang telah ikut serta, dan permohonan kritik dan saran 

mengenai e-booklet. 

 

 

Gambar 4.6 

Tampilan Pencapaian Kompetensi 



91 
 

 
 

 

Pencapaian kompetensi adalah kajian kurikulum yang menjadi 

acuan dalam menyusun Isi e-booklet  sehingga materi mencakup 

komponen penting seperti kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 

pembelajaran, dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa 

selama proses belajar. Contoh Tampilan Pencapaian Kompetensi dapat 

dilihat pada Gambar 4.6. 

 

 

Gambar 4.7 

Tampilan Peta Konsep 
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Gambar 4.7 merupakan gambaran dari peta konsep pada e-booklet. 

Peta konsep berisi rangkaian materi yang akan disampaikan pada e-

booklet materi  sistem pertahanan tubuh ini. 

 

 

 

Gambar 4.8 

Tampilan Petunjuk Penggunaan 
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Gambar 4.8 merupakan tampilan dari petunjuk penggunaan e-

booklet. Petunjuk penggunaan e-booklet disajikan untuk  

mempermudah siswa dalam menggunakan booklet karena berisi 

langkah – langkah penggunaan e-booklet yang benar. 

 

 

Gambar 4.9 

a) Materi Yang Dapat Melatih Scientific explanation Skill 
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Gambar 4.9 

b) Contoh Materi Dengan Indikator Scientific explanation Skill 

 

 

Bagian materi dapat dilihat pada gambar 4.9 yang mana materi ini 

berisi berbagai hal hal yang akan disampaikan yang terdiri dari 

pengertian, jenis pertahanan tubuh, respons kekebalan tubuh, jenis 

kekebalan tubuh, faktor yang mempengaruhi kekebalan tubuh, dan 

gangguan pada sistem kekebalan tubuh. Materi yang disajikan sudah 
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disesuaikan dengan indikator scientific explanation skill. Jadi, siswa 

diajarkan bagaimana cara memberikan klaim, kemudian memberikan 

bukti, dan menyimpulkan dengan penalarannya. 

 

 

Gambar 4.10 

Tampilan Rangkuman 
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Tampilan pada gambar 4.10 merupakan contoh rangkuman materi  

pada e-booklet materi  sistem pertahanan tubuh ini. 

 

 

Gambar 4.11 

Tampilan Latihan Soal Scientific Explanation Skill 
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Tampilan Gambar 4.11 merupakan contoh dari latihan soal yang 

akan dikerjakan dan diharapkan mampu meningkatkan scientific 

explanation skill siswa. Latihan soal ini disesuaikan dengan indikator 

yang ada pada pembelajaran dan terdiri dari 6 butir soal yang berupa 

essay. 

 

Gambar 4.12 

Tampilan Kunci Jawaban 

 



98 
 

 
 

Tampilan Gambar 4.12 merupakan kunci jawaban dari latihan soal, 

kunci jawaban ini digunakan untuk memudahkan guru dalam 

mengoreksi jawaban siswa. 

 

 

Gambar 4.13 

Tampilan Glosarium 
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Gambar 4.13 merupakan tampilan dari glosarium. Glosarium adalah 

bagian e-booklet yang berisi tentang istilah-istilah penting atau kata 

kata sulit yang didefinisikan dengan bahasa yang sederhana sehingga 

memudahkan siswa dalam memahami istilah atau kata kata yang sulit 

pada materi yang disampaikan.  

 

 

Gambar 4.14 

Tampilan Daftar Pustaka 
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Daftar pustaka dapat dilihat pada gambar 4.14 yang mana terdapat 

referensi yang relevan yang berhubungan dengan materi yang disajikan. 

Peserta didik dapat mengakses sumber-sumber tersebut untuk 

memperoleh informasi yang lebih rinci dan komprehensif. 

 

Gambar 4.15 

Tampilan Biodata Penulis 
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Gambar 4.15 menampilkan biodata penulis yang berisi nama 

lengkap, tempat tanggal lahir, alamat dan riwayat pendidikan dari 

penulis. 

3. Development (pengembangan) 

Tahap development ini dilakukan untuk memvalidasi produk yang telah 

dirancang sebelumnya. Validasi dilakukan oleh dua validator ahli materi, 

dua validator ahli media, satu ahli bahasa, satu ahli evaluasi, satu guru 

Biologi di SMAN 1 Leces, kemudian di uji coba perorangan yang terdiri 

dari 3 siswa, dan melakukan uji coba lapangan terbatas pada satu kelas. 

a. Validasi Materi 

Validasi materi dilakukan oleh dua dosen validator ahli materi yaitu 

Imaniah Bazlina Wardani S.Pd., M.Pd dan Laila Khusnah S.Pd., M.Pd. 

Nilai validasi disajikan pada Tabel 4.2 dibawah ini, dan hasil validasi 

materi secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 15. 

Tabel 4.2 

Validasi Ahli Materi  

 

No. Aspek Penilaian Nilai 

Validator 1 Validator 2 

1. Kelayakan Isi 92% 90% 

2. Bahasa 100% 92,5% 

 

b. Validasi Media 

Validasi media dilakukan oleh dua dosen validator ahli media yaitu 

Dr. Husni Mubarok S.Pd., M.Si dan Moh. Wildan Habibi S.Pd., M.Pd. 

Nilai validasi disajikan pada Tabel 4.3 dan hasil validasi media secara 

lengkap dapat dilihat pada Lampiran 19. 
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Tabel 4.3 

Validasi Ahli Media 

No. Aspek Penilaian Nilai 

Validator 1 Validator 2 

1. Kualitas 96,3% 91% 

2. Teknis 92% 92% 

 

c. Validasi Bahasa  

Validasi bahasa dilakukan oleh satu dosen validator ahli bahasa 

yaitu Shidiq Ardianta S.Pd., M.Pd. Nilai validasi disajikan pada Tabel 

4.4 dibawah ini, dan hasil validasi bahasa secara lengkap dapat dilihat 

pada Lampiran 23. 

Tabel 4.4 

Validasi Ahli Bahasa 

 

No. Aspek Penilaian Nilai 

1. Kelugasan 95% 

2. Kesesuaian Materi dengan perkembangan Peserta 

Didik 

85% 

3. Kaidah Bahasa 90% 

4. Penggunaan Istilah 85% 

 

d. Validasi Evaluasi 

Validasi evaluasi dilakukan oleh satu dosen validator ahli bahasa 

yaitu Ira Nurmawati S.Pd., M.Pd. Nilai validasi disajikan pada Tabel 

4.5, dan hasil validasi materi secara lengkap dapat dilihat pada 

Lampiran 30. 
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Tabel 4.5 

Validasi Ahli Evaluasi 

 

No. Aspek Penilaian Nilai 

1. Kesesuaian Soal dengan KI dan KD 80% 

2. Kejelasan Soal 80% 

3. Kemungkinan Jawaban 80% 

4. Kesesuaian Bahasa 90% 

 

e. Validasi Praktisi 

Validasi guru SMAN 1 leces dilakukan oleh Drs. Sugeng Haryono. 

Nilai validasi disajikan pada Tabel 4.6 dibawah ini, dan hasil validasi 

praktikalitas secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 27. 

Tabel 4.6 

Validasi Guru SMA 

 

No. Aspek Penilaian Nilai 

1. Aspek Isi 91% 

2. Aspek Kualitas 85,7% 

3. Aspek Teknis 90% 

4. Aspek Bahasa 86,6% 

 

f. Uji Coba Produk 

Uji coba produk ini dilakukan melalui 2 uji coba yaitu, uji coba 

perorangan dengan 3 siswa dan uji coba lapangan terbatas pada satu 

kelas sebanyak 30 siswa. Berikut nilai uji coba disajikan pada Tabel 4.7 

untuk uji coba perorangan, dan pada Tabel 4.8 untuk uji coba lapangan 

terbatas. 
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Tabel 4.7 

Uji Coba Perorangan 

 

No. Aspek Penilaian Nilai 

1. Cakupan Materi 80% 

2. Penyajian 91% 

3. Bahasa 90% 

4. Desain 88,3% 

5. Efisiensi  88% 

 

Tabel 4.8 

Uji Coba Lapangan Terbatas 

 

No. Aspek Penilaian Nilai 

1. Cakupan Materi 83,5% 

2. Penyajian 85,2% 

3. Bahasa 86,1% 

4. Desain 86,3% 

5. Efisiensi  85% 

 

Evaluasi formatif pada tahap ini dilakukan dengan cara 

memperbaiki/merevisi bahan ajar setelah melalui tahap validasi. Revisi 

dilakukan berdasarkan saran perbaikan dari dua dosen validator ahli materi, 

dua dosen validator ahli media, dan satu dosen validator ahli bahasa. 

Adapun komentar dan saran dari validator ahli materi disajikan pada Tabel 

4.9 dibawah ini. 

Tabel 4.9 

Komentar dan Saran Ahli Materi 

 

No. Validator Kritik dan Saran 

1. Validator 1 1. Pada hal 4 terdapat penjelasan berulang 

terkait pertahanan fisik dan mekanis.  

2.  Gambar proses fagositosis pada hal 7 

harusnya diberi angka sesuai penjelasannya.  

3. Belum ada penjelasan mengenai cara 

mengatasi gangguan pada kekebalan tubuh 

sesuai yang disebutkan pada indikator 

(mekanisme imunisasi dan vaksinasi)  
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4.  Baiknya ditambahkan pola hidup atau 

cara menjaga kekebalan tubuh dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Validator 2 1. Pada halaman 5-6 kalimat yang dibuat 

sebaiknya terdiri dari kalimat yang utuh supaya 

tidak multitafsir 

 

Adapun komentar dan saran dari validator ahli media disajikan pada 

Tabel 4.10 dibawah ini.  

Tabel 4.10 

Komentar dan Saran Ahli Media 

 

No. Validator Kritik dan Saran 

1. Validator 1 1. Nama penulis di cover cukup nama saja 

tidak perlu Nim dan instansi 

2. Judul harus jelas untuk siswa kelas 

berapa? Dan tingkat sekolah nya misalnya 

SMA/MA? 

3. Di halaman identitas harus ada nama 

validator materi, validator media, dan validator 

lain. Juga termasuk nama editor, dan layouter 

jika ada 

4. Harus ada lembar petunjuk penggunaan 

5. Latihan soal harus ada lembar kunci 

jawaban dan cara penskoran. 

6. Booklet sebaiknya lebih banyak gambar 

daripada tulisan 

7. Lengkapi booklet dengan cover 

belakang dan CV penulis di bagian akhir 

2. Validator 2 1. Ukuran gambar kurang proporsional  

2. Penekanan info/ rubrik info penting 

perlu dibedakan dan dibuat lebih cerah  

 

Adapun komentar dan saran dari validator ahli bahasa disajikan pada 

Tabel 4.11 dibawah ini. 
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Tabel 4.11 

Komentar dan Saran Ahli Bahasa 

 

No. Validator Kritik dan Saran 

1. Validator  1. Daftar isi harus rapi 

2. Kata awal haruslah kapital 

3. Gelar jangan ditulis dengan kapital 

semua, lihat penulisan gelar yang tepat 

4. Secara umum sudah memenuhi 

 

 

4. Implementation (implementasi)  

Tahap ke empat adalah implementasi yang mana pada tahap ini akan 

dilakukan uji coba produk e-booklet kepada dua kelas yaitu kelas kontrol  

dan kelas eksperimen untuk mengetahui keefektifan dari produk yang telah 

dikembangkan dengan melakukan pretest dan posttest. Tes yang diberikan 

sebelum pembelajaran berlangsung dinamakan pretest, sedangkan tes yang 

diberikan setelah diterapkannya pembelajaran dinamakan posttest. Kelas 

kontrol adalah kelas yang menggunakan media pembelajaran yang biasa 

digunakan sekolah yaitu buku paket, sedangkan kelas eksperimen adalah 

kelas yang diberikan perlakuan yaitu dengan menggunakan bahan ajar yang 

sudah dikembangkan berupa  e-booklet yang harapannya dapat meningkat 

scientific explanation skill siswa Hasil nilai pretest dan posttest pada 

scientific explanation skill siswa menunjukkan hasil yang berbeda dapat 

dilihat pada Tabel 4.12 untuk nilai pretest dan posttest siswa pada kelas 

kontrol dan Tabel 4.13 untuk nilai pretest dan posttest siswa pada kelas 

eksperimen.    
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Tabel 4.12 

Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas Kontrol 

 

No Responden Nilai Pretest Nilai Posttest 

1. R1 25 31 

2. R2 43 43 

3. R3 22 43 

4. R4 16 32 

5. R5 22 22 

6. R6 52 63 

7. R7 22 22 

8. R8 22 26 

9. R9 22 24 

10 R10 34 37 

11. R11 22 25 

12. R12 19 28 

13. R13 15 24 

14. R14 34 42 

15. R15 22 33 

16. R16 13 26 

17. R17 34 43 

18. R18 34 52 

19. R19 22 24 

20 R20 34 52 

21. R21 37 48 

22. R22 28 34 

23. R23 25 32 

24. R24 16 33 

25. R25 28 39 

26. R26 22 25 

27. R27 34 34 

28. R28 19 27 

29. R29 22 32 

30. R30 16 20 

31. R31 13 21 

Jumlah 789 1037 

Rata-rata 25,45 33,45 
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Tabel 4.13 

Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas Eksperimen 

 

No Responden Nilai Pretest Nilai Posttest 

1. R1 16 43 

2. R2 13 70 

3. R3 10 58 

4. R4 19 73 

5. R5 19 85 

6. R6 19 65 

7. R7 25 52 

8. R8 22 88 

9. R9 13 85 

10 R10 19 65 

11. R11 16 67 

12. R12 10 34 

13. R13 34 69 

14. R14 16 85 

15. R15 16 46 

16. R16 16 58 

17. R17 22 46 

18. R18 16 67 

19. R19 10 34 

20 R20 10 34 

21. R21 55 63 

22. R22 19 61 

23. R23 28 40 

24. R24 16 49 

25. R25 16 73 

26. R26 43 76 

27. R27 28 73 

28. R28 22 63 

29. R29 25 70 

30. R30 22 58 

31. R31 37 56 

Jumlah 652 1906 

Rata-rata 21,03 61,5 

 

Kepraktisan dari suatu produk akan dinilai dari respon siswa terhadap 

produk tersebut, berikut hasil respon siswa terhadap e-booklet yang telah 

dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 4.14. 



109 
 

 
 

Tabel 4.14 

Tabel Uji Coba Respon  

 

No Responden Jumlah 

Nilai 

Nilai Maksimal Persentase 

1. R1 64 80 80% 

2. R2 63 80 78,75% 

3. R3 66 80 82,25% 

4. R4 76 80 95% 

5. R5 74 80 92,5% 

6. R6 71 80 88,75% 

7. R7 64 80 80% 

8. R8 80 80 100% 

9. R9 75 80 93,75% 

10 R10 78 80 97,5% 

11. R11 78 80 97,5% 

12. R12 80 80 100% 

13. R13 80 80 100% 

14. R14 70 80 87,5% 

15. R15 80 80 100% 

16. R16 80 80 100% 

17. R17 78 80 97,5% 

18. R18 70 80 87,5% 

19. R19 64 80 80% 

20. R20 57 80 71,25% 

21. R21 60 80 75% 

22. R22 69 80 86,25% 

23. R23 64 80 80% 

24. R24 69 80 86,25% 

25. R25 73 80 91,25% 

26. R26 68 80 85% 

27. R27 76 80 95% 

28. R28 71 80 88,75% 

29. R29 71 80 88,75% 

30. R30 64 80 80% 

31. R31 80 80 100% 

 

5. Evaluation (evaluasi) 

Tahap terakhir pada penelitian dan pengembangan ini adalah tahap 

evaluasi yang berupa tanggapan  siswa terhadap e-booklet dan hasil postetst 

yang dapat dilihat lebih lengkap pada analisis data. 
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B. Analisis Data 

Analisis data bertujuan menjelaskan hasil data uji coba. Berikut 

kesimpulan dari data yang didapatkan dari para  validator dan uji coba, yang 

merupakan dasar untuk melakukan revisi produk. 

 

1. Analisis Hasil Validasi Ahli Materi 

Tabel 4.15 

Hasil Validasi Ahli Materi 

 

No. Aspek Penilaian Nilai 

Validator 1 Validator 2 

1. Kelayakan Isi 92% 90% 

2. Bahasa 100% 92,5% 

 Rata-rata per validator 95% 91% 

 Kriteria Sangat Valid Sangat 

Valid 

 Rata-rata keseluruhan 93% 

 Kriteria Sangat Valid 

 

Hasil analisis validasi ahli materi disajikan pada Tabel 4.15 Validasi 

materi dilakukan oleh dua dosen ahli materi yaitu Imaniah Bazlina 

Wardani S.Pd., M.Si sebagai validasi ahli materi pertama dan Laila 

Khusnah S.Pd., M.Pd. sebagai validasi ahli materi kedua. 

Hasil penilaian pada aspek kelayakan isi dari kedua validator 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 91%. Rata rata kelayakan isi karena 

pada produk saya terdapat penjelasan mendalam terkait materi sistem 

pertahanan tubuh  yang dilengkapi dengan contoh scientific explanation 

skill. Berdasarkan penelitian terdahulu Nadia Kartika Sari tahun 2022 

yang mengembangkan bahan ajar berupa e-modul yang dapat 
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meningkatkan scientific explanation siswa, hasil kelayakan isi juga 

pada kategori sangat valid, hal tersebut serupa dengan temuan di 

penelitian ini, yang menyatakan penjelasan mendalam terkait materi 

sistem pertahanan tubuh  yang dilengkapi dengan contoh scientific 

explanation skill dapat membuat siswa memahami materi lebih 

mendalam. 

Hasil penilaian pada aspek bahasa dari kedua validator memperoleh 

nilai 100% dan 92,5% sehingga didapatkan rata-rata sebesar 96,25%. 

Dengan rata rata tersebut maka produk e-booklet pada aspek bahasa 

dinyatakan sangat layak dan tidak perlu revisi. Berdasarkan penelitian 

terdahulu Devi Nurnadzifah Febrianti tahun 2022 yang 

mengembangkan e-booklet pada materi struktur dan fungsi sel juga 

dikategorikan sangat valid, hal tersebut serupa dengan temuan di 

penelitian ini, yang menyatakan bahwa bahasa yang lugas dan 

sederhana dapat membantu siswa dalam mencerna isi yang 

disampaikan di dalam materi. 

Hasil validasi materi yang dilakukan oleh kedua validator 

didapatkan rata-rata sebesar 93% yang masuk kedalam kategori sangat 

valid. Sehingga produk e-booklet dinyatakan dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran karena sangat valid dalam hal materi. 
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2. Analisis Hasil Validasi Ahli Media 

Tabel 4.16 

Hasil Validasi Ahli Media 

 

No. Aspek Penilaian Nilai 

Validator 1 Validator 2 

1. Kualitas 96,3% 90% 

2. Teknis 92% 92% 

 Rata-rata per validator 95% 91,25% 

 Kriteria Sangat Valid Sangat 

Valid 

 Rata-rata keseluruhan 93,12% 

 Kriteria Sangat Valid 

 

Hasil analisis validasi ahli media disajikan pada Tabel 4.16 validasi 

media dilakukan oleh dua dosen ahli media yaitu Dr. Husni Mubarok 

S.Pd., M.Si sebagai validasi ahli media pertama dan Moh. Wildan 

Habibi S.Pd., M.Pd. sebagai validasi ahli media kedua. 

Hasil penilaian pada aspek kualitas dari kedua validator memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 93,15%. Rata rata tersebut mendapatkan nilai 

yang tinggi karena pada produk saya materi yang disajikan sudah sesuai 

dengan KI dan KD, dilengkapi gambar yang sesuai dengan materi yang 

akan dibahas, selain itu dilengkapi contoh scientific explanation skill. 

Berdasarkan penelitian terdahulu Nadia Kartika Sari (2022) yang 

mengembangkan bahan ajar berupa e-modul yang dapat meningkatkan 

scientific explanation siswa, hasil aspek kualitas juga mendapatkan 

kategori sangat valid, hal tersebut serupa dengan temuan di penelitian 

ini, yang menyatakan bahwa jika materi disusun berdasarkan KI dan 

KD, dilengkapi gambar dan contoh  dapat meningkatkan kualitas 

produk sehingga membuat siswa memahami materi lebih mendalam. 
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Hasil penilaian pada aspek teknis dari kedua validator memperoleh 

nilai 92% dan 92% sehingga didapatkan rata-rata sebesar 92%. Dengan 

rata rata tersebut maka produk e-booklet pada aspek teknis dinyatakan 

sangat layak dan tidak perlu revisi. Berdasarkan penelitian terdahulu 

Achmad۟Alfu۟Ni’am۟(2021)۟yang۟mengembangkan۟ ۟e-modul sebagai 

media pembelajaran Biologi pada materi sistem pernapasan juga 

dikategorikan sangat valid, hal tersebut serupa dengan temuan di 

penelitian ini, yang menyatakan bahwa bahan ajar yang dilengkapi 

petunjuk penggunaan agar mempermudah pengguna, selain e-booklet 

didesain semenarik mungkin dengan mempertimbangkan pemilihan 

jenis font dan gambar yang harus sesuai. 

Hasil validasi media yang dilakukan oleh kedua validator 

didapatkan rata-rata sebesar 93,12% yang masuk kedalam kategori 

sangat valid. Sehingga produk e-booklet dinyatakan dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran karena sangat valid dalam hal media. 

3. Analisis Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Tabel 4.17 

Hasil Validasi Ahli Bahasa 

 

No. Aspek Penilaian Nilai 

1. Kelugasan 95% 

2. Kesesuaian Materi dengan perkembangan 

Peserta Didik 

85% 

3. Kaidah Bahasa 90% 

4. Penggunaan Istilah 85% 

 Rata-rata keseluruhan 88,75% 

 Kriteria Sangat Valid 
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Hasil Validasi ditunjukkan pada Tabel 4.17. Validasi Bahasa 

dilakukan oleh Shidiq Ardianta S.Pd., M.Pd didapatkan hasil data  

bahwa pada aspek  kelugasan diperoleh hasil 95%.  Pada aspek  

kesesuaian materi dengan perkembangan peserta didik diperoleh hasil 

85%. Selanjutnya, pada aspek  kaidah bahasa diperoleh hasil 90%. Dan 

yang terakhir yaitu aspek  penggunaan istilah diperoleh diperoleh hasil 

85%. Dari beberapa aspek tersebut yang terdiri dari 16 butir penilaian, 

maka diketahui rata-rata hasil yang diberikan adalah 88,75%. Sehingga, 

produk e-booklet dinyatakan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran karena sangat valid dalam penilaian bahasa. Berdasarkan 

penelitian terdahulu Ahmad Shodikin tahun 2022 pengembangan 

booklet digital pada materi perubahan lingkungan juga dikategorikan 

sangat valid, hal tersebut serupa dengan temuan di penelitian ini, bahwa 

pemilihan bahasa yang efektif, lugas, jelas, yang disesuaikan dengan 

kaidah PPKI yang benar akan memudahkan siswa dalam memahami 

pesan yang disampaikan dalam e-booklet. 

4. Analisis Hasil Validasi Ahli Evaluasi 

 

Tabel 4.18 

Hasil Validasi Ahli Evaluasi 

 

No

. 

Aspek Penilaian Nilai 

1. Kesesuaian Soal dengan KI dan KD 80% 

2. Kejelasan Soal 80% 

3. Kemungkinan Jawaban 80% 

4. Kesesuaian Bahasa 90% 

 Rata-rata keseluruhan 82,5% 

 Kriteria Cukup Valid 



115 
 

 
 

Validasi Evaluasi dilakukan oleh Ira Nurmawati S.Pd., M.Pd, 

berdasarkan hasil validasi yang terdapat pada Tabel 4.18 didapatkan 

hasil data  bahwa pada aspek  kesesuaian soal dengan KI dan KD 

diperoleh hasil 80%.  Pada aspek  kejelasan soal diperoleh hasil 80%.  

Selanjutnya, pada kemungkinan jawaban diperoleh hasil 90%. Dari 

beberapa aspek tersebut yang terdiri dari 8 butir penilaian, maka 

diketahui rata-rata hasil yang diberikan adalah 82,5%. Sehingga, 

produk e-booklet dinyatakan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran karena cukup valid dalam aspek evaluasi. Berdasarkan 

penelitian terdahulu Ferina Octaviana tahun 2022 yang 

mengembangkan e-LKPD untuk meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik SMP pada pembelajaran IPA materi energi 

dalam Sistem kehidupan  juga dikategorikan sangat valid, hal tersebut 

serupa dengan temuan di penelitian ini, bahwa evaluasi disesuaikan 

dengan KI dan KD, soal juga harus jelas sehingga siswa dapat 

memahami apa yang dimaksud oleh soal dan menjawab dengan tepat. 

5. Analisis Hasil Praktisi 

Tabel 4.19 

Hasil Validasi Praktisi 

 

No

. 

Aspek Penilaian Nilai 

1. Aspek Isi 91% 

2. Aspek Kualitas 85,7% 

3. Aspek Teknis 90% 

4. Aspek Bahasa 86,6% 

 Rata-rata keseluruhan 88,3% 

 Kriteria Sangat Valid 
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Validasi praktisi dilakukan oleh Sugeng Haryono S.Pd selaku guru 

Biologi di SMAN 1 Leces yang didapatkan hasil data  bahwa pada aspek  

isi diperoleh hasil 91%.  Berdasarkan penelitian terdahulu Muhammad 

Rojikin tahun 2022 yang mengembangkan e-modul untuk meningkatkan 

kemampuan scientific explanation siswa SMP pada pembelajaran IPA 

materi sistem pencernaan hal tersebut serupa dengan temuan di 

penelitian ini, yang menyatakan bahwa bahan ajar e-booklet pada aspek 

isi materi sudah sesuai dengan KI dan KD kemudian soal yang terdapat 

di e-booklet ini disesuaikan dengan indikator scientific explanation skill 

sehingga siswa dapat mengetahui seberapa tingkat scientific explanation 

skill yang dimilikinya. 

Pada aspek  kualitas diperoleh hasil 85,7%.  Berdasarkan penelitian 

terdahulu۟Achmad۟Alfu۟Ni’am۟ tahun 2021 yang mengembangkan  e-

modul sebagai media pembelajaran Biologi pada materi sistem 

pernapasan juga dikategorikan sangat valid, hal tersebut serupa dengan 

temuan di penelitian ini, yang menyatakan bahwa bahan ajar e-booklet 

didesain semenarik mungkin dengan mempertimbangkan pemilihan 

jenis font dan gambar yang harus sesuai. Selain itu, bahan ajar e-booklet 

ini dapat melatih kemandirian siswa. 

Pada aspek teknis diperoleh hasil 90%. Berdasarkan penelitian 

terdahulu۟Achmad۟Alfu۟Ni’am۟ tahun 2021 yang mengembangkan  e-

modul sebagai media pembelajaran Biologi pada materi sistem 

pernapasan juga dikategorikan sangat valid, hal tersebut serupa dengan 
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temuan di penelitian ini, yang menyatakan bahwa bahan ajar yang 

dilengkapi petunjuk penggunaan agar mempermudah pengguna, selain 

itu e-booklet didesain agar dapat digunakan kapan saja karena 

berbentuk link sehingga bersifat fleksibel. 

Pada aspek bahasa diperoleh hasil 86,6%. Berdasarkan penelitian 

terdahulu Ahmad Shodikin tahun 2022 pengembangan booklet digital 

pada materi perubahan lingkungan juga dikategorikan sangat valid, hal 

tersebut serupa dengan temuan di penelitian ini, bahwa pemilihan 

bahasa yang efektif, lugas, jelas, yang disesuaikan dengan kaidah PPKI 

yang benar akan memudahkan siswa dalam memahami pesan yang 

disampaikan dalam e-booklet. 

Dari beberapa aspek tersebut yang terdiri dari 24 butir penilaian, 

maka diketahui rata-rata hasil yang diberikan adalah 88,3%. Sehingga, 

produk e-booklet dinyatakan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran karena sangat  valid. 

6. Analisis Uji Coba 

Uji coba produk ini dilakukan melalui 2 uji coba yaitu, uji coba 

perorangan dengan 3 siswa dan uji coba terbatas pada satu kelas 

sebanyak 30 siswa. Setelah selesai melakukan kedua uji coba tersebut, 

maka dapat dilanjutkan ke kelas eksperimen untuk menggunakan e-

booklet. Berikut hasil respon dari siswa dapat dilihat pada Tabel 4.20 

untuk hasil uji coba perorangan, Tabel 4.21 untuk hasil uji coba 

lapangan terbatas. 
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a. Uji Coba Perorangan 

Tabel 4.20 

Hasil Uji Coba Perorangan 

 

No Responde

n 

Jumlah 

Nilai 

Nilai 

Maksimal 

Persentase Kriteria 

1. R1 64 80 80% Cukup Praktis 

2. R2 79 80 98.75% Sangat Praktis 

3. R3 68 80 85% Sangat Praktis 

Jumlah 211 240 87,92% 

Sangat Praktis Rata-rata 70,3 80 

 

Hasil nilai yang diperoleh dari uji coba perorangan dapat dilihat 

pada Tabel 4.20 yang melalui 3 siswa mendapatkan nilai rata-rata sebesar 

87,92%, maka nilai tersebut masuk kedalam kriteria sangat praktis 

karena masuk dalam interval 85%-100%. Berdasarkan penelitian 

terdahulu Muhammad Rojikin tahun 2022 yang mengembangkan E-

modul untuk meningkatkan kemampuan scientific explanation siswa 

SMP pada pembelajaran IPA Materi sistem pencernaan juga 

dikategorikan sangat praktis, hal tersebut serupa dengan temuan di 

penelitian ini, bahwa tanggapan siswa terhadap e-booklet adalah sangat 

baik dari aspek cakupan materi yang sesuai dengan KI dan KD, bahasa 

lugas dan jelas, desain yang menarik, dan efisien, namun ada beberapa 

gambar yang ukurannya terlalu kecil dan kurang proporsional. 
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b. Uji Coba Lapangan Terbatas 

 

Tabel 4.21 

Hasil Uji Coba Lapangan Terbatas 

 

No Responden Jumlah 

Nilai 

Nilai 

Maksimal 

Persentase Kriteria 

1. R1 64 80 80% Cukup Praktis 

2. R2 63 80 78,75% Cukup Praktis 

3. R3 66 80 82,25% Cukup Praktis 

4. R4 76 80 95% Sangat Praktis 

5. R5 74 80 92,5% Sangat Praktis 

6. R6 71 80 88,75% Sangat Praktis 

7. R7 64 80 80% Cukup Praktis 

8. R8 80 80 100% Sangat Praktis 

9. R9 75 80 93,75% Sangat Praktis 

10 R10 78 80 97,5% Sangat Praktis 

11. R11 78 80 97,5% Sangat Praktis 

12. R12 80 80 100% Sangat Praktis 

13. R13 80 80 100% Sangat Praktis 

14. R14 70 80 87,5% Sangat Praktis 

15. R15 80 80 100% Sangat Praktis 

16. R16 80 80 100% Sangat Praktis 

17. R17 78 80 97,5% Sangat Praktis 

18. R18 70 80 87,5% Sangat Praktis 

19. R19 64 80 80% Cukup Praktis 

20. R20 57 80 71,25% Cukup Praktis 

21. R21 60 80 75% Cukup Praktis 

22. R22 69 80 86,25% Sangat Praktis 

23. R23 64 80 80% Cukup Praktis 

24. R24 69 80 86,25% Sangat Praktis 

25. R25 73 80 91,25% Sangat Praktis 

26. R26 68 80 85% Sangat Praktis 

27. R27 76 80 95% Sangat Praktis 

28. R28 71 80 88,75% Sangat Praktis 

29. R29 71 80 88,75% Sangat Praktis 

30. R30 64 80 80% Cukup Praktis 

Jumlah 2133 2400 89% 

Sangat Praktis Rata-rata 71,1 80 

 

Tabel 4.21 menunjukkan hasil nilai yang diperoleh dari uji coba 

lapangan terbatas melalui 30 siswa dalam satu kelas adalah 89%, maka nilai 

tersebut masuk kedalam kriteria sangat praktis karena masuk dalam interval 
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85%-100%. Berdasarkan penelitian terdahulu Muhammad Rojikin (2022) 

yang mengembangkan E-modul untuk meningkatkan kemampuan scientific 

explanation siswa SMP pada pembelajaran IPA Materi sistem pencernaan 

juga dikategorikan sangat praktis, hal tersebut serupa dengan temuan di 

penelitian ini, bahwa anggapan siswa terhadap e-booklet adalah sangat baik 

dari aspek cakupan materi yang sesuai dengan KI dan KD, bahasa lugas dan 

jelas, desain yang menarik, dan efisiensi. Tanggapan siswa terhadap e-

booklet adalah sangat baik. Sehingga dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk membantu meningkatkan scientific explanation skill 

siswa. Menurut siswa e-booklet yang dikembangkan ini mudah dipahami, 

didesain dengan menarik, peletakan gambar seimbang sehingga tidak 

monoton memudahkan siswa dalam memahami materi, menambah referensi 

pengetahuan, dan dapat meningkatkan scientific explanation skill siswa. 

7. Analisis Keefektifan E-booklet  

Tabel 4.22 

Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas Kontrol 

No. Responden Nilai Pretest Nilai Posttest 

1. R1 25 31 

2. R2 43 43 

3. R3 22 43 

4. R4 16 32 

5. R5 22 22 

6. R6 52 63 

7. R7 22 22 

8. R8 22 26 

9. R9 22 24 

10 R10 34 37 

11. R11 22 25 

12. R12 19 28 

13. R13 15 24 
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No Responden Nilai Pretest Nilai Posttest 

14. R14 34 42 

15. R15 22 33 

16. R16 13 26 

17. R17 34 43 

18. R18 34 52 

19. R19 22 24 

20 R20 34 52 

21. R21 37 48 

22. R22 28 34 

23. R23 25 32 

24. R24 16 33 

25. R25 28 39 

26. R26 22 25 

27. R27 34 34 

28. R28 19 27 

29. R29 22 32 

30. R30 16 20 

31. R31 13 21 

Jumlah 789 1037 

Rata-rata 25,45 33,45 

 

Tabel 4.23 

Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas Eksperimen 

No Responden Nilai Pretest Nilai Posttest 

1. R1 16 43 

2. R2 13 70 

3. R3 10 58 

4. R4 19 73 

5. R5 19 85 

6. R6 19 65 

7. R7 25 52 

8. R8 22 88 

9. R9 13 85 

10 R10 19 65 

11. R11 16 67 

12. R12 10 34 

13. R13 34 69 

14. R14 16 85 

15. R15 16 46 

16. R16 16 58 

17. R17 22 46 

18. R18 16 67 

19. R19 10 34 
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No Responden Nilai Pretest Nilai Posttest 

20 R20 10 34 

21. R21 55 63 

22. R22 19 61 

23. R23 28 40 

24. R24 16 49 

25. R25 16 73 

26. R26 43 76 

27. R27 28 73 

28. R28 22 63 

29. R29 25 70 

30. R30 22 58 

31. R31 37 56 

Jumlah 652 1906 

Rata-rata 21,03 61,5 

 

Berdasarkan Tabel 4.22 dan Tabel 4.23 diketahui jika uji coba pada 

penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional, dan kelas eksperimen yang 

menggunakan e-booklet selama pembelajaran. Dua kelas tersebut akan 

diberikan tes yang terdiri dari pretest dan posttest, pretest adalah tes 

yang dilakukan sebelum memulai pembelajaran, sedangkan posttest 

adalah tes yang dilakukan setelah pembelajaran. Nilai pretest dan 

posttest ini yang nantinya akan dianalisis dengan menggunakan uji 

sebagai berikut: 

a. Uji Prasyarat 

Tabel 4.24 

Hasil Uji Normalitas 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Hasil  

Belajar 

Pretest Kontrol ,228 31 ,000 

Posttest Kontrol ,239 31 ,000 

Pretest Eksperimen ,204 31 ,002 

Posttest Eksperimen ,088 31 ,200* 
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            Tabel 4.25 

Hasil Uji Homogenitas 

 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Has

il 

Based on Mean 4.526 3 120 .005 

Based on Median 4.129 3 120 .008 

Based on Median 

and with adjusted df 

4.129 3 111.20

6 

.008 

Based on trimmed 

mean 

4.588 3 120 .004 

 

Tabel 4.24 dan Tabel 4.25 adalah tabel dari uji prasyarat 

yang berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Tabel 4.24 

menunjukkan bahwa pretest dan posttest pada kelas kontrol 

menunjukkan data yang tidak berdistribusi normal karena nilai 

signifikannya adalah sama sama bernilai 0,000 yang berarti lebih 

kecil dari 0,05. Sementara nilai pretest pada kelas eksperimen 

menunjukkan data yang tidak berdistribusi normal juga karena nilai 

signifikannya adalah 0,02 yang berarti lebih kecil dari 0,05. 

Sedangkan, hasil yang berbeda ditunjukkan pada data posttest kelas 

yang mendapatkan nilai signifikan 0,20 yang berarti lebih besar dari 

0,05 sehingga data berdistribusi normal. 

Tabel 4.25 menunjukkan data uji homogenitas yang 

mendapatkan nilai signifikan sebesar 0,005 pada pretest di kelas 

kontrol, sehingga didapatkan data tidak homogen karena 0,005 lebih 

kecil dari 0,05. Sementara itu pada posttest kelas kontrol dan pretest 

kelas eksperimen mendapatkan nilai signifikan yang sama yaitu 
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sebesar 0,008 yang berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga data tidak 

homogen. Selanjutnya, nilai signifikan pada posttest kelas 

eksperimen juga tidak homogen karena signifikan yang dihasilkan 

adalah 0,004 yang berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga tidak 

homogen. 

Uji prasyarat yang telah dilakukan tersebut terdapat data 

yang berdistribusi normal, tidak berdistribusi normal, dan tidak 

homogen, sehingga untuk pengujian selanjutnya menggunakan uji 

non parametrik yaitu Mann-Whitney Test. 

b. Uji Beda 

Tabel 4.26 

Hasil Uji Mann Whitney Pretest 

 

 Nilai 

Mann-Whitney U 463,500 

Wilcoxon W 959,500 

Z -,242 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,808 

 

 

Tabel 4.26 diatas menunjukkan hasil uji Mann-Whitney pada 

pretest yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,808 yang berarti 

lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada hasil pretest scientific explanation skill siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 
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Tabel 4.27 

Hasil Uji Mann Whitney Posttest 

 

 Nilai 

Mann-Whitney U 65,500 

Wilcoxon W 561,500 

Z -5,847 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

 

 

Tabel 4.27 diatas menunjukkan hasil uji Mann-Whitney pada 

posttest yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 

berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima karena terdapat perbedaan yang signifikan 

pada hasil posttest scientific explanation skill siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

dinyatakan bahwa terdapat efektivitas e-booklet terhadap scientific 

explanation skill siswa. 

c. Perbedaan Peningkatan Scientific Explanation Skill siswa Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Perbedaan peningkatan scientific explanation skill siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilakukan dengan Uji 

N-gain. Uji N-Gain ini bisa melihat bagaimana kategori peningkatan 

sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar e-booklet pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Penerapan e-booklet untuk 

meningkatkan scientific explanation skill siswa kelas XI IPA SMAN 

1 Leces menunjukan hasil yang berbeda pada pretest dan posttest 
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antara kelas kontrol dan  kelas eksperimen yang dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 

 

Gambar 4.16 

Grafik Nilai Rata-rata Pretest Posttest 

 

Gambar 4.16 menunjukkan nilai rata-rata pretest posttest 

scientific explanation skill siswa  pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Rata-rata  nilai pretest kelas kontrol adalah 25,45 

sedangkan rata-rata pretest pada kelas eksperimen sebesar 21,03.  

Berdasarkan uji Man Whitney pretest yang terdapat pada Tabel 4.26 

ditemukan pretest kedua kelas tidak berbeda secara signifikan (p > 

0,05). Dengan demikian kedua kelas dianggap memiliki scientific 

explanation skill awal yang setara dan dapat digunakan sebagai kelas 

kontrol dan eksperimen pada eksperimen semu. 

Rata-rata nilai posttest scientific explanation skill siswa  

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan peningkatan. 

Rata-rata  nilai posttest kelas kontrol adalah 36,12 sedangkan rata-rata 
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posttest pada kelas eksperimen sebesar 61,48 yang artinya nilai 

posttest pada kelas eksperimen lebih besar jika dibandingkan dengan 

nilai posttest kelas kontrol.  Berdasarkan uji Man Whitney posttest 

yang terdapat pada Tabel 4.27 ditemukan nilai posttest kedua kelas 

berbeda secara signifikan (p < 0,05). Dengan demikian terdapat 

perbedaan yang signifikan pada hasil posttest scientific explanation 

skill siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Data rata-rata N-gain scientific explanation skill siswa  pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada gambar 4.18: 

 

 

Gambar 4.17 

Grafik Nilai N-Gain Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Gambar 4.17  diatas menunjukkan rata-rata N-gain scientific 

explanation skill siswa  pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada 

kelas kontrol mendapatkan nilai N-gain yang termasuk kategori 

rendah karena mendapatkan nilai sebesar 0,142 yang mana nilai 
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tersebut kurang dari 0,3. Sedangkan pada kelas eksperimen 

mendapatkan nilai N-gain yang termasuk kategori sedang atau efektif 

karena mendapatkan nilai sebesar 0,507 yang mana nilai tersebut lebih 

besar dari 0,3 dan kurang dari 0,7. Perbandingan nilai pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen untuk setiap indikator scientific 

explanation skill dapat dilihat pada Gambar 4.19. 

 

Gambar 4.18 

 Grafik Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest Setiap Indikator Scientific 

Explanation Skill. 

 

Gambar 4.18 menunjukkan grafik rata-rata nilai pretest dan 

posttest pada setiap indikator scientific explanation skill siswa pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rata-rata nilai pretest paling 

besar pada kelas kontrol adalah indikator klaim dengan nilai sebesar 

33,33 sedangkan untuk nilai yang paling kecil adalah indikator 

penalaran dengan nilai sebesar 0,53. Hal  tersebut juga terjadi pada 

kelas eksperimen,  rata-rata nilai pretest paling besar pada kelas 
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eksperimen adalah indikator klaim dengan nilai 19,62 sedangkan 

untuk nilai yang paling kecil adalah indikator penalaran yaitu sebesar 

1,07. 

Rata-rata nilai posttest paling besar pada kelas kontrol adalah 

indikator klaim dengan nilai sebesar 63,97 sedangkan untuk nilai yang 

paling kecil adalah indikator penalaran dengan nilai 0,53. Hal  tersebut 

juga terjadi pada kelas eksperimen,  rata-rata nilai posttest paling besar 

pada kelas eksperimen adalah indikator klaim yaitu sebesar 88,17 

sedangkan untuk nilai yang paling kecil adalah indikator penalaran 

yaitu 20,96. 

 

Gambar 4.19 

 Grafik Nilai N-gain Setiap Indikator Scientific Explanation Skill. 

 

Gambar 4.20 menunjukkan grafik nilai N-gain pada setiap 

indikator scientific explanation skill siswa pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa nilai N-

gain yang memiliki peningkatan paling tinggi yaitu terdapat pada 
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indikator klaim, kemudian peningkatan nilai N-gain tertinggi kedua 

adalah bukti, dan peningkatan nilai N-gain ketiga yaitu penalaran, untuk 

hasil pengerjaan siswa kelas kontrol dapat dilihat secara lengkap pada 

Lampiran 37. Dan untuk hasil pengerjaan siswa kelas kontrol dapat 

dilihat secara lengkap pada Lampiran 38. 

Gambar 4.19 menunjukkan Indikator yang mendapatkan nilai 

paling tinggi adalah indikator klaim, pada kelas kontrol mendapatkan 

nilai sebesar 0,459 yang termasuk pada kategori sedang, sedangkan 

pada kelas eksperimen mendapatkan nilai yang lebih tinggi yaitu 

0,852 dengan kategori sehingga masuk kedalam kategori tinggi. Hal 

tersebut dapat terjadi karena, siswa tidak membutuhkan konsep 

berpikir yang cukup kompleks dalam menentukan klaim, sesuai 

dengan pendapat Supeno et al (2017) bahwa klaim merupakan 

komponen berupa jawaban singkat sebagai penjelasan awal sehingga 

lebih mudah dipahami oleh siswa daripada komponen lainnya.  

Peningkatan kedua yaitu terdapat pada indikator Bukti, pada 

kelas kontrol mendapatkan nilai sebesar 0,025 yang termasuk pada 

kategori rendah , sedangkan pada kelas eksperimen mendapatkan nilai 

yang lebih tinggi yaitu 0,418 dengan kategori sedang. Hal tersebut 

sesuai dengan Lestari tahun 2021 dapat terjadi dikarenakan siswa 

kurang maksimal dalam memberikan bukti untuk mendukung klaim 

sehingga penilaian yang diperoleh pada indikator bukti rendah. 
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Peningkatan ketiga terdapat pada indikator penalaran pada kelas 

kontrol mendapatkan nilai sebesar 0  yang termasuk pada kategori 

rendah , sedangkan pada kelas eksperimen mendapatkan nilai yang 

lebih tinggi yaitu 0,201 dengan kategori yang sama yaitu rendah. Hal 

tersebut terjadi karena siswa masih belum bisa memberikan 

penjelasan yang  menghubungkan klaim dengan bukti, atau siswa 

dapat memberikan penjelasan namun kurang tepat dan hanya untuk 

mendukung satu bukti saja. Menurut Supeno tahun 2017, siswa masih 

belum bisa memberikan kemampuan bernalar secara ilmiah dalam 

menyusun penjelasan sehingga tidak bisa menghubungkan klaim 

dengan bukti. 

C. Revisi produk 

Hasil penilaian dari  para validator akan diperoleh komentar dan saran 

yang kemudian dijadikan bahan acuan untuk melakukan perbaikan bahan 

ajar yang telah dikembangkan.  

Berikut saran dan komentar berdasarkan validasi ahli materi dapat 

dilihat pada Tabel 4.28. 
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Tabel 4.28 

Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Materi 

 

  

Hal yang direvisi: Gambar proses fagositosis harusnya diberi angka sesuai 

penjelasannya 

  
 

Hal yang direvisi: Menambah penjelasan mengenai cara mengatasi gangguan 

pada kekebalan tubuh sesuai yang disebutkan pada indikator (mekanisme 

imunisasi dan vaksinasi) 
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Hal yang direvisi: Menambah penjelasan pola hidup atau cara menjaga 

kekebalan tubuh dalam kehidupan sehari-hari setelah materi faktor yang 

mempengaruhi kekebalan tubuh. 

  
 

Hal yang direvisi: Mengubah kalimat pada hal 5-6 menjadi kalimat yang utuh 

supaya tidak multitafsir 
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Berikut saran dan komentar berdasarkan validasi ahli media dapat 

dilihat pada Tabel 4.29 

Tabel 4.29 

Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Media 

 
 

Hal yang direvisi: Nama penulis di cover cukup nama saja tidak perlu Nim dan 

instansi. Dan tambahkan kelas beserta tingkat sekolah. 

  

Hal yang direvisi: Menambahkan nama validator materi, validator media, dan 

validator lain. Juga termasuk nama editor, dan layouter jika ada. 
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Hal yang direvisi: Menambahkan lembar petunjuk penggunaan sebelum 

memasuki materi 

 
 

Hal yang direvisi: Menambah lembar kunci jawaban dan cara penskoran 

setelah latihan soal. 
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Hal yang direvisi: Booklet sebaiknya lebih banyak gambar daripada tulisan 

 

  
Hal yang direvisi: Lengkapi booklet dengan cover belakang dan CV penulis di 

bagian akhir 
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Hal yang direvisi: Ukuran gambar kurang proporsional 

  
Hal yang direvisi: Penekanan info penting perlu dibedakan dan dibuat lebih 

cerah 
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Berikut saran dan komentar berdasarkan validasi ahli bahasa dapat 

dilihat pada Tabel 4.30 dibawah ini. 

Tabel 4.30 

Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Bahasa 

  
Hal yang direvisi: Daftar isi harus rapi 

 

 

Hal yang direvisi: Kalimat awal haruslah menjorok ke kanan 
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Hal yang direvisi: Gelar jangan ditulis dengan kapital semua, lihat penulisan 

gelar yang tepat 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk Yang Telah Direvisi 

1. Validasi 

Hasil validasi materi didapatkan skor sebesar 93% yang masuk 

kedalam kategori sangat valid dari aspek  kelayakan isi dan aspek  bahasa. 

Kemudian hasil validasi media didapatkan skor sebesar 93,12 termasuk 

kriteria sangat valid dari aspek kualitas dan aspek teknis. Selanjutnya, ada 

hasil validasi bahasa yang mendapatkan hasil 88,75% dengan kategori 

sangat valid dari penilaian beberapa aspek seperti aspek kelugasan, 

kesesuaian materi. Data validasi evaluasi mendapatkan skor 82,5% 

termasuk kriteria cukup valid dari aspek kesesuaian soal dengan KI dan 

KD, aspek kejelasan soal, kemungkinan jawaban dan aspek kesesuaian 

bahasa. Hasil penilaian validasi praktisi didapatkan skor 88,3%  termasuk 

kriteria sangat valid dinilai dari aspek isi, aspek kualitas, aspek teknis, dan 

aspek bahasa. Dengan demikian produk ini dinyatakan valid, berdasarkan 

hasil penilaian validator. 

2. Kepraktisan 

Hasil analisis kepraktisan yang didapatkan dari uji coba yang 

dilakukan oleh perorangan dan uji coba yang dilakukan lapangan 

terbatas. Hasil uji coba perorangan melalui 3 siswa sebesar 87,92% 

tergolong dalam kriteria sangat praktis karena masuk dalam interval 
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85%-100%. Adapun respon siswa terhadap e-booklet adalah sangat baik, 

namun ada beberapa kesalahan dalam penulisan. 

Hasil analisis kepraktisan yang didapatkan dari uji coba 

lapangan terbatas dalam satu kelas sebanyak 30 siswa adalah 89%, 

tergolong kriteria sangat praktis. Respon siswa terhadap e-booklet 

adalah sangat baik. Menurut siswa, e-booklet yang dikembangkan ini 

mudah dipahami, didesain dengan menarik, peletakan gambar 

seimbang sehingga tidak monoton. Dengan demikian produk 

dinyatakan sangat praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Keefektifan 

Hasil analisis keefektifan didapatkan dari nilai pretest posttest untuk 

mengetahui peningkatan bahan ajar e-booklet untuk meningkatkan 

scientific explanation skill siswa sebelum dan setelah penggunaan produk. 

Perhitungan tersebut berasal skor perhitungan N-gain, skor N-gain 0, 142 

kriteria rendah pada kelas kontrol dan skor N-gain 0, 507 kriteria sedang 

atau efektif pada kelas eksperimen. 

 

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan 

Pembaca mengaplikasikan e-booklet dengan baik yaitu dengan 

membaca petunjuk penggunaan terlebih dahulu sebelum mulai membaca. 

Selain itu penulis berharap agar guru selalu mendampingi siswa agar dapat 
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mengontrol aktivitas siswa dan membantu siswa jika mengalami kesulitan 

ketika mengakses. 

2. Saran Diseminasi  

Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan tahap penyebaran 

produk e-booklet dengan skala yang lebih luas yaitu dengan disebarkan ke 

seluruh SMA/MA. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Peneliti lain ketika mengembangkan e-booklet untuk meningkatkan 

scientific explanation skill, diharapkan untuk menyampaikan materi 

dengan dikemas menggunakan bahasa yang lebih komunikatif dan 

informatif lagi agar siswa dapat lebih mudah dalam mengaitkan penalaran 

terhadap fenomena yang terjadi. Selain itu, bisa ditambahkan fitur-fitur 

yang lebih menarik
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Lampiran 1 

MATRIKS PENELITIAN 

JUDUL 

PENELITIAN 

RUMUSAN 

MASALAH 

TUJUAN SUMBER DATA METODE PENELITIAN 

Pengembangan E-

booklet Untuk 

Meningkatkan 

Scientific Explanation 

Skill Siswa pada 

Materi Sistem 

Pertahanan Tubuh 

Kelas XI IPA SMAN 1 

Leces Probolinggo 

Tahun Pelajaran 

2022/2023 

1. Bagaimana 

validitas e-booklet 

untuk 

meningkatkan 

Scientific 

Explanation Skill 

Siswa pada Materi 

Sistem Pertahanan 

Tubuh Kelas XI 

IPA SMAN 1 

Leces Probolinggo 

Tahun Pelajaran 

2022/2023? 

2. Bagaimana 

kepraktisan e-

booklet untuk 

meningkatkan 

Scientific 

Explanation Skill 

Siswa pada Materi 

Sistem Pertahanan 

Tubuh Kelas XI 

1. Mendeskripsikan 

validitas e-booklet 

untuk 

meningkatkan 

Scientific 

Explanation Skill 

Siswa pada Materi 

Sistem Pertahanan 

Tubuh Kelas XI 

IPA SMAN 1 

Leces Probolinggo 

Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

2. Mendeskripsikan 

kepraktisan e-

booklet untuk 

meningkatkan 

Scientific 

Explanation Skill 

Siswa pada Materi 

Sistem Pertahanan 

Tubuh Kelas XI 

1. Instrumen validasi 

● Lembar 

validasi ahli 

materi 

● Lembar 

validasi ahli 

media 

● Lembar 

validasi ahli 

bahasa 

● Lembar 

validasi guru 

Biologi 

2. Wawancara 

3. Penyebaran angket 

● Angket analisis 

masalah dan 

kebutuhan 

siswa 

● Angket respon 

siswa 

1. Jenis penelitian Research and 

Development (R&D) 

2. Model pengembangan ADDIE 

(Analyze, Design, Development, 

Implementation, and 

Evaluation) 

3. Uji coba produk 

a. Desain uji coba 

● Penilaian produk 

dilakukan oleh ahli 

materi, ahli media, ahli 

bahasa, ahli evaluasi, 

guru Biologi, dan 

siswa. 

b. Subjek uji coba 

● Dosen Biologi sebagai 

ahli materi 

● Dosen Biologi sebagai 

ahli media 

● Dosen sebagai ahli 

bahasa 
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IPA SMAN 1 

Leces Probolinggo 

Tahun Pelajaran 

2022/2023? 

3. Bagaimana 

efektivitas e-

booklet untuk 

meningkatkan 

Scientific 

Explanation Skill 

Siswa pada Materi 

Sistem Pertahanan 

Tubuh Kelas XI 

IPA SMAN 1 

Leces Probolinggo 

Tahun Pelajaran 

2022/2023? 

 

IPA SMAN 1 

Leces Probolinggo 

Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

3. Mendeskripsikan 

efektivitas e-

booklet untuk 

meningkatkan 

Scientific 

Explanation Skill 

Siswa pada Materi 

Sistem Pertahanan 

Tubuh Kelas XI 

IPA SMAN 1 

Leces Probolinggo 

Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

● Angket uji 

coba produk 

4. Dokumentasi  

5. Tes  

● Pretest 

● Posttest 

 

● Dosen sebagai ahli 

evaluasi 

● Guru Biologi 

● Siswa kelas XI IPA  

SMAN 1 Leces 

Probolinggo  

c. Jenis data 

● Data kuantitatif 

● Data kualitatif 

d. Instrumen pengumpulan 

data 

● Pedoman wawancara 

● Lembar angket 

● Tes 

e. Teknik analisis data 

● Analisis deskriptif 

kuantitatif 

● Analisis deskriptif 

kualitatif 
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Lampiran 2: Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3: Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 4: Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 5: Jurnal Kegiatan 
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Lampiran 6: Kisi-kisi Analisis Masalah dan Kebutuhan Siswa 

Kisi-kisi Analisis Masalah dan Kebutuhan Siswa 

 

1. Validasi terlebih dahulu jika siswa memiliki masalah Scientific 

Explanation Skill 

2. Validasi jika siswa tidak pernah mengetahui ukuran Scientific Explanation 

Skill karena tidak pernah diukur sebelumnya 

3. Validasi bahwa siswa percaya Scientific Explanation Skill sangat 

dibutuhkan dan dapat membantu pengalaman belajar 

4. Validasi jika pada materi sistem pertahanan tubuh siswa memiliki masalah 

pengalaman belajar 

5. Validasi bahwa masalah pengalaman belajar siswa terjadi karena 

kekurangan sesuatu 

6. Validasi۟bahwa۟sesuatu۟tersebut۟adalah۟“produk”۟۟berupa۟e-booklet  

7. Validasi bahwa benar produk dibutuhkan siswa 

8. Validasi bahwa produk bisa meningkatkan Scientific Explanation Skill dan 

dibutuhkan siswa  
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Lampiran 7: Angket  Analisis Masalah dan Kebutuhan Siswa 

ANGKET ANALISIS MASALAH DAN KEBUTUHAN SISWA 

No Pertanyaan Jawaban 

Iya Tidak 

1. Apakah saudara memiliki masalah Scientific 

Explanation Skill? 

  

2. Apakah saudara mengetahui tingkat Scientific 

Explanation Skill yang saudara miliki? 

  

3. Apakah saudara pernah mengukur Scientific 

Explanation Skill yang saudara miliki? 

  

4. Apakah saudara merasa Scientific Explanation 

Skill itu dibutuhkan dan dapat membantu 

membantu pengalaman belajar? 

  

5. Apakah saudara memiliki buku teks atau buku 

pegangan lain untuk materi sistem imun? 

  

6. Apakah saudara mencari bahan lain selain 

buku yang disediakan di sekolah untuk 

membantu anda memahami materi yang 

diajarkan, misalnya; internet, majalah 

atau buku lainnya? 

  

7. Apakah saudara memerlukan e-booklet 

sebagai inovasi media pembelajaran? 

  

8. Apakah saudara setuju jika dikembangkan e-

booklet sebagai media pembelajaran sistem 

imun yang dapat meningkatkan Scientific 

Explanation Skill? 
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Lampiran 8: Hasil angket analisis masalah dan kebutuhan siswa 

 

HASIL ANALISIS MASALAH DAN KEBUTUHAN SISWA 
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Lampiran 9: Kisi-Kisi Pertanyaan Wawancara Guru Biologi 

Kisi kisi pertanyaan wawancara guru Biologi 

                  Aspek                    Indikator  Nomor 

butir 

kurikulum Jenis kurikulum yang diterapkan          1 

Pengalaman mengajar Pengalaman guru mengajar di kelas        2 & 3 

Kendala dalam mengajar           4 

Solusi menghadapi kendala mengajar          5 

Keaktifan siswa selama pembelajaran          6 

Antusias siswa selama pembelajaran          7 

Model pembelajaran Model yang digunakan dalam 

pembelajaran 

         8 

Respon siswa ketika menggunakan 

model 

         9 

Kendala ketika menggunakan model         10 

Solusi untuk mengatasi kendala tersebut         11 

Metode pembelajaran Metode yang digunakan dalam 

pembelajaran 

        12 

Respon peserta didik ketika 

menggunakan metode 

        13  

Kendala ketika menggunakan metode         14 

Solusi untuk mengatasi kendala tersebut         15 

Media pembelajaran Media yang pembelajaran yang sering 

digunakan 

        16 

Keefektifan media pembelajaran 

tersebut 

     17, 18 

Inovasi media pembelajaran berupa e-

booklet 

         19 

Guru setuju mengembangkan e-booklet 

sebagai media pembelajaran 

         20 
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Lampiran 10: Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara Guru Biologi 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Jenis kurikulum yang diterapkan di 

SMAN 1 Leces Probolinggo? 

 

2. Berapa lama bapak/ibu mengajar di 

SMAN 1 Leces Probolinggo? 

 

3. Kelas berapa saja yang bapak/ibu 

ajar di SMAN 1 Leces Probolinggo 

 

4. Apa saja kendala yang dialami 

bapak ketika mengajar? 

 

5. Solusi apa yang dapat mengatasi 

kendala tersebut? 

 

6. Bagaimana keaktifan siswa selama 

pembelajaran? 

 

7. Apakah siswa antusias selama 

pembelajaran? 

 

8. Model apa saja yang bapak/ibu 

gunakan selama pembelajaran? 

 

9. Bagaimana respon siswa ketika 

menggunakan model pembelajaran 

tersebut? 

 

10. Apa saja kendala ketika 

menggunakan model pembelajaran 

tersebut? 

 

11. Bagaimana solusi untuk mengatasi 

kendala tersebut? 

 

12. Metode apa saja yang bapak/ibu 

gunakan selama pembelajaran? 

 

13. Bagaimana respon siswa ketika 

menggunakan metode pembelajaran 

tersebut? 

 

14. Apa saja kendala ketika 

menggunakan metode pembelajaran 

tersebut? 
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No Pertanyaan Jawaban 

15. Bagaimana solusi untuk mengatasi 

kendala tersebut? 

 

16. Media apa saja yang sering 

digunakan selama pembelajaran? 

 

17. Apakah media tersebut cukup 

mendukung kegiatan pembelajaran? 

 

18. Apakah media tersebut efektif untuk 

meningkatkan Scientific 

Explanation siswa ? 

 

19. Apakah diperlukan inovasi media 

pembelajaran? 

 

20. Apakah bapak setuju jika 

dikembangkan e-booklet sebagai 

media pembelajaran sistem imun 

meningkatkan Scientific 

Explanation siswa? 
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Lampiran 11:  Hasil Wawancara 

Hasil Wawancara Guru Biologi 

No Pertanyaan jawaban 

1. Jenis kurikulum yang 

diterapkan di SMAN 1 

Leces Probolinggo? 

Kurikulum yang digunakan untuk kelas X 

adalah kurikulum merdeka, sedangkan 

kurikulum yang digunakan oleh kelas XI dan 

kelas XII  melanjutkan kurikulum 2013 

2. Berapa lama bapak/ibu 

mengajar di SMAN 1 

Leces Probolinggo? 

Mengajar di sekolah SMAN 1 Leces 

Probolinggo ini baru 7 tahun 

3. Kelas berapa saja yang 

bapak/ibu ajar di SMAN 

1 Leces Probolinggo 

Saya mengajar di delapan kelas yaitu kelas X3, 

X 4, X5, X6, XI Ipa 1, XI Ipa 2, XI Ipa 3 dan 

XI Ipa 4 

4. Apa saja kendala yang 

dialami bapak ketika 

mengajar? 

Kendalanya yaitu dari SDM nya sendiri, 

Scientific Explanation siswa masih kurang,  

karena keinginan anak untuk bersekolah masih 

minim sehingga minat belajar siswa kurang   

5. Solusi apa yang dapat 

mengatasi kendala 

tersebut? 

Solusi yang saya lakukan adalah dengan 

mencoba menggunakan banyak model 

pembelajaran, meminta siswa membuat PPT, 

diskusi, namun hal tersebut tidak sesuai 

dengan yang diharapkan karena hanya 

sebagian siswa saja yang benar-benar 

bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 

tugasnya. Saya memberikan inovasi ujian baru 

yaitu dengan menyebar link ujian dirumah, 

jadi diharapkan siswa mengerjakan ujian 

tersebut dari rumah, namun kenyataannya 

banyak siswa yang meninggalkan ujian 

dengan berbagai alasan seperti ketiduran, lupa, 

dll. Saya memberikan inovasi tersebut agar 

siswa dapat menjawab ujian dengan baik  

karena saya juga memberikan kesempatan 

kepada mereka untuk membuka buku maupun 

handphone selama ujian berlangsung agar 

nilai yang diperoleh maksimal. Namun 

semuanya tidak berhasil, anak anak masih 

menjawab soal ujian atau latihan soal dengan 

singkat tidak berdasarkan fakta dan 

argumentasi  
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No Pertanyaan jawaban 

6. Bagaimana keaktifan 

siswa selama 

pembelajaran? 

Siswa yang aktif di dalam kelas hanya 

beberapa siswa saja 

7. Apakah siswa antusias 

selama pembelajaran? 

Siswa yang antusias selama pembelajaran 

Biologi hanya beberapa, sehingga saya sering 

melakukan pembelajaran di luar kelas agar 

siswa tidak bosan, kemudian selama 

pembelajaran juga diselingi dengan lelucon 

agar tidak jenuh 

8. Model apa saja yang 

bapak/ibu gunakan 

selama pembelajaran? 

Model yang saya gunakan yaitu kolaborasi 

antara beberapa model karena jika hanya satu 

model tidak akan berhasil. Siswa lebih suka 

menggunakan model audiovisual, namun 

terkendala oleh sarana sekolah  

9. Bagaimana respon 

siswa ketika 

menggunakan model 

pembelajaran tersebut? 

Respon siswa ketika menggunakan model 

tersebut adalah baik, ada perubahan. 

10. Apa saja kendala ketika 

menggunakan model 

pembelajaran tersebut? 

Kendalanya yaitu tidak semua kelas 

dilengkapi dengan LCD proyektor, ketika 

ditampilkan PPT tanpa slowmotion siswa 

merasa ngantuk  

11. Bagaimana solusi untuk 

mengatasi kendala 

tersebut? 

Saya mengedit PPTnya dengan penambahan 

slowmotion agar siswa tertarik untuk 

memperhatikan. 

12. Metode apa saja yang 

bapak/ibu gunakan 

selama pembelajaran? 

Metode pembelajaran yang sering saya 

gunakan adalah ceramah 

13. Bagaimana respon 

siswa ketika 

menggunakan metode 

pembelajaran tersebut? 

Kebanyakan siswa akan mengantuk jika 

menggunakan metode ceramah 

14. Apa saja kendala ketika 

menggunakan metode 

pembelajaran tersebut? 

Kebanyakan siswa akan mengantuk, kemudian 

pembelajaran tidak akan efektif jika hanya 

terjadi satu arah, sehingga ketika dilakukan 

posttest diakhir pembelajaran siswa tidak bisa 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

guru. 
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No Pertanyaan jawaban 

15. Bagaimana solusi untuk 

mengatasi kendala 

tersebut? 

Solusinya saya mengirimkan modul terkait 

materi melalui whatsApp. Jadi siswa dapat 

mempelajari materi sebelum pembelajaran 

dimulai, sehingga diharapkan siswa bisa 

menangkap umpan materi yang disampaikan 

oleh guru. 

16. Media apa saja yang 

sering digunakan 

selama pembelajaran? 

Saya biasanya menggunakan buku paket yang 

dipinjam di perpustakaan dan LKPD. Selain 

itu membuat model di beberapa bab saja 

seperti sel. Namun ketika membuat model 

tersebut hanya beberapa siswa yang 

berkontribusi untuk membuat sehingga siswa 

yang lain tidak mengerti maksud dan isi dari 

media tersebut. 

17. Apakah media tersebut 

cukup mendukung 

kegiatan pembelajaran? 

Media model cukup mendukung selama 

pembelajaran. Namun untuk LKPD masih 

kurang  

18. Apakah media tersebut 

efektif untuk 

meningkatkan Scientific 

Explanation siswa? 

Penggunaan LKPD selama proses 

pembelajaran masih kurang karena siswa 

hanya menjawab soal uraian tidak dengan 

singkat, tidak berlandaskan pada bukti yang 

mendukung sebuah pernyataan sehingga   

Scientific Explanation siswa bisa dikatakan 

masih rendah 

19. Apakah diperlukan 

inovasi media 

pembelajaran? 

Harusnya iya, harus ada inovasi yang berasal 

dari guru namun juga harus didukung oleh 

kemauan siswa dalam belajar. 

 

20. Apakah bapak setuju 

jika dikembangkan e-

booklet sebagai media 

pembelajaran sistem 

imun yang dapat 

meningkatkan Scientific 

Explanation siswa? 

Iya, saya setuju jika dikembangkan e-booklet 

pada materi sistem imun. 
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Lampiran 12: Kisi-kisi Penyusunan Angket Validasi Ahli Materi 

 

KISI-KISI PENYUSUNAN ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 

No Aspek Indikator No soal Jumlah 

1.  Aspek 

kelayakan isi 

Kesesuaian materi dengan 

Kompetensi Dasar dan 

Indikator 

1, 2 2 

Ketepatan cakupan materi 3, 4 2 

Keakuratan materi 5, 6, 7, 

8 

4 

Kemutakhiran materi 9, 10 2 

2. Aspek bahasa Lugas 11, 12 2 

Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa 

13, 14 2 

Ketepatan dalam penggunaan 

tanda baca 

15, 16 2 

Keterbacaan  17, 18 2 

  18 

Dimodifikasi dari (febrianti, 2022: 94) 
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Lampiran 13: Angket Validasi Ahli Materi 

 

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 

Judul Penelitian :Pengembangan E-booklet Untuk Meningkatkan 

Scientific Explanation Skill Siswa Pada Materi Sistem 

Pertahanan Tubuh Kelas XI IPA SMAN 1 Leces 

Probolinggo Tahun Pelajaran 2022/2023 

Penyusun      : Siti Ainur Rohmah 

Dosen Pembimbing     : Nanda Eska Anugrah Nasution, M. Pd 

Instansi       : FTIK/ Tadris Biologi UIN KHAS Jember 

Ahli Materi                : 

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Berilah tanda centang pada kolom skala penilaian, dengan kriteria 

penilaian sebagai berikut: 

Skor 5 : Sangat baik  

Skor 4  : Baik  

Skor 3  : Cukup baik 

Skor 2  : Kurang baik  

Skor 1  : Tidak baik 

2. Berilah saran dan masukan terkait kekurangan pada setiap butir 

pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik atau tidak baik. 

B. PENILAIAN 

1. Aspek Kelayakan Isi 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kesesuaian 

materi dengan 

Kompetensi 

Dasar dan 

Indikator 

1. Materi sudah sesuai 

dengan KD 

     

2. Materi sudah sesuai 

dengan Indikator 

     

Ketepatan 

cakupan materi 

3. Materi sudah sesuai 

dengan kebutuhan siswa  
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4. Cakupan materi pada 

media e-booklet sudah 

sesuai dengan KD 

     

Keakuratan 

materi 

5. Keakuratan dan 

kesesuaian pada acuan 

pustaka yang digunakan 

     

6. Keakuratan data dan 

fakta yang disajikan 

dalam booklet 

     

7. Materi tidak 

menimbulkan banyak 

makna penafsiran 

     

8. Ilustrasi yang disajikan 

sudah sesuai dengan 

materi  

     

Kemutakhiran 

materi 

9. Kemutakhiran gambar 

yang disajikan sehingga 

mudah dimengerti 

     

10.  Contoh yang disajikan 

pada e-booklet terdapat 

pada keseharian 

     

Total   

 

2. Aspek Bahasa 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Lugas  11. Kalimat yang 

digunakan pada e-

booklet sesuai dengan 

tata kalimat yang benar 

     

12. Materi pada e-booklet 

menggunakan bahasa 

yang sederhana 

sehingga mudah untuk 

dipahami 
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Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kesesuaian 

dengan 

kaidah 

bahasa 

13. Ejaan kalimat yang 

digunakan dalam e-

booklet sesuai PUEBI 

     

14. Bahasa yang 

digunakan pada 

booklet digital sudah 

sesuai tingkat 

perkembangan berpikir 

siswa (SMA) 

     

Ketepatan 

dalam 

penggunaan 

tanda baca 

15. Ketepatan penulisan 

tanda baca 

     

16. Struktur kalimat yang 

ditulis dalam e-booklet 

digital mudah 

dipahami oleh siswa 

     

Keterbacaan 17. Materi menggunakan 

ilustrasi yang relevan 

dengan wacana yang 

ditulis 

     

18. Penggunaan jenis dan 

ukuran font dalam 

booklet digital dapat 

terbaca dengan jelas  

     

Total   

Total skor yang diperoleh:  

C. Saran/ Masukan 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

 

 

 

 



167 
 

 
 

 

D. Kesimpulan  

Total skor empirik (skor yang didapat dari penilaian ahli) dibagi 

dengan Total skor maksimal, kemudian dikali 100% maka didapatkan nilai 

..........., Berdasarkan hasil validasi total tersebut, kemudian disesuaikan 

dengan kriteria kevalidan produk yang terdapat pada tabel 3.7 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa produk  

 

 

 

 

Jember,........................2023 

   Ahli Materi 

 

 

     

     NIP 
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Lampiran 14: Rubrik Penilaian Validasi Ahli Materi 

 

RUBRIK PENILAIAN VALIDASI AHLI MATERI 

No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

1. Aspek 

Kelayakan 

Isi 

Materi sudah 

sesuai dengan KD 

5 Jika materi yang disajikan 

sangat sesuai dengan KD 

4 Jika materi yang disajikan 

sesuai dengan KD 

3 Jika materi yang disajikan 

cukup sesuai dengan KD 

2 Jika materi yang disajikan 

kurang sesuai dengan KD 

1 Jika materi yang disajikan 

tidak sesuai dengan KD 

Materi sudah 

sesuai dengan 

indikator 

5 Jika materi yang disajikan 

sangat sesuai dengan 

indikator 

4 Jika materi yang disajikan 

sesuai dengan indikator 

3 Jika materi yang disajikan 

cukup sesuai dengan 

indikator 

2 Jika materi yang disajikan 

tidak sesuai dengan 

indikator 

1 Jika materi yang disajikan 

sangat  tidak sesuai dengan 

indikator 

Materi sudah 

sesuai dengan 

kebutuhan siswa 

5 Jika cakupan materi yang 

disajikan media e-booklet 

sangat sesuai dengan 

kebutuhan siswa  

4 Jika cakupan materi yang 

disajikan media e-booklet 

sesuai dengan kebutuhan 

siswa 
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No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   3 Jika cakupan materi yang 

disajikan media e-booklet 

cukup sesuai dengan 

kebutuhan siswa 

2 Jika cakupan materi yang 

disajikan media e-booklet 

tidak sesuai dengan 

kebutuhan siswa 

1 Jika cakupan materi yang 

disajikan media e-booklet 

sangat tidak sesuai dengan 

kebutuhan siswa 

Cakupan materi 

pada media e-

booklet sudah 

sesuai dengan KD 

5 Jika cakupan materi yang 

disajikan media e-booklet 

sangat sesuai dengan KD 

4 Jika cakupan materi yang 

disajikan media e-booklet 

sesuai dengan KD 

3 Jika cakupan materi yang 

disajikan media e-booklet 

cukup sesuai dengan KD 

2 Jika cakupan materi yang 

disajikan media e-booklet 

kurang sesuai dengan KD 

1 Jika cakupan materi yang 

disajikan media e-booklet 

tidak sesuai dengan KD 

Keakuratan dan 

kesesuaian pada 

acuan pustaka yang 

digunakan 

5 Jika  materi pada media e-

booklet disajikan sangat 

akurat dan sesuai pada 

acuan pustaka yang 

digunakan 

4 Jika  materi pada media e-

booklet disajikan akurat 

dan sesuai pada acuan 

pustaka yang digunakan 
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No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   3 Jika  materi pada media e-

booklet disajikan cukup 

akurat dan sesuai pada 

acuan pustaka yang 

digunakan 

2 Jika  materi pada media e-

booklet disajikan tidak 

akurat dan kesesuaian pada 

acuan pustaka yang 

digunakan 

1 Jika  materi pada media e-

booklet disajikan sangat 

tidak  akurat dan tidak  

sesuai pada acuan pustaka 

yang digunakan 

Keakuratan data 

dan fakta yang 

disajikan dalam e-

booklet 

5 Jika data dan fakta yang 

disajikan dalam e-booklet 

sangat akurat 

4 Jika data dan fakta yang 

disajikan dalam e-booklet  

akurat 

3 Jika data dan fakta yang 

disajikan dalam e-booklet  

cukup akurat 

2 Jika data dan fakta yang 

disajikan dalam e-booklet 

tidak  akurat 

1 Jika data dan fakta yang 

disajikan dalam e-booklet 

sangat tidak  akurat 

Materi tidak 

menimbulkan 

banyak makna 

penafsiran 

5 Jika materi sangat tidak 

menimbulkan banyak 

makna penafsiran 

4 Jika materi tidak 

menimbulkan banyak 

makna penafsiran 
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No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   3 Jika materi cukup 

menimbulkan banyak 

makna penafsiran 

2 Jika materi menimbulkan 

banyak makna penafsiran 

1 Jika materi menimbulkan 

sangat banyak makna 

penafsiran 

Ilustrasi yang 

disajikan sudah 

sesuai dengan 

materi 

5 Jika Ilustrasi yang 

disajikan sudah sangat  

sesuai dengan materi 

4 Jika Ilustrasi yang 

disajikan sudah sesuai 

dengan materi 

3 Jika Ilustrasi yang 

disajikan cukup sesuai 

dengan materi 

2 Jika Ilustrasi yang 

disajikan tidak sesuai 

dengan materi 

1 Jika Ilustrasi yang 

disajikan sangat tidak 

sesuai dengan materi 

Kemutakhiran 

gambar yang 

disajikan sehingga 

mudah dimengerti 

5 Jika gambar yang disajikan 

sangat mutakhir sehingga 

sangat mudah dimengerti 

4 Jika gambar yang disajikan 

mutakhir sehingga sangat 

dimengerti 

3 Jika gambar yang disajikan 

mutakhir sehingga sangat 

dimengerti 

2 Jika gambar yang disajikan 

tidak mutakhir sehingga 

sulit dimengerti  



172 
 

 
 

 

No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   1 Jika gambar yang disajikan 

sangat tidak mutakhir 

sehingga sangat sulit 

dimengerti 

  Contoh yang 

disajikan pada e-

booklet terdapat 

pada keseharian 

5 Jika contoh yang disajikan 

pada e-booklet sangat 

banyak  pada keseharian 

4 Jika contoh yang disajikan 

pada e-booklet banyak  

pada keseharian 

3 Jika contoh yang disajikan 

pada e-booklet terdapat  

pada keseharian 

2 Jika contoh yang disajikan 

pada e-booklet kurang pada 

keseharian 

1 Jika contoh yang disajikan 

pada e-booklet tidak ada  

pada keseharian 

2. Aspek 

Bahasa 

Kalimat yang 

digunakan pada e-

booklet sesuai 

dengan tata kalimat 

yang benar 

5 Jika materi yang disajikan 

sangat sesuai dengan tata 

kalimat yang benar 

4 Jika materi yang disajikan 

sesuai dengan tata kalimat 

yang benar 

3 Jika materi yang disajikan 

cukup sesuai dengan tata 

kalimat yang benar 

2 Jika materi yang disajikan 

tidak sesuai dengan tata 

kalimat yang benar 
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No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   1 Jika materi yang disajikan 

sangat tidak sesuai dengan 

tata kalimat yang benar 

Materi pada e-

booklet 

menggunakan 

bahasa yang 

sederhana sehingga 

mudah untuk 

dipahami 

5 Jika materi yang disajikan 

menggunakan bahasa yang 

sangat sederhana sehingga 

sangat mudah untuk 

dipahami 

4 Jika materi yang disajikan 

menggunakan bahasa yang 

sederhana sehingga mudah 

untuk dipahami 

3 Jika materi yang disajikan 

menggunakan bahasa yang 

cukup sederhana sehingga 

mudah untuk dipahami 

2 Jika materi yang disajikan 

menggunakan bahasa yang 

rumit sehingga cukup sulit 

dipahami 

1 Jika materi yang disajikan 

menggunakan bahasa yang 

rumit sehingga sangat sulit 

untuk dipahami 

Ejaan kalimat yang 

digunakan dalam e-

booklet sesuai 

PUEBI 

5 Jika ejaan kalimat yang 

digunakan dalam e-booklet 

sangat sesuai dengan 

PUEBI 

4 Jika ejaan kalimat yang 

digunakan dalam e-booklet 

sesuai dengan PUEBI 

3 Jika ejaan kalimat yang 

digunakan dalam e-booklet 

cukup sesuai dengan 

PUEBI 
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No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   2 Jika ejaan kalimat yang 

digunakan dalam e-booklet 

tidak sesuai dengan PUEBI 

1 Jika ejaan kalimat yang 

digunakan dalam e-booklet 

sangat tidak sesuai dengan 

PUEBI 

Bahasa yang 

digunakan pada e-

booklet sudah 

sesuai tingkat 

perkembangan 

berpikir siswa 

(SMA) 

5 Jika Bahasa yang 

digunakan pada e-booklet  

sangat sesuai tingkat 

perkembangan berpikir 

siswa (SMA) 

4 Jika Bahasa yang 

digunakan pada e-booklet  

sesuai tingkat 

perkembangan berpikir 

siswa (SMA) 

3 Jika Bahasa yang 

digunakan pada e-booklet 

cukup  sesuai tingkat 

perkembangan berpikir 

siswa (SMA) 

2 Jika Bahasa yang 

digunakan pada e-booklet 

tidak  sesuai tingkat 

perkembangan berpikir 

siswa (SMA) 

1 Jika Bahasa yang 

digunakan pada e-booklet  

sangat tidak sesuai tingkat 

perkembangan berpikir 

siswa (SMA) 

Ketepatan 

penulisan tanda 

baca 

5 Jika cakupan materi yang 

disajikan media e-booklet 

sangat sesuai dengan 

ketepatan penulisan tanda 

baca 
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No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   4 Jika cakupan materi yang 

disajikan media e-booklet  

sesuai dengan ketepatan 

penulisan tanda baca 

3 Jika cakupan materi yang 

disajikan media e-booklet  

cukup sesuai dengan 

ketepatan penulisan tanda 

baca 

2 Jika cakupan materi yang 

disajikan media e-booklet 

tidak sesuai dengan 

ketepatan penulisan tanda 

baca 

1 Jika cakupan materi yang 

disajikan media e-booklet 

sangat tidak sesuai dengan 

ketepatan penulisan tanda 

baca 

Struktur kalimat 

yang ditulis dalam 

e-booklet digital 

mudah dipahami 

oleh siswa 

5 Jika struktur kalimat yang 

ditulis dalam e-booklet 

digital sangat mudah 

dipahami oleh siswa 

4 Jika struktur kalimat yang 

ditulis dalam e-booklet 

digital mudah dipahami 

oleh siswa 

3 Jika struktur kalimat yang 

ditulis dalam e-booklet 

digital cukup mudah 

dipahami oleh siswa 

2 Jika struktur kalimat yang 

ditulis dalam e-booklet 

digital sulit dipahami oleh 

siswa 
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No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   1 Jika struktur kalimat yang 

ditulis dalam e-booklet 

digital sangat sulit 

dipahami oleh siswa 

Materi 

menggunakan 

ilustrasi yang 

relevan dengan 

wacana yang 

ditulis 

5 Jika  materi pada media e-

booklet disajikan 

menggunakan ilustrasi 

yang sangat relevan dengan 

wacana yang ditulis 

4 Jika  materi pada media e-

booklet disajikan 

menggunakan ilustrasi 

yang relevan dengan 

wacana yang ditulis 

3 Jika  materi pada media e-

booklet disajikan 

menggunakan ilustrasi 

yang cukup relevan dengan 

wacana yang ditulis 

2 Jika  materi pada media e-

booklet disajikan 

menggunakan ilustrasi 

yang tidak relevan dengan 

wacana yang ditulis 

1 Jika  materi pada media e-

booklet disajikan 

menggunakan ilustrasi 

yang sangat tidak relevan 

dengan wacana yang ditulis 

  Penggunaan jenis 

dan ukuran font 

dalam booklet 

digital dapat 

terbaca dengan 

jelas 

5 Jika penggunaan jenis dan 

ukuran font dalam booklet 

digital dapat terbaca 

dengan sangat jelas 

4 Jika penggunaan jenis dan 

ukuran font dalam booklet 

digital dapat terbaca 

dengan jelas 
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No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   3 Jika penggunaan jenis dan 

ukuran font dalam booklet 

digital dapat terbaca 

dengan cukup jelas 

2 Jika penggunaan jenis dan 

ukuran font dalam booklet 

digital tidak dapat terbaca 

dengan jelas 

1 Jika penggunaan jenis dan 

ukuran font dalam booklet 

digital sangat tidak dapat 

terbaca  
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Lampiran 15: Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 

a. Penilaian Validasi Ahli Materi 1 

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 

Judul Penelitian :Pengembangan E-booklet Untuk Meningkatkan 

Scientific Explanation Skill Siswa Pada Materi Sistem 

Pertahanan Tubuh Kelas XI IPA SMAN 1 Leces 

Probolinggo Tahun Pelajaran 2022/2023 

Penyusun      : Siti Ainur Rohmah 

Dosen Pembimbing     : Nanda Eska Anugrah Nasution, M. Pd 

Instansi       : FTIK/ Tadris Biologi UIN KHAS Jember 

Ahli Materi                : Imaniah Bazlina Wardani, M.Si 

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Berilah tanda centang pada kolom skala penilaian, dengan kriteria penilaian 

sebagai berikut: 

Skor 5 : Sangat baik  

Skor 4  : Baik  

Skor 3  : Cukup baik 

Skor 2  : Kurang baik  

Skor 1  : Tidak baik 

2. Berilah saran dan masukan terkait kekurangan pada setiap butir pernyataan 

apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik atau tidak baik. 

B. PENILAIAN 

1. Aspek Kelayakan Isi 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kesesuaian 

materi dengan 

Kompetensi 

Dasar dan 

Indikator 

1. Materi sudah sesuai 

dengan KD 

   √  

2. Materi sudah sesuai 

dengan Indikator 

   √  
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Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Ketepatan 

cakupan materi 

3. Materi sudah sesuai 

dengan kebutuhan 

siswa  

   √  

4. Cakupan materi pada 

media e-booklet 

sudah sesuai dengan 

KD 

   √  

Keakuratan 

materi 

5. Keakuratan dan 

kesesuaian pada 

acuan pustaka yang 

digunakan 

    √ 

6. Keakuratan data dan 

fakta yang disajikan 

dalam booklet 

    √ 

7. Materi tidak 

menimbulkan 

banyak makna 

penafsiran 

    √ 

8. Ilustrasi yang 

disajikan sudah 

sesuai dengan materi  

    √ 

Kemutakhiran 

materi 

9. Kemutakhiran 

gambar yang 

disajikan sehingga 

mudah dimengerti 

    √ 

10.  Contoh yang 

disajikan pada e-

booklet terdapat pada 

keseharian 

    √ 

Total  46 
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2. Aspek Bahasa 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Lugas  11. Kalimat yang 

digunakan pada e-

booklet sesuai dengan 

tata kalimat yang 

benar 

    √ 

12. Materi pada e-booklet 

menggunakan bahasa 

yang sederhana 

sehingga mudah untuk 

dipahami 

    √ 

Kesesuaian 

dengan 

kaidah 

bahasa 

13. Ejaan kalimat yang 

digunakan dalam e-

booklet sesuai PUEBI 

    √ 

14. Bahasa yang 

digunakan pada 

booklet digital sudah 

sesuai tingkat 

perkembangan berpikir 

siswa (SMA) 

    √ 

Ketepatan 

dalam 

penggunaan 

tanda baca 

15. Ketepatan penulisan 

tanda baca 

    √ 

16. Struktur kalimat yang 

ditulis dalam e-booklet 

digital mudah 

dipahami oleh siswa 

    √ 

Keterbacaan 17. Materi menggunakan 

ilustrasi yang relevan 

dengan wacana yang 

ditulis 

    √ 

18. Penggunaan jenis dan 

ukuran font dalam 

booklet digital dapat 

terbaca dengan jelas 

    √ 

Total  40 

Total skor yang diperoleh: 86/ 90 x 100% = 95% 
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C. Saran/ Masukan 

● Pada hal 4 terdapat penjelasan berulang terkait pertahanan 

fisik dan mekanis. 

● Gambar proses fagositosis pada hal 7 harusnya diberi angka 

sesuai penjelasannya. 

● Belum ada penjelasan mengenai cara mengatasi gangguan 

pada kekebalan tubuh sesuai yang disebutkan pada indikator 

(mekanisme imunisasi dan vaksinasi) 

● Baiknya ditambahkan pola hidup atau cara menjaga 

kekebalan tubuh dalam kehidupan sehari-hari. 

D. Kesimpulan 

Total skor empirik (skor yang didapat dari penilaian ahli) 

dibagi dengan Total skor maksimal, kemudian dikali 100% maka 

didapatkan nilai 

95% Berdasarkan hasil validasi total tersebut, kemudian disesuaikan 

dengan kriteria kevalidan produk yang terdapat pada tabel 3.7 

sehingga dapat dinyatakan bahwa produk sangat valid. 

Jember, 25 Mei 2023  

Ahli Materi 

 

 

 

Imaniah Bazlina Wardani, M.Si 

NIP.199401212020122014 
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b. Penilaian Validasi Ahli Materi 2 
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Lampiran 16: Kisi-kisi Penyusunan Angket Validasi Ahli Media 

 

KISI-KISI PENYUSUNAN ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA 

No Aspek Indikator No soal jumlah 

1.  Aspek 

kualitas 

Kualitas media sudah memenuhi 

kriteria media pembelajaran 

1, 2 2 

Ketepatan media untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran 

3, 4 2 

Desain yang dibuat dapat menarik 

perhatian peserta didik 

5, 6, 7 3 

media dapat melatih kemandirian 

siswa 

8, 9 2 

Media dapat digunakan sesuai 

dengan situasi siswa 

10,11 2 

2. Aspek 

teknis 

Desain media baik (teks, warna, 

dan gambar) 

12, 13, 14 3 

Tampilan umum media menarik 15, 16 2 

Jumlah   16 

Dimodifikasi۟dari۟(Ni’am,۟2021:۟50) 
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Lampiran 17: Angket Validasi Ahli Media 

 

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA 

Judul Penelitian :Pengembangan E-booklet Untuk Meningkatkan 

Scientific Explanation Skill Siswa Pada Materi Sistem 

Pertahanan Tubuh Kelas XI IPA SMAN 1 Leces 

Probolinggo Tahun Pelajaran 2022/2023 

Penyusun       : Siti Ainur Rohmah 

Dosen Pembimbing : Nanda Eska Anugrah Nasution, M. Pd 

Instansi   : FTIK/ Tadris Biologi UIN KHAS Jember 

Ahli Media              : 

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Berilah tanda centang pada kolom skala penilaian, dengan kriteria 

penilaian sebagai berikut: 

Skor 5 : Sangat baik  

Skor 4  : Baik  

Skor 3  : Cukup baik 

Skor 2  : Kurang baik  

Skor 1  : Tidak baik 

2. Berilah saran dan masukan terkait kekurangan pada setiap butir 

pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik atau tidak baik. 

B. PENILAIAN 

1. Aspek Kualitas 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kualitas 

media sudah 

memenuhi 

kriteria 

media 

pembelajaran 

1. Menampilkan 

kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 

     

2. Menampilkan tujuan 

pembelajaran 
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Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Ketepatan 

media untuk 

digunakan 

sebagai 

media 

pembelajaran 

3. Media e-booklet yang 

digunakan sebagai 

media pembelajaran 

sudah tepat 

     

4. Contoh yang disajikan 

pada media dapat 

mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik 

     

Desain yang 

dibuat dapat 

menarik 

perhatian 

peserta didik 

5. Gambar dalam booklet 

digital sesuai dengan 

materi yang dibahas 

     

6. Tampilan ukuran dan 

kefokusan gambar 

     

7. Proporsi dan 

komposisi warna 

     

Media dapat 

melatih 

kemandirian 

siswa 

8. Media dapat melatih 

kemandirian dan 

keaktifan peserta didik 

dalam belajar 

     

9. Media dapat melatih 

keaktifan peserta didik 

dalam belajar 

     

Media dapat 

digunakan 

sesuai 

dengan 

situasi siswa 

10. Media dapat 

digunakan diberbagai 

tempat 

     

11. media dapat digunakan 

pada berbagai waktu 

dan keadaan 

     

Total  
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2. Aspek Teknis 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Desain 

media baik 

(teks, warna, 

dan gambar) 

12. Keterpaduan dalam 

penataan tata letak pada 

sampul depan dan 

belakang sudah 

sesuai/harmonis 

     

13. Keterpaduan komposisi 

tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, 

logo, dll)  

     

14. Warna judul e-booklet 

digital kontras dari pada 

warna latar belakang 

     

Tampilan 

umum 

media 

menarik 

15. Gambar sampul e-

booklet digital sesuai 

dengan materi 

     

16. Gambar sampul e-

booklet digital mampu 

menarik perhatian 

     

Total  

Total skor yang diperoleh: 

C. Saran/ Masukan 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

 

 

 

 

 



189 
 

 
 

D. Kesimpulan  

Total skor empirik (skor yang didapat dari penilaian ahli) dibagi 

dengan Total skor maksimal, kemudian dikali 100% maka didapatkan nilai 

..........., Berdasarkan hasil validasi total tersebut, kemudian disesuaikan 

dengan kriteria kevalidan produk yang terdapat pada tabel 3.7 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa produk  

 

Jember,........................2023 

          Ahli Media 

 

 

      

NIP. 
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Lampiran 18: Rubrik Penilaian Validasi Ahli Media 

 

RUBRIK PENILAIAN VALIDASI AHLI MEDIA 

No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

1. Aspek 

Kualitas  

Menampilkan 

kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 

5 Jika materi yang disajikan 

menampilkan kompetensi 

inti dan kompetensi dasar 

sangat sesuai 

4 Jika materi yang disajikan 

menampilkan kompetensi 

inti dan kompetensi dasar 

yang sesuai dengan materi 

3 Jika materi yang disajikan 

menampilkan kompetensi 

inti dan kompetensi dasar 

yang cukup sesuai dengan 

materi 

2 Jika materi yang disajikan 

hanya menampilkan 

kompetensi inti saja atau 

hanya kompetensi dasar 

saja 

1 Jika materi yang disajikan 

tidak menampilkan 

kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 

Menampilkan 

tujuan 

pembelajaran 

5 Jika tujuan pembelajaran 

jelas sehingga sangat 

mudah dipahami oleh 

pembaca 

4 Jika materi yang disajikan 

jelas dan mudah dipahami 

oleh pembaca 

3 Jika materi yang disajikan 

cukup jelas sehingga mudah 

dipahami oleh pembaca 
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No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   2 Jika materi yang disajikan 

kurang jelas sehingga sulit 

dipahami oleh pembaca 

1 Jika materi yang disajikan 

tidak jelas sehingga sangat 

sulit dipahami oleh 

pembaca 

Media e-booklet 

yang digunakan 

sebagai media 

pembelajaran 

sudah tepat 

5 Jika ketepatan media e-

booklet sangat setuju untuk 

digunakan sebagai media 

pembelajaran 

4 Jika ketepatan media e-

booklet setuju untuk 

digunakan sebagai media 

pembelajaran 

3 Jika ketepatan media e-

booklet cukup disetujui 

untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran 

2 Jika ketepatan media e-

booklet tidak setuju untuk 

digunakan sebagai media 

pembelajaran 

1 Jika Ketepatan media e-

booklet sangat tidak setuju 

untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran 

Contoh yang 

disajikan pada 

media dapat 

mendorong rasa 

ingin tahu peserta 

didik 

5 Jika contoh yang disajikan 

pada media sangat efektif 

mendorong rasa ingin tahu 

peserta didik 

4 Contoh yang disajikan pada 

media dapat mendorong 

rasa ingin tahu peserta didik 
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No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   3 Contoh yang disajikan pada 

media cukup mendorong 

rasa ingin tahu peserta didik 

2 Contoh yang disajikan pada 

media tidak dapat 

mendorong rasa ingin tahu 

peserta didik 

1 Contoh yang disajikan pada 

media sangat tidak dapat 

mendorong rasa ingin tahu 

peserta didik 

Gambar dalam 

booklet digital 

sesuai dengan 

materi yang 

dibahas 

5 Jika gambar sangat jelas, 

menarik, dan sesuai dengan 

materi yang dibahas  

4 Jika gambar menarik dan 

sesuai dengan materi yang 

dibahas dan jelas 

3 Jika gambar cukup menarik 

dan sesuai dengan materi 

yang dibahas dan cukup 

jelas 

2 Jika gambar sesuai dengan 

materi yang dibahas tetapi 

tidak menarik dan tidak 

jelas 

1 Jika gambar tidak jelas, 

tidak menarik dan tidak 

sesuai dengan materi yang 

dibahas 

Tampilan ukuran 

dan kefokusan 

gambar 

5 Jika  ukuran gambar sangat   

proporsional 

4 Jika  ukuran gambar  

proporsional 

3 Jika  ukuran gambar cukup  

proporsional 
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No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   2 Jika ukuran gambar kurang  

proporsional 

1 Jika ukuran gambar tidak 

proporsional 

Proporsi dan 

komposisi warna 

5 Jika proporsi dan komposisi 

warna dalam e-booklet 

sangat sesuai  

4 Jika proporsi dan komposisi 

warna dalam e-booklet 

sesuai 

3 Jika proporsi dan komposisi 

warna dalam e-booklet 

cukup sesuai 

2 Jika proporsi dan komposisi 

warna dalam e-booklet tidak 

sesuai 

1 Jika proporsi dan komposisi 

warna dalam e-booklet 

sangat tidak sesuai 

Media dapat 

melatih 

kemandirian 

peserta didik dalam 

belajar 

5 Jika sangat setuju media 

dapat melatih kemandirian 

peserta didik dalam belajar 

4 Jika setuju media dapat 

melatih kemandirian 

peserta didik dalam belajar 

3 Jika cukup setuju media 

melatih kemandirian 

peserta didik dalam belajar 

2 Jika kurang setuju media 

dapat melatih kemandirian 

peserta didik dalam belajar 

1 Jika tidak setuju media 

dapat melatih kemandirian 

peserta didik dalam belajar. 
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No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

  Media dapat 

melatih keaktifan 

peserta didik dalam 

belajar 

5 Jika sangat setuju media 

dapat melatih keaktifan 

peserta didik dalam belajar 

4 Jika setuju media dapat 

melatih keaktifan peserta 

didik dalam belajar 

3 Jika cukup setuju media 

dapat melatih keaktifan 

peserta didik dalam belajar 

2 Jika tidak setuju media 

dapat melatih keaktifan 

peserta didik dalam belajar 

1 Jika sangat tidak setuju 

media dapat melatih 

keaktifan peserta didik 

dalam belajar 

Media dapat 

digunakan 

diberbagai tempat 

5 Jika sangat setuju media 

dapat digunakan diberbagai 

tempat 

4 Jika setuju media dapat 

digunakan diberbagai 

tempat 

3 Jika cukup setuju media 

dapat digunakan diberbagai 

tempat 

2 Jika kurang setuju media 

dapat digunakan diberbagai 

tempat 

1 Jika tidak setuju media 

dapat digunakan diberbagai 

tempat 

Media dapat 

digunakan pada 

berbagai waktu dan 

keadaan 

5 Jika sangat setuju media 

dapat digunakan pada 

berbagai waktu dan keadaan 
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No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   4 Jika setuju media dapat 

digunakan pada berbagai 

waktu dan keadaan 

3 Jika cukup setuju media 

dapat digunakan pada 

berbagai waktu dan keadaan 

2 Jika kurang setuju media 

dapat digunakan pada 

berbagai waktu dan keadaan 

1 Jika tidak setuju media 

dapat digunakan pada 

berbagai waktu dan keadaan 

2. Aspek 

Teknis 

Keterpaduan dalam 

penataan tata letak 

pada sampul depan 

dan belakang sudah 

sesuai/harmonis 

5 Jika penataan tata letak 

pada sampul depan dan 

belakang sangat 

sesuai/harmonis 

4 Jika penataan tata letak 

pada sampul depan dan 

belakang sesuai/harmonis 

3 Jika penataan tata letak 

pada sampul depan dan 

belakang cukup 

sesuai/harmonis 

2 Jika penataan tata letak 

pada sampul depan dan 

belakang tidak 

sesuai/harmonis 

1 Jika penataan tata letak 

pada sampul depan dan 

belakang sangat tidak 

sesuai/harmonis 

Keterpaduan 

komposisi tata letak 

(judul, pengarang, 

ilustrasi, logo, dll) 

5 Jika komposisi tata letak 

(judul, pengarang, ilustrasi, 

logo, dll) sangat sesuai  
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No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   5 Jika komposisi tata letak 

(judul, pengarang, ilustrasi, 

logo, dll) sangat sesuai  

4 Jika komposisi tata letak 

(judul, pengarang, ilustrasi, 

logo, dll) sudah sesuai 

3 Jika komposisi tata letak 

(judul, pengarang, ilustrasi, 

logo, dll) cukup sesuai 

2 Jika komposisi tata letak 

(judul, pengarang, ilustrasi, 

logo, dll) kurang sesuai  

1 Jika komposisi tata letak 

(judul, pengarang, ilustrasi, 

logo, dll) tidak sesuai 

Warna judul e-

booklet digital 

kontras dari pada 

warna latar 

belakang 

5 Jika warna judul e-booklet 

digital sangat  kontras dari 

pada warna latar belakang 

4 Jika warna judul e-booklet 

digital kontras dari pada 

warna latar belakang 

3 Jika warna judul e-booklet 

digital cukup kontras dari 

pada warna latar belakang 

2 Jika warna judul e-booklet 

digital tidak kontras dari 

pada warna latar belakang 

1 Jika warna judul e-booklet 

digital sangat kontras dari 

pada warna latar belakang 

Gambar sampul e-

booklet digital 

sesuai dengan 

materi 

5 Jika gambar sampul e-

booklet digital sangat sesuai 

dengan materi 
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No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   4 Jika gambar sampul e-

booklet digital sesuai 

dengan materi 

3 Jika gambar sampul e-

booklet digital cukup 

dengan materi 

2 Jika gambar sampul e-

booklet digital tidak sesuai 

dengan materi 

1 Jika gambar sampul e-

booklet digital sangat tidak 

sesuai dengan materi 

Gambar sampul e-

booklet digital 

mampu menarik 

perhatian 

5 Jika  gambar sampul e-

booklet digital sangat 

menarik perhatian 

4 Jika  gambar sampul e-

booklet digital menarik 

perhatian 

3 Jika  gambar sampul e-

booklet digital cukup 

menarik perhatian 

2 Jika  gambar sampul e-

booklet digital tidak 

menarik perhatian 

1 Jika  gambar sampul e-

booklet digital sangat tidak 

menarik perhatian 
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Lampiran 19: Hasil Penilaian Validasi Ahli Media 

a. Hasil Penilaian Validasi Ahli Media 1 

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA 

Judul Penelitian :Pengembangan E-booklet Untuk Meningkatkan 

Scientific Explanation Skill Siswa Pada Materi Sistem 

Pertahanan Tubuh Kelas XI IPA SMAN 1 Leces 

Probolinggo Tahun Pelajaran 2022/2023 

Penyusun       : Siti Ainur Rohmah 

Dosen Pembimbing : Nanda Eska Anugrah Nasution, M. Pd 

Instansi   : FTIK/ Tadris Biologi UIN KHAS Jember 

Ahli Media              : Dr. Husni Mubarok, S.Pd., M.Si. 

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Berilah tanda centang pada kolom skala penilaian, dengan kriteria 

penilaian sebagai berikut: 

Skor 5 : Sangat baik  

Skor 4  : Baik  

Skor 3  : Cukup baik 

Skor 2  : Kurang baik  

Skor 1  : Tidak baik 

2. Berilah saran dan masukan terkait kekurangan pada setiap butir 

pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik atau tidak baik. 

B. PENILAIAN 

1. Aspek Kualitas 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kualitas 

media sudah 

memenuhi 

kriteria 

media 

pembelajaran 

1. Menampilkan 

kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 

    √ 

2. Menampilkan tujuan 

pembelajaran 

    √ 



199 
 

 
 

 

 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Ketepatan 

media untuk 

digunakan 

sebagai 

media 

pembelajaran 

3. Media e-booklet yang 

digunakan sebagai 

media pembelajaran 

sudah tepat 

   √  

4. Contoh yang disajikan 

pada media dapat 

mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik 

    √ 

Desain yang 

dibuat dapat 

menarik 

perhatian 

peserta didik 

5. Gambar dalam booklet 

digital sesuai dengan 

materi yang dibahas 

    √ 

6. Tampilan ukuran dan 

kefokusan gambar 

   √  

7. Proporsi dan 

komposisi warna 

    √ 

Media dapat 

melatih 

kemandirian 

siswa 

8. Media dapat melatih 

kemandirian dan 

keaktifan peserta didik 

dalam belajar 

    √ 

9. Media dapat melatih 

keaktifan peserta didik 

dalam belajar 

    √ 

Media dapat 

digunakan 

sesuai 

dengan 

situasi siswa 

10. Media dapat 

digunakan diberbagai 

tempat 

    √ 

11. media dapat digunakan 

pada berbagai waktu 

dan keadaan 

    √ 

Total 53 
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3. Aspek Teknis 

 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Desain 

media baik 

(teks, warna, 

dan gambar) 

12. Keterpaduan dalam 

penataan tata letak pada 

sampul depan dan 

belakang sudah 

sesuai/harmonis 

   √  

13. Keterpaduan komposisi 

tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, 

logo, dll)  

   √  

14. Warna judul e-booklet 

digital kontras dari pada 

warna latar belakang 

    √ 

Tampilan 

umum 

media 

menarik 

15. Gambar sampul e-

booklet digital sesuai 

dengan materi 

    √ 

16. Gambar sampul e-

booklet digital mampu 

menarik perhatian 

    √ 

Total 23 

Total skor yang diperoleh: 76/80 x100% = 95% 

C. Saran/ Masukan 

1. Nama penulis di cover cukup nama saja tidak perlu Nim dan instansi 

2. Judul harus jelas untuk siswa kelas berapa? Dan tingkat sekolah nya 

misalnya SMA/MA? 

3. Di halaman identitas harus ada nama validator materi, validator media, 

dan validator lain. Juga termasuk nama editor, dan layouter jika ada 

4. Harus ada lembar petunjuk penggunaan 
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5. Latihan soal harus ada lembar kunci jawaban dan cara penskoran. 

6. Booklet sebaiknya lebih banyak gambar daripada tulisan 

Lengkapi booklet dengan cover belakang dan CV penulis di bagian 

akhir 

D. Kesimpulan  

Total skor empirik (skor yang didapat dari penilaian ahli) dibagi 

dengan Total skor maksimal, kemudian dikali 100% maka didapatkan nilai 

95%, Berdasarkan hasil validasi total tersebut, kemudian disesuaikan 

dengan kriteria kevalidan produk yang terdapat pada tabel 3.7 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa produk sangat valid 

  

 

Jember, 20 Mei 2023 

      Ahli Media 

 

 

 

Dr. Husni Mubarok, S.Pd., M.Si 

NUP. 20160374 
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b. Hasil Penilaian Validasi Ahli Media 2 

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA 

Judul Penelitian :Pengembangan E-booklet Untuk Meningkatkan 

Scientific Explanation Skill Siswa Pada Materi Sistem 

Pertahanan Tubuh Kelas XI IPA SMAN 1 Leces 

Probolinggo Tahun Pelajaran 2022/2023 

Penyusun       : Siti Ainur Rohmah 

Dosen Pembimbing : Nanda Eska Anugrah Nasution, M. Pd 

Instansi   : FTIK/ Tadris Biologi UIN KHAS Jember 

Ahli Media              : Moh. Wildan H, M. Pd 

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Berilah۟ tanda۟ centang۟ √۟ pada۟ kolom۟ skala۟ penilaian,۟ dengan۟ kriteria۟

penilaian sebagai berikut: 

Skor 5 : Sangat baik  

Skor 4  : Baik  

Skor 3  : Cukup baik 

Skor 2  : Kurang baik  

Skor 1  : Tidak baik 

2. Berilah saran dan masukan terkait kekurangan pada setiap butir 

pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik atau tidak baik. 

B. PENILAIAN 

1. Aspek Kualitas 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kualitas 

media sudah 

memenuhi 

kriteria 

media 

pembelajaran 

1. Menampilkan 

kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 

    √ 

2. Menampilkan tujuan 

pembelajaran 

    √ 
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Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Ketepatan 

media untuk 

digunakan 

sebagai 

media 

pembelajaran 

3. Media e-booklet yang 

digunakan sebagai 

media pembelajaran 

sudah tepat 

    √ 

4. Contoh yang disajikan 

pada media dapat 

mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik 

    √ 

Desain yang 

dibuat dapat 

menarik 

perhatian 

peserta didik 

5. Gambar dalam booklet 

digital sesuai dengan 

materi yang dibahas 

    √ 

6. Tampilan ukuran dan 

kefokusan gambar 

  √   

7. Proporsi dan 

komposisi warna 

   √  

Media dapat 

melatih 

kemandirian 

siswa 

8. Media dapat melatih 

kemandirian dan 

keaktifan peserta didik 

dalam belajar 

   √  

9. Media dapat melatih 

keaktifan peserta didik 

dalam belajar 

   √  

Media dapat 

digunakan 

sesuai 

dengan 

situasi siswa 

10. Media dapat 

digunakan diberbagai 

tempat 

    √ 

11. media dapat digunakan 

pada berbagai waktu 

dan keadaan 

    √ 

Total 50 
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2. Aspek Teknis 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Desain 

media baik 

(teks, warna, 

dan gambar) 

12. Keterpaduan dalam 

penataan tata letak pada 

sampul depan dan 

belakang sudah 

sesuai/harmonis 

    √ 

13. Keterpaduan komposisi 

tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, 

logo, dll)  

    √ 

14. Warna judul e-booklet 

digital kontras dari pada 

warna latar belakang 

    √ 

Tampilan 

umum 

media 

menarik 

15. Gambar sampul e-

booklet digital sesuai 

dengan materi 

   √  

16. Gambar sampul e-

booklet digital mampu 

menarik perhatian 

   √  

Total 23 

Total skor yang diperoleh: 73/80 x100% = 91,25% 

 

C. Saran/ Masukan 

1. Ukuran gambar kurang proporsional  

2. Penekanan info/ rubrik info penting perlu dibedakan dan dibuat lebih 

cerah  

 

D. Kesimpulan  

Total skor empirik (skor yang didapat dari penilaian ahli) dibagi 

dengan Total skor maksimal, kemudian dikali 100% maka didapatkan nilai 
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91,25%, Berdasarkan hasil validasi total tersebut, kemudian disesuaikan 

dengan kriteria kevalidan produk yang terdapat pada tabel 3.7 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa produk  sangat valid. 

                                        Jember, 22 Mei .2023 

          Ahli Media 

 

 

      Moh. Wildan H, M. Pd  

                                          NUP. 201701148 
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Lampiran 20: Kisi-kisi Penyusunan Angket Validasi Ahli Bahasa 

 

KISI-KISI PENYUSUNAN ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA 

No Aspek lndikator No 

soal 

jumlah 

1.  kelugasan Kesesuaian struktur 

pada kalimat 

1, 2 2 

Keefektifan kalimat 3, 4 2 

2. Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

peserta didik 

Kesesuaian dengan 

perkembangan 

intelektual peserta didik 

5, 6 2 

Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

emosional peserta didik 

7, 8 2 

3. Kaidah bahasa Ketepatan bahasa 9,10 2 

Bahasa yang jelas 11, 12 2 

4. Penggunaan 

istilah 

Penggunaan ejaan yang 

benar 

13, 14 2 

Penggunaan simbol atau 

tanda baca yang benar 

15, 16 2 

Jumlah  16 

Dimodifikasi dari (Shodikin, 2022: 60) 
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Lampiran 21: Angket Validasi Ahli Bahasa 

 

ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA 

Judul Penelitian :Pengembangan E-booklet Untuk Meningkatkan 

Scientific Explanation Skill Siswa Pada Materi Sistem 

Pertahanan Tubuh Kelas XI IPA SMAN 1 Leces 

Probolinggo Tahun Pelajaran 2022/2023 

Penyusun  : Siti Ainur Rohmah 

Dosen Pembimbing : Nanda Eska Anugrah Nasution, M. Pd 

Instansi   : FTIK/ Tadris Biologi UIN KHAS Jember 

Ahli Bahasa           : 

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Berilah tanda centang pada kolom skala penilaian, dengan kriteria 

penilaian sebagai berikut: 

Skor 5    : Sangat baik  

Skor 4   : Baik  

Skor 3  : Cukup baik 

Skor 2  : Kurang baik  

Skor 1  : Tidak baik 

2. Berilah saran dan masukan terkait kekurangan pada setiap butir 

pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik atau tidak baik. 

B. PENILAIAN 

1. Aspek Kelugasan  

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kesesuaian 

struktur 

pada kalimat 

1. Ketepatan struktur kalimat 

sudah sesuai dengan 

aturan bahasa yang benar 

     

2. Pemilihan ukuran huruf 

dan jenis huruf 
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Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Keefektifan 

kalimat 

3. Kemudahan memahami 

bahasa yang digunakan 

     

4. Kalimat yang digunakan 

pada media e-booklet jelas 

dan efektif 

     

Total  

 

2. Aspek Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kesesuaian 

dengan 

perkembanga

n intelektual 

siswa 

5. Bahasa yang digunakan 

sesuai  dengan 

perkembangan 

intelektual siswa 

     

6. Bahasa yang digunakan 

sudah disesuaikan 

dengan tingkat 

perkembangan penalaran 

siswa  

     

Kesesuaian 

dengan 

tingkat 

perkembanga

n emosional 

siswa 

7. Bahasa yang digunakan 

sesuai  dengan tingkat 

perkembangan emosional 

siswa 

     

8. Contoh yang digunakan 

sudah sesuai tingkat 

perkembangan emosional 

siswa (SMA) 

     

Total  
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3. Aspek Kaidah Bahasa 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Ketepatan 

bahasa 

9. Keterpaduan dalam 

pemilihan kosakata sudah 

sesuai/harmonis 

     

10. Penggunaan istilah sudah 

sesuai 

     

Bahasa 

yang jelas 

11. bahasa yang digunakan 

pada media jelas dan tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

     

12. kalimat yang digunakan 

jelas dan mudah dipahami 

     

Total  

 

4. Aspek Penggunaan Istilah 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Penggunaan 

ejaan yang 

benar 

13. Ketepatan pemilihan 

kosakata  

     

14. Penggunaan ejaan yang 

benar 

     

Penggunaan 

simbol atau 

tanda baca 

yang benar 

15. penggunaan simbol 

sudah tepat 

     

16. Ketepatan penulisan 

tanda baca 

     

Total  

Total skor yang diperoleh: 
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C. Saran/ Masukan 

........................................................................................................................

...................................................................................................................... 

........................................................................................................................

...................................................................................................................... 

 

D.  Kesimpulan  

Total skor empirik (skor yang didapat dari penilaian ahli) dibagi 

dengan Total skor maksimal, kemudian dikali 100% maka didapatkan nilai 

..........., Berdasarkan hasil validasi total tersebut, kemudian disesuaikan 

dengan kriteria kevalidan produk yang terdapat pada tabel 3.7 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa produk  

 

 

Jember,........................2023 

           Ahli Bahasa 

 

 

      

NIP   
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Lampiran 22: Rubrik Penilaian Validasi Ahli Bahasa 

 

RUBRIK PENILAIAN VALIDASI AHLI BAHASA 

No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

1. Aspek 

kelugasan  

Ketepatan struktur 

kalimat sudah 

sesuai dengan 

aturan bahasa yang 

benar 

5 Jika struktur kalimat sudah 

sangat sesuai dan tepat 

dengan aturan bahasa yang 

benar 

4 Jika struktur kalimat sudah 

sesuai dan tepat dengan 

aturan bahasa yang benar 

3 Jika struktur kalimat 

cukup  sesuai dan tepat 

dengan aturan bahasa yang 

benar 

2 Jika struktur kalimat 

kurang sesuai dan tidak 

tepat dengan aturan bahasa 

yang benar 

1 Jika struktur kalimat tidak 

sesuai dan tidak tepat 

dengan aturan bahasa yang 

benar 

Pemilihan ukuran 

huruf dan jenis 

huruf 

5 Jika Pemilihan ukuran 

huruf dan jenis huruf 

sangat sesuai 

4 Jika Pemilihan ukuran 

huruf dan jenis huruf 

sesuai 

3 Jika Pemilihan ukuran 

huruf dan jenis huruf 

cukup sesuai 

2 Jika Pemilihan ukuran 

huruf dan jenis huruf tidak 

sesuai 
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No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   1 Jika Pemilihan ukuran 

huruf dan jenis huruf 

sangat tidak sesuai 

Kemudahan 

memahami bahasa 

yang digunakan 

5 Jika bahasa yang 

digunakan dalam media 

sangat mudah dipahami 

4 Jika bahasa yang 

digunakan dalam media 

mudah dipahami 

3 Jika bahasa yang 

digunakan dalam media 

cukup mudah dipahami 

2 Jika bahasa yang 

digunakan dalam media 

sulit dipahami 

1 Jika bahasa yang 

digunakan dalam media 

sangat sulit dipahami 

Kalimat yang 

digunakan pada 

media e-booklet 

jelas dan efektif 

5 Jika kalimat yang 

digunakan pada media e-

booklet sangat jelas dan 

efektif 

4 Jika kalimat yang 

digunakan pada media e-

booklet jelas dan efektif 

3 Jika kalimat yang 

digunakan pada media e-

booklet cukup jelas dan 

efektif 

2 Jika kalimat yang 

digunakan pada media e-

booklet kurang jelas dan 

tidak  efektif 
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No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   1 Jika kalimat yang 

digunakan pada media e-

booklet sangat tidak  jelas 

dan tidak efektif 

2. Aspek 

Kesesuaian 

dengan 

perkembanga

n peserta didik 

Bahasa yang 

digunakan sesuai  

dengan 

perkembangan 

intelektual siswa 

5 Jika Bahasa yang 

digunakan sangat sesuai  

dengan perkembangan 

intelektual siswa 

4 Jika Bahasa yang 

digunakan sesuai  dengan 

perkembangan intelektual 

siswa 

3 Jika Bahasa yang 

digunakan cukup sesuai  

dengan perkembangan 

intelektual siswa 

2 Jika Bahasa yang 

digunakan tidak sesuai  

dengan perkembangan 

intelektual siswa 

1 Jika Bahasa yang 

digunakan sangat tidak 

sesuai  dengan 

perkembangan intelektual 

siswa 

Bahasa yang 

digunakan sudah 

disesuaikan 

dengan tingkat 

perkembangan 

penalaran siswa 

5 Jika bahasa yang 

digunakan sangat sesuai 

dengan tingkat 

perkembangan penalaran 

siswa 

4 Jika bahasa yang 

digunakan sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

penalaran siswa 
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No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   3 Jika bahasa yang 

digunakan cukup sesuai 

dengan tingkat 

perkembangan penalaran 

siswa 

2 Jika bahasa yang 

digunakan tidak sesuai 

dengan tingkat 

perkembangan penalaran 

siswa 

1 Jika bahasa yang 

digunakan sangat tidak 

sesuai dengan tingkat 

perkembangan penalaran 

siswa 

Bahasa yang 

digunakan sesuai  

dengan tingkat 

perkembangan 

emosional siswa 

5 Jika bahasa yang 

digunakan sangat sesuai  

dengan tingkat 

perkembangan emosional 

siswa 

4 Jika bahasa yang 

digunakan sesuai  dengan 

tingkat perkembangan 

emosional siswa 

3 Jika bahasa yang 

digunakan cukup sesuai  

dengan tingkat 

perkembangan emosional 

siswa 

2 Jika bahasa yang 

digunakan tidak sesuai  

dengan tingkat 

perkembangan emosional 

siswa 
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No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   1 Jika bahasa yang 

digunakan sangat tidak 

sesuai  dengan tingkat 

perkembangan emosional 

siswa 

  Contoh yang 

digunakan sudah 

sesuai tingkat 

perkembangan 

emosional siswa 

(SMA) 

5 Jika ontoh yang digunakan 

sudah sangat sesuai 

tingkat perkembangan 

emosional siswa (SMA) 

4 Contoh yang digunakan 

sudah sesuai tingkat 

perkembangan emosional 

siswa (SMA) 

3 Contoh yang digunakan 

cukup sesuai tingkat 

perkembangan emosional 

siswa (SMA) 

2 Contoh yang digunakan 

tidak sesuai tingkat 

perkembangan emosional 

siswa (SMA) 

1 Contoh yang digunakan 

sangat tidak sesuai tingkat 

perkembangan emosional 

siswa (SMA) 

3. Aspek Kaidah 

Bahasa 

 

Keterpaduan 

dalam pemilihan 

kosakata sudah 

sesuai/harmonis 

5 Jika pemilihan kosakata 

sangat sesuai/harmonis 

4 Jika pemilihan kosakata 

sesuai/harmonis 

3 Jika pemilihan kosakata 

cukup sesuai/harmonis 

2 Jika pemilihan kosakata 

kurang sesuai/harmonis 
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No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   1 Jika pemilihan kosakata 

tidak sesuai/harmonis 

Penggunaan istilah 

sudah sesuai 

5 Jika Penggunaan istilah 

sudah sangat  sesuai 

4 Jika Penggunaan istilah 

sudah  sesuai 

3 Jika Penggunaan istilah 

cukup sesuai 

2 Jika Penggunaan istilah 

kurang sesuai 

1 Jika Penggunaan istilah 

tidak sesuai 

bahasa yang 

digunakan pada 

media jelas dan 

tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

5 Jika bahasa yang 

digunakan pada media 

sangat jelas dan tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

4 Jika bahasa yang 

digunakan pada media 

jelas dan tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

3 Jika bahasa yang 

digunakan pada media 

cukup jelas dan 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

2 Jika bahasa yang 

digunakan pada media 

kurang jelas dan 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

 



217 
 

 
 

 

No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   1 Jika bahasa yang 

digunakan pada media 

tidak jelas dan 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

kalimat yang 

digunakan jelas 

dan mudah 

dipahami 

5 Jika kalimat yang 

digunakan sangat  jelas 

dan mudah dipahami 

4 Jika kalimat yang 

digunakan  jelas dan 

mudah dipahami 

3 Jika kalimat yang 

digunakan  cukup jelas 

dan mudah dipahami 

2 Jika kalimat yang 

digunakan tidak jelas dan 

sulit dipahami 

1 Jika kalimat yang 

digunakan  sangat tidak 

jelas dan sulit dipahami 

4. Aspek 

Penggunaan 

Istilah 

 

Ketepatan 

pemilihan kosakata 

5 Jika pemilihan kosakata 

sangat tepat 

4 Jika pemilihan kosakata 

tepat 

3 Jika pemilihan kosakata 

cukup tepat 

2 Jika pemilihan kosakata 

kurang tepat 

1 Jika pemilihan kosakata 

tidak tepat 

Penggunaan ejaan 

yang benar 

5 Jika penggunaan ejaan 

sangat  benar 
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No  Aspek yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   4 Jika penggunaan ejaan 

benar 

3 Jika penggunaan ejaan 

cukup  benar 

2 Jika penggunaan ejaan 

kurang benar 

1 Jika penggunaan ejaan 

tidak   benar 

penggunaan 

simbol sudah tepat 

5 Jika penggunaan simbol 

sangat tepat 

4 Jika penggunaan simbol 

tepat 

3 Jika penggunaan simbol 

cukup tepat 

2 Jika penggunaan simbol 

kurang tepat 

1 Jika penggunaan simbol 

tidak tepat 

  Jika penggunaan 

tanda baca sangat 

tepat 

5 Jika penggunaan tanda 

baca sangat tepat 

4 Jika penggunaan tanda 

baca tepat 

3 Jika penggunaan tanda 

baca cukup tepat 

2 Jika penggunaan tanda 

baca tidak tepat 

1 Jika penggunaan tanda 

baca sangat tidak tepat 
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Lampiran 23: Hasil Penilaian Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 24: Kisi-kisi Penyusunan Validasi Praktikalitas 

 

KISI-KISI PENYUSUNAN ANGKET VALIDASI PRAKTIKALITAS 

No Aspek Indikator No soal jumlah 

1. Isi  Materi yang sesuai dengan KI dan 

KD 

1, 2, 3 3 

Kesesuaian cakupan materi 4, 5 2 

Penyampaian materi berurutan 6, 7 2 

Materi sesuai dengan tingkat 

kesulitan perkembangan kognitif 

siswa 

8, 9 2 

2. Kualitas  Media sudah memenuhi kriteria 

yang baik 

10, 11, 

12 

3 

Desain dapat menarik perhatian 

siswa 

13, 14 2 

Dapat melatih kemandirian siswa 15, 16 2 

3. Teknis  Mudah dalam penggunaannya 17, 18 2 

4. Bahasa  Kalimat mudah dipahami dan jelas 19, 20 2 

Penulisan tanda baca yang benar 21, 22 2 

Tidak berarti ganda 23, 24 2 

Jumlah  24 

Dimodifikasi۟dari۟(Ni’am,۟2021:۟51-52) 
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Lampiran 25: Angket Validasi Praktikalitas 

 

ANGKET VALIDASI OLEH GURU BIOLOGI 

“PENGEMBANGAN E-BOOKLET UNTUK MENINGKATKAN 

SCIENTIFIC EXPLANATION SKILL SISWA PADA MATERI SISTEM 

PERTAHANAN TUBUH KELAS XI IPA SMAN 1 LECES 

PROBOLINGGO TAHUN PELAJARAN 2022/2023” 

 

A. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Berilah tanda centang pada kolom skala penilaian, dengan kriteria 

penilaian sebagai berikut: 

Skor 5 : Sangat baik  

Skor 4  : Baik  

Skor 3  : Cukup baik 

Skor 2  : Kurang baik  

Skor 1  : Tidak baik 

2. Berilah saran dan masukan terkait kekurangan pada setiap butir 

pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik atau tidak baik. 

B. Penilaian 

1. Aspek Isi 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Materi yang 

sesuai dengan 

KI dan KD 

1. Materi sudah sesuai 

dengan KI dan KD 

     

2. Materi yang disampaikan 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

     

Kesesuaian 

cakupan 

materi 

3. Cakupan materi pada 

media e-booklet sudah 

sesuai dengan KI dan KD 
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Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

 4. Soal latihan sesuai 

dengan indikator 

     

5. Materi yang disampaikan 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

     

Materi 

berurutan 

6. Materi sudah disajikan 

secara berurutan  

     

7. Konsistensi sistematika 

penyajian materi. 

     

Soal sesuai 

dengan 

tingkat 

kesulitan 

perkembanga

n kognitif 

siswa 

8. Soal sudah disesuaikan 

dengan tingkat kesulitan 

perkembangan kognitif 

siswa  

     

9. Materi sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

intelektual dan sosial 

emosional siswa. 

     

Total  

 

2. Aspek Kualitas 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Media 

sudah 

memenuhi 

kriteria 

yang baik 

10. Kualitas media yang 

dikembangkan sudah 

memenuhi kriteria media 

pembelajaran 

     

11. Ketepatan media untuk 

digunakan sebagai media 

pembelajaran 
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Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Desain 

dapat 

menarik 

perhatian 

siswa 

12. Ketepatan Layout, tata 

letak teks 

     

13. Pemilihan dan proporsi 

warna 

     

14. Penyajian gambar, foto, 

dan grafis menarik 

     

Dapat 

melatih 

kemandirian 

siswa 

15. Media dapat melatih 

kemandirian peserta didik 

dalam belajar 

     

16. Media dapat melatih 

keaktifan peserta didik 

dalam belajar 

     

Total  

 

3. Aspek Teknis 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Mudah dalam 

penggunaanny

a 

17. Dalam penggunaannya 

media mudah untuk 

digunakan  

     

18. Media dapat digunakan 

sesuai dengan situasi 

siswa 

     

Total  
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4. Aspek Bahasa 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kalimat 

mudah 

dipahami dan 

jelas 

19. Pemilihan kalimat pada 

e-booklet jelas sehingga 

mudah dipahami 

     

20. Pemilihan bentuk dan 

ukuran huruf dalam e-

booklet dapat terbaca 

secara jelas 

     

Penulisan 

tanda baca 

yang benar 

21. Penulisan tanda baca 

pada e-booklet sudah 

benar 

     

22. Materi ditulis 

berdasarkan PUEBI 

     

Tidak 

menimbulka

n makna 

ganda 

23. Tidak terdapat 

penafsiran ganda 

     

24. Penggunaan istilah pada 

media e-booklet sudah 

tepat 

     

Total  

Total skor yang diperoleh: 

C. Saran/ Masukan 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 
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D. Kesimpulan  

Total skor empirik (skor yang didapat dari penilaian ahli) dibagi 

dengan Total skor maksimal, kemudian dikali 100% maka didapatkan nilai 

..........., Berdasarkan hasil validasi total tersebut, kemudian disesuaikan 

dengan kriteria kevalidan produk yang terdapat pada tabel 3.7 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa produk  

  

 

Probolinggo,........................2023 

 Guru, 

 

 

  

NIP. 
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Lampiran 26: Rubrik Penilaian Validasi Praktikalitas 

 

RUBRIK PENILAIAN VALIDASI PRAKTIKALITAS 

No  Aspek 

yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

1. Aspek Isi Materi sudah sesuai 

dengan KI dan KD 

5 Jika materi yang disajikan 

sangat sesuai dengan KI dan 

KD 

4 Jika materi yang disajikan 

sesuai dengan KI dan KD 

3 Jika materi yang disajikan 

cukup sesuai dengan KI dan 

KD 

2 Jika materi yang disajikan 

kurang sesuai dengan KI 

dan KD 

1 Jika materi yang disajikan 

tidak sesuai dengan KI dan 

KD 

Materi yang 

disampaikan sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran. 

5 Jika materi yang 

disampaikan sangat sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran. 

4 Jika materi yang 

disampaikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

3 Jika materi yang 

disampaikan cukup sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran. 

2 Jika materi yang 

disampaikan tidak sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran. 

 



229 
 

 
 

 

No  Aspek 

yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   1 Jika materi yang 

disampaikan sangat tidak 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

Cakupan materi 

pada media e-

booklet sudah 

sesuai dengan KI 

dan KD 

5 Jika cakupan materi yang 

disajikan media e-booklet 

sangat sesuai dengan KI dan 

KD 

4 Jika cakupan materi yang 

disajikan media e-booklet  

sesuai dengan KI dan KD 

3 Jika cakupan materi yang 

disajikan media e-booklet  

cukup sesuai dengan KI dan 

KD 

2 Jika cakupan materi yang 

disajikan media e-booklet 

kurang sesuai dengan KI 

dan KD 

1 Jika cakupan materi yang 

disajikan media e-booklet 

tidak sesuai dengan KI dan 

KD 

Soal latihan sesuai 

dengan indikator 

5 Jika soal latihan sangat 

sesuai dengan indikator 

4 Jika soal latihan sesuai 

dengan indikator 

3 Jika soal latihan cukup 

sesuai dengan indikator 

2 Jika soal latihan tidak sesuai 

dengan indikator 
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No  Aspek 

yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   1 Jika soal latihan sesuai 

dengan indikator 

Materi sudah 

disajikan secara 

berurutan  

5 Jika  materi pada media e-

booklet disajikan sangat 

sesuai berurutan  

4 Jika  materi pada media e-

booklet disajikan berurutan  

3 Jika  materi pada media e-

booklet cukup berurutan  

2 Jika  materi pada media e-

booklet disajikan tidak 

berurutan  

1 Jika  materi pada media e-

booklet disajikan sangat 

tidak berurutan  

Konsistensi 

sistematika 

penyajian materi. 

5 Jika Konsistensi sistematika 

penyajian materi sangat 

baik  

4 Jika Konsistensi sistematika 

penyajian materi baik 

3 Jika Konsistensi sistematika 

penyajian materi cukup  

baik 

2 Jika Konsistensi sistematika 

penyajian materi tidak baik 

1 Jika Konsistensi sistematika 

penyajian materi sangat 

tidak baik 
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No  Aspek 

yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

  Soal sudah 

disesuaikan dengan 

tingkat kesulitan 

perkembangan 

kognitif siswa 

5 Jika soal sangat sesuai 

dengan tingkat kesulitan 

perkembangan kognitif 

siswa 

4 Jika soal sesuai dengan 

tingkat kesulitan 

perkembangan kognitif 

siswa 

3 Jika soal cukup sesuai 

dengan tingkat kesulitan 

perkembangan kognitif 

siswa 

2 Jika soal cukup sesuai 

dengan tingkat kesulitan 

perkembangan kognitif 

siswa 

1 Jika soal sangat tidak sesuai 

dengan tingkat kesulitan 

perkembangan kognitif 

siswa 

  Materi sesuai 

dengan tingkat 

perkembangan 

intelektual dan 

sosial emosional 

siswa. 

5 Jika materi sangat sesuai 

dengan tingkat 

perkembangan intelektual 

dan sosial emosional siswa. 

4 Jika materi sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

intelektual dan sosial 

emosional siswa. 

3 Jika materi sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

intelektual dan sosial 

emosional siswa. 
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No  Aspek 

yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   2 Jika materi tidak sesuai 

dengan tingkat 

perkembangan intelektual 

dan sosial emosional siswa. 

1 Jika materi sangat tidak 

sesuai dengan tingkat 

perkembangan intelektual 

dan sosial emosional siswa. 

2.  Kualitas media 

yang 

dikembangkan 

sudah memenuhi 

kriteria media 

pembelajaran 

5 Jika kualitas media yang 

dikembangkan sangat 

memenuhi kriteria media 

pembelajaran 

4 Jika kualitas media yang 

dikembangkan sudah 

memenuhi kriteria media 

pembelajaran 

3 Jika kualitas media yang 

dikembangkan cukup 

memenuhi kriteria media 

pembelajaran 

2 Jika kualitas media yang 

dikembangkan tidak 

memenuhi kriteria media 

pembelajaran 

1 Jika kualitas media yang 

dikembangkan sangat tidak 

memenuhi kriteria media 

pembelajaran 

Ketepatan media 

untuk digunakan 

sebagai media 

pembelajaran 

5 Jika media sangat tepat 

untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran 
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No  Aspek 

yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   4 Jika media tepat untuk 

digunakan sebagai media 

pembelajaran  

3 Jika media cukup tepat 

untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran 

2 Jika media tidak tepat untuk 

digunakan sebagai media 

pembelajaran 

1 Jika media sangat tidak 

tepat untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran 

Ketepatan Layout, 

tata letak teks 

5 Jika Layout, dan  tata letak 

teks pada media yang 

dikembangkan sangat tepat 

4 Jika Layout, dan  tata letak 

teks pada media yang 

dikembangkan tepat 

3 Jika Layout, dan  tata letak 

teks pada media yang 

dikembangkan tepat 

2 Jika Layout, dan  tata letak 

teks pada media yang 

dikembangkan kurang tepat 

1 Jika Layout, dan  tata letak 

teks pada media yang 

dikembangkan tidak tepat 
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No  Aspek 

yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

  Pemilihan dan 

proporsi warna 

tepat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Jika pemilihan dan proporsi 

warna pada media yang 

dikembangkan sangat tepat 

4 Jika pemilihan dan proporsi 

warna pada media yang 

dikembangkan tepat 

3 Jika pemilihan dan proporsi 

warna pada media yang 

dikembangkan tepat 

2 Jika pemilihan dan proporsi 

warna pada media yang 

dikembangkan tidak tepat 

1 Jika pemilihan dan proporsi 

warna pada media yang 

dikembangkan sangat tidak 

tepat 

5 Jika penyajian gambar, foto, 

dan grafis pada media yang 

dikembangkan sangat 

menarik 

  Penyajian gambar, 

foto, dan grafis 

menarik 

4 Jika penyajian gambar, foto, 

dan grafis pada media yang 

dikembangkan menarik 

3 Jika penyajian gambar, foto, 

dan grafis pada media yang 

dikembangkan cukup 

menarik 

2 Jika penyajian gambar, foto, 

dan grafis pada media yang 

dikembangkan tidak 

menarik 
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No  Aspek 

yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   1 Jika penyajian gambar, foto, 

dan grafis pada media yang 

dikembangkan sangat tidak 

menarik 

Media dapat 

melatih 

kemandirian 

peserta didik dalam 

belajar 

5 Jika media yang 

dikembangkan sangat bisa 

melatih kemandirian peserta 

didik dalam belajar  

4 Jika media yang 

dikembangkan bisa melatih 

kemandirian peserta didik 

dalam belajar 

3 Jika media yang 

dikembangkan bisa cukup 

melatih kemandirian peserta 

didik dalam belajar 

2 Jika media yang 

dikembangkan kurang 

dalam melatih kemandirian 

peserta didik dalam belajar 

1 Jika media yang 

dikembangkan tidak dapat 

melatih kemandirian peserta 

didik dalam belajar 

  Media dapat 

melatih keaktifan 

peserta didik dalam 

belajar 

5 Jika media yang 

dikembangkan sangat bisa 

melatih keaktifan peserta 

didik dalam belajar 

4 Jika media yang 

dikembangkan bisa melatih 

keaktifan peserta didik 

dalam belajar 
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No  Aspek 

yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   3 Jika media yang 

dikembangkan cukup 

melatih keaktifan peserta 

didik dalam belajar 

2 Jika media yang 

dikembangkan tidak bisa 

melatih keaktifan peserta 

didik dalam belajar 

1 Jika media yang 

dikembangkan sangat tidak 

bisa melatih keaktifan 

peserta didik dalam belajar 

3. Aspek 

teknis  

Dalam 

penggunaannya 

media mudah untuk 

digunakan 

5 Jika dalam penggunaannya 

media sangat mudah untuk 

digunakan 

4 Jika dalam penggunaannya 

media mudah untuk 

digunakan 

3 Jika dalam penggunaannya 

media cukup mudah untuk 

digunakan 

2 Jika dalam penggunaannya 

media sulit untuk digunakan 

1 Jika dalam penggunaannya 

media sangat sulit untuk 

digunakan 

  Media dapat 

digunakan sesuai 

dengan situasi 

siswa 

5 Jika media dapat digunakan 

sesuai situasi siswa dengan 

sangat baik  

4 Jika media dapat digunakan 

sesuai situasi siswa dengan 

sangat baik 
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No  Aspek 

yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   3 Jika media dapat digunakan 

sesuai situasi siswa dengan 

sangat baik 

2 Jika media dapat digunakan 

sesuai situasi siswa dengan 

sangat baik 

1 Jika media dapat digunakan 

sesuai situasi siswa dengan 

sangat baik 

4. Aspek 

Bahasa 

Pemilihan kalimat 

pada e-booklet jelas 

sehingga mudah 

dipahami 

5 Jika pemilihan kalimat pada 

e-booklet sangat jelas 

sehingga sangat mudah 

dipahami 

4 Jika pemilihan kalimat pada 

e-booklet jelas sehingga c 

mudah dipahami 

3 Jika pemilihan kalimat pada 

e-booklet jelas sehingga 

cukup mudah dipahami 

2 Jika pemilihan kalimat pada 

e-booklet jelas mudah 

dipahami 

1 Jika pemilihan kalimat pada 

e-booklet tidak jelas 

sehingga tidak mudah 

dipahami 

Pemilihan bentuk 

dan ukuran huruf 

dalam e-booklet 

dapat terbaca 

secara jelas 

5 Jika pemilihan bentuk dan 

ukuran huruf dalam e-

booklet dapat terbaca sangat 

jelas 
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No  Aspek 

yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

   4 Jika pemilihan bentuk dan 

ukuran huruf dalam e-

booklet dapat terbaca secara 

jelas 

3 Jika pemilihan bentuk dan 

ukuran huruf dalam e-

booklet dapat terbaca cukup 

jelas 

 2 Jika pemilihan bentuk dan 

ukuran huruf dalam e-

booklet tidak dapat terbaca 

secara jelas 

1 Jika pemilihan bentuk dan 

ukuran huruf dalam e-

booklet sangat tidak dapat 

terbaca secara jelas 

Penulisan tanda 

baca pada e-booklet 

sudah benar 

5 Jika penulisan tanda baca 

pada e-booklet sangat benar 

4 Jika penulisan tanda baca 

pada e-booklet benar 

3 Jika penulisan tanda baca 

pada e-booklet cukup benar 

2 Jika penulisan tanda baca 

pada e-booklet kurang benar 

1 Jika penulisan tanda baca 

pada e-booklet tidak benar 

Materi ditulis 

berdasarkan 

PUEBI 

5 Jika materi ditulis sangat 

baik berdasarkan PUEBI 

4 Jika materi ditulis baik 

berdasarkan PUEBI 
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No Aspek 

yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor Kriteria penilaian 

   3 Jika materi ditulis cukup 

baik berdasarkan PUEBI 

2 Jika materi ditulis tidak  

berdasarkan PUEBI 

1 Jika materi ditulis sangat 

tidak berdasarkan PUEBI 

Tidak terdapat 

penafsiran ganda 

5 Jika sangat setuju  materi 

tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

4 Jika setuju  materi tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

3 Jika cukup setuju  materi 

tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

2 Jika kurang setuju materi 

tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

   1 Jika tidak setuju  materi 

tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

Penggunaan istilah 

pada media e-

booklet sudah tepat 

5 Jika penggunaan istilah 

pada media e-booklet sudah 

sangat  tepat 

4 Jika penggunaan istilah 

pada media e-booklet sudah 

tepat 

3 Jika penggunaan istilah 

pada media e-booklet cukup 

tepat 
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No Aspek 

yang 

dinilai 

Butir Penilaian Skor Kriteria penilaian 

   2 Jika penggunaan istilah 

pada media e-booklet 

kurang tepat 

1 Jika penggunaan istilah 

pada media e-booklet tidak 

tepat 
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Lampiran 27: Hasil Penilaian Validasi Praktikalitas 
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Lampiran 28: Angket Validasi Ahli Evaluasi 

ANGKET VALIDASI AHLI EVALUASI 

Judul Penelitian :Pengembangan E-booklet Untuk Meningkatkan 

Scientific Explanation Skill Siswa Pada Materi Sistem 

Pertahanan Tubuh Kelas XI IPA SMAN 1 Leces 

Probolinggo Tahun Pelajaran 2022/2023 

Penyusun      : Siti Ainur Rohmah 

Dosen Pembimbing     : Nanda Eska Anugrah Nasution, M. Pd 

Instansi       : FTIK/ Tadris Biologi UIN KHAS Jember 

Ahli Evaluasi                : 

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Berilah tanda centang pada kolom skala penilaian, dengan kriteria 

penilaian sebagai berikut: 

Skor 5 : Sangat baik  

Skor 4  : Baik  

Skor 3  : Cukup baik 

Skor 2  : Kurang baik  

Skor 1  : Tidak baik 

2. Berilah saran dan masukan terkait kekurangan pada setiap butir 

pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik atau tidak baik. 

B. PENILAIAN 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kesesuaian soal 

dengan 

Kompetensi 

Dasar dan 

Indikator 

1. Soal sudah sesuai dengan 

KD 

     

2.Soal sudah sesuai dengan 

Indikator 

     

Kejelasan soal  3. Soal tidak mengandung 

makna ganda 
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Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

 4. Kejelasan maksud dari 

soal 

     

Kemungkinan 

jawaban 

5. Soal dapat terselesaikan      

6. Soal dapat dijawab 

sesuai dengan ranah 

kognitif siswa 

     

Kesesuaian soal 7. Kesesuaian soal dengan 

kaidah bahasa Indonesia 

     

8. Soal yang disajikan 

sudah sesuai dengan 

materi  

     

Total   

Total skor yang diperoleh:  

C. Saran/ Masukan 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

D.Kesimpulan  

Total skor empirik (skor yang didapat dari penilaian ahli) dibagi 

dengan Total skor maksimal, kemudian dikali 100% maka didapatkan nilai 

..........., Berdasarkan hasil validasi total tersebut, kemudian disesuaikan 

dengan kriteria kevalidan produk yang terdapat pada tabel 3.7 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa produk  

Jember,........................2023 

   Ahli Evaluasi 

 

 

     

     NIP. 
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Lampiran 29: Rubrik Penilaian Validasi Ahli Evaluasi 

RUBRIK PENILAIAN VALIDASI AHLI EVALUASI 

No  Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

1. Soal sudah sesuai dengan 

KD 

5 Soal sudah sangat sesuai dengan 

KD 

4 Soal sudah sesuai dengan KD 

3 Soal cukup sesuai dengan KD 

2 Soal tidak sesuai dengan KD 

1 Soal sangat tidak sesuai dengan KD 

2. Soal sudah sesuai dengan 

Indikator 

5 Soal sudah sangat sesuai dengan 

Indikator 

4 Soal sudah sesuai dengan Indikator 

3 Soal cukup sesuai dengan Indikator 

2 Soal tidak sesuai dengan Indikator 

1 Soal sangat tidak sesuai dengan 

Indikator 

3. Soal tidak mengandung 

makna ganda 

5 Soal sangat jelas, tidak 

mengandung makna ganda 

4 Soal jelas, tidak mengandung 

makna ganda 

3 Soal cukup jelas, tidak 

mengandung makna ganda 

2 Soal tidak jelas, mengandung 

makna ganda 

1 Soal sangat tidak jelas, 

mengandung makna ganda 

4. Kejelasan maksud dari 

soal 

5 Bahasa yang digunakan soal sangat 

jelas 

4 Bahasa yang digunakan soal  jelas 
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No  Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

  3 Bahasa yang digunakan soal cukup 

jelas 

2 Bahasa yang digunakan soal tidak  

jelas 

1 Bahasa yang digunakan sangat 

tidak jelas 

5. Soal dapat terselesaikan 5 Soal sangat mudah terselesaikan 

4 Soal dapat terselesaikan 

3 Soal cukup mudah terselesaikan 

2 Soal tidak dapat terselesaikan 

1 Soal sangat tidak dapat 

terselesaikan 

6 Soal dapat dijawab sesuai 

dengan ranah kognitif 

siswa 

5 Soal dapat dijawab sangat sesuai 

dengan ranah kognitif siswa 

4 Soal dapat dijawab sesuai dengan 

ranah kognitif siswa 

 

3 Soal dapat dijawab cukup sesuai 

dengan ranah kognitif siswa 

2 Soal dapat dijawab tidak sesuai 

dengan ranah kognitif siswa 

1 Soal dapat dijawab sangat tidak 

sesuai dengan ranah kognitif siswa 

7 Kesesuaian soal dengan 

kaidah bahasa Indonesia 

5 Soal sangat sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia 

4 Soal sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 
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No  Butir Penilaian Skor  Kriteria penilaian 

  3 Soal cukup sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia 

2 Soal tidak sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia 

1 Soal sangat tidak sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia 

8 Soal yang disajikan sudah 

sesuai dengan materi 

5 Soal yang disajikan sangat  sesuai 

dengan materi 

4 Soal yang disajikan sesuai dengan 

materi 

3 Soal yang disajikan cukup  sesuai 

dengan materi 

2 Soal yang disajikan tidak sesuai 

dengan materi 

1 Soal yang disajikan sangat  tidak 

sesuai dengan materi 
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Lampiran 30: Hasil Penilaian Validasi Ahli Evaluasi 
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Lampiran 31: Pedoman Penskoran 

Cara Penskoran 

Komponen Poin 

0 1 2 

Klaim  

Pernyataan yang 

menjawab 

pertanyaan awal. 

Tidak membuat 

klaim, atau klaim 

tidak akurat. 

Membuat klaim 

yang akurat tapi 

tidak lengkap. 

Membuat klaim 

yang akurat dan 

lengkap. 

Bukti  

Data ilmiah yang 

mendukung 

klaim, data harus 

sesuai dan cukup 

untuk mendukung 

klaim. 

Tidak 

memberikan 

bukti, atau bukti 

tidak dapat 

sehingga tidak 

dapat mendukung 

klaim. 

Memberikan 

beberapa bukti 

yang tidak sesuai, 

sehingga tidak 

cukup 

mendukung 

klaim. 

Memberikan 

bukti yang tepat 

dan cukup untuk 

mendukung 

klaim. 

Penalaran 

Pembenaran yang 

menghubungkan 

klaim dan bukti, 

sehingga dapat 

menunjukkan 

mengapa data 

dianggap sebagai 

bukti untuk 

mendukung klaim 

menggunakan 

penjelasan yang 

tepat. 

Tidak 

memberikan 

penalaran, atau 

penalaran tidak 

menghubungkan 

bukti dan klaim. 

Memberikan 

penalaran yang 

menghubungkan 

klaim dengan 

bukti namun tidak 

menjelaskan 

dengan tepat. 

Memberikan 

penalaran yang 

menghubungkan 

klaim dengan 

bukti dan 

menyertakan 

penjelasan yang 

tepat. 

 

Cocokkanlah jawaban dengan Kunci Jawaban yang terdapat di bagian akhir e-

booklet ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut 

untuk mengetahui tingkat penguasaan terhadap materi.  

Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100%  

Konversi tingkat penguasaan:  

90 - 100% =  baik sekali  

80 - 89% =  baik  

70 - 79% =  cukup  

< 70% =  kurang 
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Lampiran 32: Soal Pretest dan Posttest 

1. Dina yang masih berumur 10 tahun suka bermain ke kebun bersama teman 

– temannya. Sesampainya di kebun, ia melihat pohon mangga yang telah 

berbuah. Dina pun mencoba memanjat pohon tersebut, setelah ia memanjat 

pohon mangga, Dina merasa gatal pada seluruh tubuhnya dan ternyata pada 

kulitnya terdapat bintik-bintik kemerahan akibat terkena ulat bulu. Ternyata 

selain terkena ulat bulu, Dina juga mengalami beberapa luka dan terjadi 

inflamasi pada luka tersebut. Mengapa terjadi inflamasi pada luka yang 

dialami Dina? Berikan bukti yang mendukung klaim! 

2. Mengapa tubuh memerlukan berbagai jenis antibodi untuk melindungi 

tubuh dari berbagai serangan kuman? Berikan bukti yang mendukung klaim 

tersebut! 

3. Sistem kekebalan tubuh adalah suatu benteng yang akan melindungi tubuh 

dari serangan benda asing seperti bakteri, virus, dll. Apa yang akan terjadi 

jika seseorang tidak memiliki sistem pertahanan tubuh seperti antibodi yang 

dapat merespon antigen? Berikan bukti yang mendukung klaim! 

4. Kementerian Kesehatan (Kemenkes) baru saja mengeluarkan data teranyar 

orang dengan HIV di Indonesia. Hingga Juni 2022, total pengidap HIV yang 

tersebar di seluruh provinsi mencapai 519.158 orang. Merujuk data 

Kemenkes, penularan HIV di Indonesia masih didominasi kelompok 

heteroseksual, yakni sebanyak 28,1 persen dari total keseluruhan kasus. 

Bagaimana respon sistem imun saat melawan infeksi HIV ? Berikan bukti 

dan penalaran yang menjawab pertanyaan tersebut! 

5. Salah satu jenis kekebalan tubuh adalah kekebalan aktif buatan yaitu berupa 

vaksin.  Pemerintah Indonesia menerapkan program vaksinasi yang wajib 

diberikan sejak bayi seperti vaksin campak yang diharapkan dapat 

membantu menjaga sistem pertahanan tubuh anak hingga dewasa. Kasus 

campak di Indonesia mencatatkan lonjakan signifikan pada 2022. 

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan (Kemenkes), ada 3.341 kasus 

campak yang telah terkonfirmasi di laboratorium sepanjang tahun lalu. 

Jumlah itu mengalami kenaikan 2.431% dibandingkan pada tahun 
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sebelumnya yang hanya sebesar 132 kasus. Berdasarkan wacana tersebut 

bagaimana pengaruh pemberian imunisasi terhadap terjangkitnya penyakit 

campak? Berikan bukti dan penalaran yang menjawab pertanyaan tersebut! 

6. Ani menderita penyakit yang menyebabkan antibodi menyerang sel 

tubuhnya sendiri yang dianggap sebagai antigen mengapa  hal tersebut dapat 

terjadi? Berikan bukti dan penalaran yang menjawab pertanyaan tersebut! 
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Lampiran 33: Kunci Jawaban Pretest dan Posttest 

1. Klaim: Reaksi yang terjadi pada Dina merupakan respon pertahanan tubuh 

nonspesifik eksternal yang dilakukan oleh kulit karena alergen (bulu halus) 

dianggap berbahaya oleh sistem pertahanan tubuh. 

Bukti: Inflamasi atau peradangan yang terjadi pada luka Dina dikarenakan 

sel-sel pada luka tersebut rusak, sehingga tubuh melepaskan zat kimia, 

seperti histamine. Pelepasan histamine berfungsi dalam pelebaran 

pembuluh darah, sehingga sel darah merah dan sel darah putih seperti sel-

sel fagosit, makrofag, neutrofil, dll dapat  melawan patogen yang masuk ke 

tubuh.  

2. Klaim: Karena antibodi bekerja secara spesifik hanya pada antigen tertentu. 

Bukti: Antibodi cacar hanya bekerja untuk antigen cacar, antibodi campak 

hanya bekerja untuk antigen campak tidak bisa bekerja untuk antigen cacar 

begitu pula sebaliknya sistem. Seseorang yang telah mendapatkan vaksin 

campak ketika tubuhnya diserang penyakit campak kedua kalinya maka 

tubuh dengan cepat dan efektif memproduksi antibodi campak sebelum 

penyakit tersebut menyerang sel kembali. 

3. Klaim: Apabila tubuh tidak dilengkapi oleh sistem imun atau sistem 

kekebalan, maka tubuh tidak akan kebal dari paparan patogen di luar 

Bukti: Dikutip dari New York Times, David Phillip Vetter yang lahir di 

Shenandoah, Texas, Amerika Serikat dijuluki sebagai 'Bubble Boy' karena 

ia hidup di dalam gelembung plastik steril. Dia terlahir dengan Severe 

Combined Immunodeficiency (SCID), yaitu kondisi yang membuatnya 

tidak memiliki sistem kekebalan tubuh. Inilah yang membuatnya harus 

tinggal dalam gelembung sejak  20 detik setelah kelahirannya. David pun 

harus menghabiskan waktunya di dalam gelembung, karena takut terkena 

penyakit atau infeksi yang bisa menyebabkan kematian, bahkan untuk sakit 

ringan sekalipun tetap berbahaya. Tanpa sistem kekebalan tubuh yang sehat 

dan efektif, akan menjadikan tubuh lemah dan jauh lebih beresiko untuk 

menderita berbagai macam infeksi penyakit. Sehingga dibutuhkan sistem 



256 
 

 
 

kekebalan tubuh untuk menjaga agar tubuh kita bisa melawan serangan 

apapun baik dari dalam maupun dari luar. 

4. Klaim: Tubuh akan merespon melakukan apoptosis pada sel yang terlanjur 

terinfeksi oleh virus HIV. 

Bukti: Sel NK mampu melakukan apoptosis pada sel yang terlanjur 

terinfeksi oleh virus HIV. Ketika virus berhasil mengubah reseptor pada 

permukaan sel dengan menurunkan ekspresi MHC sehingga sel terinfeksi 

tidak dikenal oleh CD8, sel NK justru akan mengidentifikasi 

ketidaknormalan ini dan memusnahkan sel terinfeksi. 

Penalaran: Dengan menurunnya jumlah CD4+ akan menunjukkan gejala 

klinis. Perjalanan infeksi HIV ditandai oleh beberapa fase yang berakhir 

dengan defisiensi imun berupa AIDS 

5. Klaim: Pemberian vaksin dapat membantu tubuh dalam mencegah penyakit 

yang berkaitan dengan vaksin tersebut, jika seseorang terkena penyakit a 

dan telah mendapatkan vaksin a, maka tubuh dengan cepat memproduksi 

antibodi a dan dengan cepat serta efektif dapat mengatasi penyakit a 

tersebut. 

Bukti: Vaksin dibuat dari mikroorganisme hidup (virus atau bakteri) atau 

komponen dari mikroorganisme tersebut yang telah dilemahkan dan tidak 

berbahaya, karena pembuatan vaksin terdiri dari berbagai tahapan yang 

dilakukan di laboratorium, maka vaksin yang diberikan ke tubuh tidak akan 

menyebabkan sakit. 

Penalaran: Tubuh yang menerima vaksin yang mengandung fragmen kecil 

mikroorganisme yang telah dilemahkan termasuk bagian antigennya akan 

membantu tubuh dalam mengingat yang dilakukan oleh sel memori dan 

membantu tubuh untuk membangun antibodi khusus yang dilakukan oleh 

sel Limfosit B. Seseorang yang telah mendapatkan vaksin campak ketika 

tubuhnya diserang penyakit campak, tubuh dengan cepat dan efektif 

memproduksi antibodi campak sebelum penyakit tersebut menyerang sel, 

sedangkan seseorang yang belum mendapatkan vaksin campak, ketika 
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tubuh terserang penyakit campak, maka antigen akan menyerang sel dan 

tubuh membutuhkan waktu untuk memproduksi antibodi. 

 

6. Klaim: Ani mengalami penyakit yang disebut autoimunitas, sistem 

kekebalan tubuh gagal membedakan sel tubuh dengan sel asing (antigen) 

yang masuk ke dalam tubuh 

Bukti: Pada penyakit  diabetes melitus 1, sistem kekebalan tubuh menyerang 

insulin pada pankreas yang bertugas untuk mengontrol gula darah pada 

tubuh. 

Penalaran: Hal tersebut menyebabkan sistem kekebalan tubuh dapat 

menyerang sel tubuh itu sendiri sehingga dapat mengalami kerusakan. Pada 

kasus penyakit diabetes melitus 1 sistem kekebalan tubuh menyerang 

insulin pada pankreas yang bertugas untuk mengontrol gula darah pada 

tubuh. jika insulin dirusak atau dihancurkan maka tubuh akan kelebihan 

gula darah karena pengontrol gula darahnya dirusak. dengan melakukan 

aktivitas fisik yang bisa meningkatkan metabolisme tubuh seperti berjalan 

kaki, naik tangga, berkebun dan membersihkan rumah dapat mendorong 

proses penyimpanan gula di jaringan otot kemudian bisa meningkatkan 

respons tubuh di dalam insulin. Serta memperhatikan asupan karbohidrat 

dan juga gula, karena mengkonsumsi makanan tinggi gula yang berlebihan 

akan mengganggu produksi insulin. 
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Lampiran 34: Kisi-kisi Angket Uji Coba Respon  

KISI-KISI ANGKET UJI COBA RESPON 

No Aspek yang 

dinilai 

Indikator No soal Jumlah 

butir 

1. Cakupan materi Materi mudah dipahami 1 1 

Materi yang menarik 2 1 

2. Penyajian Keterbacaan  3 1 

Fitur dalam E-booklet 4,5 2 

3. Aspek bahasa Kebahasaan 6,7 2 

4. Desain kemenarikan 8,9,10,1

1 

4 

5. Efisiensi Respon siswa menggunakan e-

booklet  

12, 13, 

14, 15, 

16 

5 

Jumlah  16 

Dimodifikasi dari (febrianti, 2022: 50) 
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Lampiran 35: Angket Uji Coba Respon  

 

ANGKET RESPON SISWA 

“PENGEMBANGAN E-BOOKLET UNTUK MENINGKATKAN 

SCIENTIFIC EXPLANATION SKILL SISWA PADA MATERI SISTEM 

IMUN KELAS XI IPA SMAN 1 LECES PROBOLINGGO TAHUN 

PELAJARAN 2022/2023” 

 

A. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Berilah tanda centang pada kolom skala penilaian, dengan kriteria 

penilaian sebagai berikut: 

Skor 5  : Sangat baik  

Skor 4  : Baik  

Skor 3 : Cukup baik 

Skor 2  : Kurang baik  

Skor 1  : Tidak baik 

2. Berilah saran dan masukan terkait kekurangan pada setiap butir 

pernyataan apabila penilaian saudara/saudari baik atau tidak baik. 

B. Penilaian 

1. Aspek cakupan materi 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Materi 

mudah 

dipahami 

1. Materi yang disajikan 

mudah untuk dipahami 

     

Materi yang 

menarik 

2. Materi memuat 

pengetahuan dan 

wawasan yang menarik 

     

 

2. Aspek penyajian 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Keterbacaan 3. Bahasa yang digunakan 

dalam E-booklet  efektif, 

lugas, dan sederhana 

sehingga mudah 

dipahami 
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Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Fitur dalam 

E-booklet 

4. Fitur yang disajikan 

dapat meningkatkan 

Scientific Explanation 

siswa 

     

5. Gambar terlihat jelas 

sehingga membantu 

siswa memahami materi 

     

 

3. Aspek bahasa 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Keterbahasaa

n  

6. Terdapat penjelasan 

untuk bahasa ilmiah di 

dalam E-booklet 

     

7. Pemilihan kata dalam 

kalimat menggunakan 

bahasa yang 

komunikatif 

     

 

4. Aspek Desain 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kemenarikan 8. Tampilan cover, 

gambar, dan font sesuai 

dan menarik 

     

9. Tampilan tiap halaman 

menarik perhatian 

untuk dipelajari 

     

10. Peletakan gambar 

seimbang sehingga 

tidak monoton 
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Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

 11. Desain keseluruhan E-

booklet sangat simple 

namun tetap menarik 

     

 

 

5. Efisiensi 

Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Respon siswa 

menggunakan 

e-booklet 

12. E-booklet sistem 

pertahanan tubuh ini 

menjadikan saya lebih 

bersemangat 

    

13. E-booklet sistem 

pertahanan tubuh ini 

memudahkan saya dalam 

memahami materi 

    

14. E-booklet sistem 

pertahanan tubuh ini 

menambah referensi 

pengetahuan saya 

    

15. E-booklet sistem 

pertahanan tubuh ini 

menjadikan saya siswa 

yang dapat belajar mandiri 

    

16. E-booklet sistem 

pertahanan tubuh ini 

meningkatkan scientific 

explanation  saya 
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Lampiran 36: Storyboard atau Blue print 

Bagian Tampilan keterangan 

Pendahuluan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. E-booklet 

2. Gambar atau ilustrasi 

yang bersangkutan 

dengan materi e-

booklet 

3. Nama penyusun 

4. Judul e-booklet 

5. Logo UIN Khas 

6. Nama penyusun 

7. Nama dosen 

pembimbing 

8. Instansi 

9. Judul (daftar isi) 

10. Uraian daftar isi 

11. Judul (kata pengantar) 

12. Uraian kata pengantar 

13. Nama penyusun 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 
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Isi   

 

 

 

 

 

 

14. Judul  

15. Kompetensi Inti 

16. Kompetensi Dasar 

17. Indikator Pembelajaran 

18. Tujuan Pembelajaran 

19. Judul (peta konsep) 

20. Uraian peta konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 
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21. Sub materi 

22. Gambar atau ilustrasi 

23. Uraian materi 

24. Judul (ringkasan) 

25. Uraian ringkasan 

materi 

26. Judul (latihan soal) 

27. Uraian latihan soal 

 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 
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Penutup   

 

 

 

 

28. Judul (daftar pustaka) 

29. Uraian daftar pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

28 

29 
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Lampiran 37: Hasil Pengerjaan Siswa Kelas Kontrol 

a. Responden 1 

 

 

 

b. Responden 2 
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Lampiran 38: Hasil Pengerjaan Siswa Kelas Eksperimen 

a. Responden 1 

 

 

b. Responden 2 
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Lampiran 39: Hasil Uji Coba Respon Perorangan 

Tabel Hasil Uji Coba Respon Perorangan 

No Responde

n 

Jumlah 

Nilai 

Nilai 

Maksimal 

Persentase Kriteria 

1. R1 64 80 80% Cukup Praktis 

2. R2 79 80 98.75% Sangat Praktis 

3. R3 68 80 85% Sangat Praktis 

Jumlah 211 240 87,92% 

Sangat Praktis Rata-rata 70,3 80 
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Lampiran 40: Hasil Uji Coba Respon Lapangan Terbatas 

Tabel Hasil Respon Lapangan Terbatas 

No Responden Jumlah 

Nilai 

Nilai 

Maksimal 

Persentase Kriteria 

1. R1 64 80 80% Cukup Praktis 

2. R2 63 80 78,75% Cukup Praktis 

3. R3 66 80 82,25% Cukup Praktis 

4. R4 76 80 95% Sangat Praktis 

5. R5 74 80 92,5% Sangat Praktis 

6. R6 71 80 88,75% Sangat Praktis 

7. R7 64 80 80% Cukup Praktis 

8. R8 80 80 100% Sangat Praktis 

9. R9 75 80 93,75% Sangat Praktis 

10 R10 78 80 97,5% Sangat Praktis 

11. R11 78 80 97,5% Sangat Praktis 

12. R12 80 80 100% Sangat Praktis 

13. R13 80 80 100% Sangat Praktis 

14. R14 70 80 87,5% Sangat Praktis 

15. R15 80 80 100% Sangat Praktis 

16. R16 80 80 100% Sangat Praktis 

17. R17 78 80 97,5% Sangat Praktis 

18. R18 70 80 87,5% Sangat Praktis 

19. R19 64 80 80% Cukup Praktis 

20. R20 57 80 71,25% Cukup Praktis 

21. R21 60 80 75% Cukup Praktis 

22. R22 69 80 86,25% Sangat Praktis 

23. R23 64 80 80% Cukup Praktis 

24. R24 69 80 86,25% Sangat Praktis 

25. R25 73 80 91,25% Sangat Praktis 

26. R26 68 80 85% Sangat Praktis 

27. R27 76 80 95% Sangat Praktis 

28. R28 71 80 88,75% Sangat Praktis 

29. R29 71 80 88,75% Sangat Praktis 

30. R30 64 80 80% Cukup Praktis 

Jumlah 2133 2400 89% 

Sangat Praktis Rata-rata 71,1 80 
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Lampiran 41: Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Mann Whitney 

 

Hasil Uji Normalitas 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

 Statis

tic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Pretest 

Kontrol 

,228 31 ,000 

Posttest 

Kontrol 

,239 31 ,000 

Pretest 

Eksperimen 

,204 31 ,002 

Posttest 

Eksperimen 

,088 31 ,200* 

 

Hasil Uji Homogenitas 

 

 Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Has

il 

Based on Mean 4.526 3 120 .005 

Based on Median 4.129 3 120 .008 

Based on Median and 

with adjusted df 

4.129 3 111.20

6 

.008 

Based on trimmed 

mean 

4.588 3 120 .004 

 

Hasil Uji Mann Whitney 

 

 

Hasil 

Belajar 

Mann-Whitney U 78,000 

Wilcoxon W 574,000 

Z -5,688 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

,000 
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Lampiran 42: RPP kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
BIOLOGI SMA KELAS XI-IPA 

PADA SISTEM PERTAHANAN TUBUH (mekanisme  

pertahanan non spesifik dan  pertahanan spesfik)  

Mata Pelajaran : BIOLOGI  

Kelas/Semester : XI / 2 

Alokasi Waktu : 2x4 JP 

Kompetensi dasar       : 3.14 dan 4.14 

 

Media 

 

Alat dan Bahan 

A.Tujuan pembelajaran 

 Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan 

dapat  

1. Menganalisis mekanisme pertahanan non spesifik dan 

pertahanan spesifik 

2. Membedakan antigen, dan antibodi pada mekanisme 

pertahanan tubuh 

3. Membedakan antigen, dan antibodi pada mekanisme 

pertahanan tubuh 

4. Menganalisis respon kekebalan humoral dan kekebalan seluler 

5. Membandingkan fungsi kekebalan aktif dan kekebalan pasif 

➢ Worksheet 

atau lembar 

kerja 

(siswa) 

➢ Lembar 

penilaian 

➢ Buku paket 

➢ E-booklet 

➢ WA 

➢ Spidol, papan tulis  

➢ HP 

 

B.Kegiatan pembelajaran 

PENDAHULUAN • Guru memberikan salam, dan menanyakan kabar peserta didik agar suasana 

menjadi menyenangkan. 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

• Guru۟mengajak۟peserta۟didik۟untuk۟berdo’a۟sebelum۟memulai kegiatan 

pembelajaran 

• Guru mengecek penguasaan kompetensi yang sudah dipelajari sebelumnya, 

yaitu osifikasi dan kelainan rangka. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan. 

K
E

G
IA

T
A

N
 I

N
T

I 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi waktu untuk melihat, mengamati, membaca e-booklet halaman 

1-15 

Critical 

Thinking  

Siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 

bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan media pembelajaran. Guru 

menyampaikan materi mengenai sistem gerak aktif. Peserta didik menyimak 

dengan baik. 

Collaboration Peserta didik dibentuk menjadi 8  kelompok untuk mendiskusikan, 

mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi 

mengenai pertahanan non spesifik pada mekanisme pertahanan tubuh   
 

Communication Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 

Creativity Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal 

yang belum dipahami.  Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait mekanisme pertananan tubuh 

PENUTUP • Guru memberikan motivasi untuk terus semangat kepada siswa,  

• Guru menutup pembelajaran dengan berdoa. 
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C. Penilaian    

- Pengetahuan : LK peserta didik, soal pretest dan posttest                     

- Ketrampilan: Kinerja & diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

 Guru Biologi SMAN 1 Leces 

 

 

 

 

 

     Drs. Sugeng Haryono 

 

 

Probolinggo, 20 Mei 2023  

Guru Mapel 

 

 

 

 

 

Siti Ainur Rohmah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

BIOLOGI SMA KELAS XI-IPA 

PADA SISTEM PERTAHANAN TUBUH (penyebab 

gangguan kelainan kekebalan tubuh) 

Mata Pelajaran : BIOLOGI  

Kelas/Semester : XI / 2 

Alokasi Waktu : 2x4 JP 

Kompetensi dasar       : 3.14 dan 4.14 

 

Media 

 

Alat dan Bahan 

A.Tujuan pembelajaran 

 Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik 

diharapkan dapat  

1. Membedakan jenis kekebalan tubuh aktif dan 

kekebalan pasif. 

2. Menganalisis penyebab gangguan kelainan 

kekebalan tubuh serta cara mengatasi kelainan-

kelainan yang berhubungan dengan sistem imun 

seperti dengan melakukan imunisasi atau 

vaksinasi 

 

➢ Worksheet atau 

lembar kerja 

(siswa) 

➢ Lembar penilaian 

➢ Buku paket 

➢ E-booklet 

➢ WA 

➢ Spidol, papan tulis  

➢ HP 

 

Kegiatan pembelajaran 

PENDAHULUAN • Guru memberikan salam, dan menanyakan kabar peserta didik agar suasana 

menjadi menyenangkan. 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

• Guru۟mengajak۟peserta۟didik۟untuk۟berdo’a۟sebelum۟memulai۟kegiatan 

pembelajaran 

• Guru mengecek penguasaan kompetensi yang sudah dipelajari sebelumnya, 

yaitu osifikasi dan kelainan rangka. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan. 

K
E

G
IA

T
A

N
 I

N
T

I 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi waktu untuk melihat, mengamati, membaca e-booklet halaman 

16-28 

Critical 

Thinking  

Siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 

bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan media pembelajaran. Guru 

menyampaikan materi mengenai sistem gerak aktif. Peserta didik menyimak 

dengan baik. 

Collaboration Peserta didik dibentuk menjadi 8  kelompok untuk mendiskusikan, 

mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi 

mengenai penyebab gangguan kelainan kekebalan tubuh 
 

Communication Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 

Creativity Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal 

yang belum dipahami.  Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait penyebab gangguan kelainan kekebalan tubuh 

PENUTUP • Guru memberikan motivasi untuk terus semangat kepada siswa,  

• Guru menutup pembelajaran dengan berdoa. 
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C. Penilaian  

- Pengetahuan : LK peserta didik, soal pretest dan posttest                 

- Ketrampilan: Kinerja & diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

 Guru Biologi SMAN 1 Leces 

 

 

 

     Drs. Sugeng Haryono 

 

 

Probolinggo, 20 Mei 2023  

Guru Mapel 

 

 

 

Siti Ainur Rohmah 
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Lampiran 43: RPP kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

BIOLOGI SMA KELAS XI-IPA 

PADA SISTEM PERTAHANAN TUBUH (mekanisme  

pertahanan non spesifik dan  pertahanan spesfik)  

Mata Pelajaran : BIOLOGI  

Kelas/Semester : XI / 2 

Alokasi Waktu : 2x4 JP 

Kompetensi dasar       : 3.14 dan 4.14 

 

Media 

 

Alat dan Bahan 

A.Tujuan pembelajaran 

 Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik 

diharapkan dapat  

1. Menganalisis mekanisme pertahanan non spesifik 

dan pertahanan spesifik 

2. Membedakan antigen, dan antibodi pada 

mekanisme pertahanan tubuh 

3. Membedakan antigen, dan antibodi pada 

mekanisme pertahanan tubuh 

4. Menganalisis respon kekebalan humoral dan 

kekebalan seluler 

5. Membandingkan fungsi kekebalan aktif dan 

kekebalan pasif 

➢ Worksheet atau 

lembar kerja 

(siswa) 

➢ Lembar penilaian 

➢ Buku paket 

➢ WA 

➢ Spidol, papan tulis  

➢ HP 

 

 

B.Kegiatan pembelajaran 

PENDAHULUAN • Guru memberikan salam, dan menanyakan kabar peserta didik agar suasana 

menjadi menyenangkan. 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

• Guru۟mengajak۟peserta۟didik۟untuk۟berdo’a۟sebelum۟memulai۟kegiatan۟

pembelajaran 

• Guru mengecek penguasaan kompetensi yang sudah dipelajari sebelumnya, 

yaitu osifikasi dan kelainan rangka. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan. 

K
E

G
IA

T
A

N
 I

N
T

I 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi waktu untuk melihat, mengamati, membaca buku paket  

Critical 

Thinking  

Siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 

bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan media pembelajaran. Guru 

menyampaikan materi mengenai sistem gerak aktif. Peserta didik menyimak 

dengan baik. 

Collaboration Peserta didik dibentuk menjadi 8  kelompok untuk mendiskusikan, 

mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi 

mengenai pertahanan non spesifik pada mekanisme pertahanan tubuh   
 

Communication Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 
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Creativity Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal 

yang belum dipahami.  Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait mekanisme pertananan tubuh 

PENUTUP • Guru memberikan motivasi untuk terus semangat kepada siswa,  

• Guru menutup pembelajaran dengan berdoa. 

 

C. Penilaian    

- Pengetahuan : LK peserta didik, soal pretest dan posttest                     

- Ketrampilan: Kinerja & diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

 Guru Biologi SMAN 1 Leces 

 

 

 

     Drs. Sugeng Haryono 

 

 

Probolinggo, 20 Mei 2023  

Guru Mapel 

 

 

 

Siti Ainur Rohmah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

BIOLOGI SMA KELAS XI-IPA PADA SISTEM 

PERTAHANAN TUBUH (penyebab gangguan kelainan 

kekebalan tubuh) 

Mata Pelajaran : BIOLOGI  

Kelas/Semester : XI / 2 

Alokasi Waktu : 2x4 JP 

Kompetensi dasar       : 3.14 dan 4.14 

 

Media 

 

Alat dan Bahan 

A.Tujuan pembelajaran 

 Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik 

diharapkan dapat: 

1. Membedakan jenis kekebalan tubuh aktif dan 

kekebalan pasif. 

2. Menganalisis penyebab gangguan kelainan kekebalan 

tubuh serta cara mengatasi kelainan-kelainan yang 

berhubungan dengan sistem imun seperti dengan 

melakukan imunisasi atau vaksinasi 

 

➢ Worksheet atau 

lembar kerja 

(siswa) 

➢ Lembar penilaian 

➢ Buku paket 

➢ WA 

➢ Spidol, papan tulis  

➢ HP 

 

 

B.Kegiatan pembelajaran 

PENDAHULUAN • Guru memberikan salam, dan menanyakan kabar peserta didik agar suasana 

menjadi menyenangkan. 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

• Guru۟mengajak۟peserta۟didik۟untuk۟berdo’a۟sebelum۟memulai۟kegiatan۟

pembelajaran 

• Guru mengecek penguasaan kompetensi yang sudah dipelajari sebelumnya, 

yaitu osifikasi dan kelainan rangka. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan. 

K
E

G
IA

T
A

N
 I

N
T

I 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi waktu untuk melihat, mengamati, membaca e-booklet  

Critical 

Thinking  

Siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 

bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan media pembelajaran. Guru 

menyampaikan materi mengenai sistem gerak aktif. Peserta didik menyimak 

dengan baik. 

Collaboration Peserta didik dibentuk menjadi 8  kelompok untuk mendiskusikan, 

mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi 

mengenai penyebab gangguan kelainan kekebalan tubuh 
 

Communication Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 

Creativity Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal 

yang belum dipahami.  Guru membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait penyebab gangguan kelainan kekebalan tubuh 

PENUTUP • Guru memberikan motivasi untuk terus semangat kepada siswa,  

• Guru menutup pembelajaran dengan berdoa. 
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C. Penilaian  

- Pengetahuan : LK peserta didik, soal pretest dan posttest                 

- Ketrampilan: Kinerja & diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

 Guru Biologi SMAN 1 Leces 

 

 

 

 

 

     Drs. Sugeng Haryono 

 

 

Probolinggo, 20 Mei 2023  

Guru Mapel 

 

 

 

 

 

Siti Ainur Rohmah 
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Lampiran 44: LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 1 

mekanisme  pertahanan non spesifik 

Kelompok : 

Nama anggota : 

 

 

Demam adalah kondisi meningkatnya suhu tubuh hingga lebih dari 380C. 

Demam menandakan adanya penyakit atau kondisi lain di dalam tubuh. Demam 

umumnya terjadi sebagai reaksi dari sistem imun dalam melawan infeksi virus, 

bakteri, jamur, atau parasit penyebab penyakit. Beberapa penyakit yang sering 

menyebabkan demam adalah flu, radang tenggorokan, dan infeksi saluran kemih. 

Demam bisa terjadi pada siapapun, mulai dari bayi, anak-anak, hingga orang 

dewasa. Karena demam merupakan gejala dari suatu Demam dapat menimbulkan 

rasa tidak nyaman. Hal tersebut dapat diatasi dengan beristirahat, minum air putih 

yang cukup, dan mengonsumsi obat penurun demam, seperti paracetamol.  

Penderita Covid-19 dan demam berdarah dengue (DBD) terkadang 

memiliki gejala yang sama, yakni demam. Tapi, ada perbedaan demam pada 

keduanya. Dokter spesialis penyakit dalam, Dr dr Erni Juwita Nelwan menjelaskan, 

ada perbedaan pola demam pada DBD dan Covid-19. Dikutip dari leman 

kemkes.go.id, fase demam pada DBD terjadi akibat diremia, yakni karena adanya 

virus yang beredar di dalam darah. Demam semacam ini, kata Erni, sulit diturunkan 

oleh obat. Sebab, penyebab demamnya terus berada di dalam darah sampai biasanya 

kurang lebih 3 hari. "Jika pasien minum obat penurun panas, maka demam akan 

turun namun tidak lama kemudian demam akan naik lagi". "Jadi demam pada 

demam berdarah itu sulit diturunkan dengan obat turun panas," ungkapnya. Pasien 

DBD akan banyak berkeringat karena efek samping dari obat penurun panas 

tersebut. Hal yang berbeda terjadi pada pasien Covid-19. Demam pada pasien 
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Covid-19 bisa disertai dengan gejala respirasi yang lebih dominan, seperti sesak 

napas, batuk, susah menelan, dan anosmia atau tidak mencium bau.  

Sumber: www.kompas.com (diakses pada 20 Mei 2023) 

 

Berdasarkan wacana tersebut, diskusikanlah dengan anggota kelompok 

mengenai permasalahan pada wacana dan jawablah pertanyaan berikut ! 

1.  Berdasarkan wacana tersebut, identifikasilah masalah yang relevan dengan 

mekanisme  pertahanan non spesifik! 

2. Mengapa demam dapat dikatakan sebagai respon imun non-spesifik ? 

Berikan klaim, bukti, dan penalaran yang menjawab pertanyaan tersebut! 

3. Selain fenomena yang telah disajikan pada wacana, coba Anda cari 

informasi lebih lanjut mengenai respon imun non-spesifik yang terjadi pada 

tubuh ketika diserang oleh patogen. Kemudian tuliskan hasilnya pada tabel 

berikut ini : 

 

No. Respon non spesifik Mekanisme terjadinya 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.kompas.com/


281 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 2 

Penyebab gangguan kelainan tubuh 

 

Kelompok : 

Nama anggota : 

 

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) baru saja mengeluarkan data teranyar 

orang dengan HIV di Indonesia. Hingga Juni 2022, total pengidap HIV yang 

tersebar di seluruh provinsi mencapai 519.158 orang. Merujuk data Kemenkes, 

penularan HIV di Indonesia masih didominasi kelompok heteroseksual, yakni 

sebanyak 28,1 persen dari total keseluruhan kasus. Selain itu, LGBT juga termasuk 

ke dalam kelompok berisiko. Sebanyak 18,7 persen dari total keseluruhan kasus di 

Indonesia dialami oleh kelompok LGBT.  

Dari keseluruhan, DKI Jakarta menempati urutan pertama dengan kasus 

HIV terbanyak. Angkanya bahkan nyaris mencapai 100 ribu kasus. Selain DKI 

Jakarta, ada beberapa wilayah lain dengan tingkat penularan HIV cukup tinggi. 

Berikut 10 besar provinsi dengan kasus HIV tertinggi di Indonesia.  

1. DKI Jakarta, Total pengidap HIV di Jakarta sebanyak 90.956 kasus. 

2. Jawa Timur, Penderita HIV di Jawa Timur sebanyak 78.238 kasus. 

3. Jawa Barat, Sebanyak 57.246 orang mengidap HIV yang tersebar di 

sejumlah kabupaten/kota. 

4. Jawa Tengah, Pengidap HIV di Jawa Tengah sebanyak 47.417 kasus. 

5. Papua, Kasus HIV yang terdata di Papua sebanyak 45.638. 

6. Bali, Jumlah pengidap HIV di Provinsi Bali mencapai 28.376 kasus. 

7. Sumatera Utara, Sebanyak 27.850 orang terdeteksi mengidap HIV. 

8. Banten, Kasus HIV di wilayah ini mencapai 15.167 

9. Sulawesi Selatan, Kasus HIV di Sulawesi Selatan saat ini mencapai 14.810 
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10. Kepulauan Riau, Sebanyak 12.943 kasus ditemukan di wilayah ini. 

Sumber: www.cnnindonesia.com/ (diakses pada 20 Mei 2023) 

 

Berdasarkan wacana tersebut, diskusikanlah dengan anggota kelompok 

mengenai permasalahan pada wacana dan jawablah pertanyaan berikut ! 

1.Berdasarkan wacana tersebut, identifikasilah masalah yang relevan 

dengan kelainan sistem imun ! 

4. Apa penyebab penyakit AIDS dan bagian tubuh apa yang diserang? 

5. Mengapa penderita AIDS mudah terserang berbagai jenis penyakit? 

Berikan klaim, bukti, dan penalaran yang menjawab pertanyaan tersebut! 

6. Berdasarkan wacana yang telah disajikan, coba Anda bandingkan 

mengenai berbagai jenis penyakit/kelainan yang terdapat pada sistem imun. 

Kemudian tuliskan hasilnya pada tabel berikut ini; 

 

No. Penyakit/ 

kelainan 

Ciri-ciri Penyebab Penyembuhan/ 

pencegahan 

  

 

 

 

 

 

 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

http://www.cnnindonesia.com/
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Lampiran 45: Tampilan E-booklet 
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Lampiran 46: Dokumentasi Penelitian 

a. Pengisian angket analisis masalah dan kebutuhan 

 

 

b. Wawancara dengan guru biologi 
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c. Kelas Kontrol pertemuan 1 

 
 

d. Kelas Kontrol pertemuan 2 
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e. Kelas eksperimen pertemuan 1 

 
 

f. Kelas eksperimen pertemuan 2 
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Lampiran 47: Hasil Plagiasi 
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Lampiran 48: Biodata Penulis 

 

 

Nama : Siti Ainur Rohmah 

NIM : T20198099  

Tempat, Tanggal Lahir : Probolinggo, 07 September 2001 

Alamat : Jalan Pahlawan 1 No.105 

 Prodi : Tadris Biologi  

Riwayat Pendidikan :  

1. TBIT-TKIT Al-Amri Leces 

2. SD Negeri 1 Leces 
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